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KEEFEKTIFAN STRATEGI PLAN (PREDICT, LOCATE, ADD, NOTE)
DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PEMAHAMAN
SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 4 SLEMAN

Oleh Santi Hadi Saputri
NIM 12201241003

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui perbedaan kemampuan
membaca pemahaman antara kelompok yang mendapatkan pembelajaran
membaca pemahaman dengan menggunakan strategi PLAN dan kelompok yang
mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi konvensional,
(2) menguji keefektifan strategi PLAN dalam pembelajaran membaca pemahaman
siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain pretest-posttest
control group. Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu strategi PLAN sebagai
variabel bebas dan kemampuan membaca pemahaman sebagai variabel terikat.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman. Teknik
penyampelan dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling.
Sampel pada penelitian ini yaitu Kelas VIII B sebagai kelompok eksperimen dan
Kelas VIII A sebagai kelompok kontrol. Uji validitas instrumen dalam penelitian
ini menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Uji validitas isi dilakukan
olen expert judgement, sedangkan uji validitas konstruk dilakukan dengan
program Iteman. Uji reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan program
Iteman. Uji prasyarat analisis data menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t dengan taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, terdapat
perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang signifikan antara kelompok yang
mendapat pembelajaran membaca pemahaman menggunakan strategi PLAN dengan
kelompok yang mendapat pembelajaran membaca pemahaman menggunakan strategi
konvensional pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil perhitungan uji-t pascates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
diperoleh thitung 3,015 dengan df=62 dan p sebesar 0,004 (p < 0,05 = signifikan).
Kedua, strategi PLAN efektif dalam pembelajaran membaca pemahaman siswa Kelas
VIl SMP Negeri 4 Sleman. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan uji-t
skor prates dan pascates kelompok eksperimen diperoleh thitung 2,766 dengan df=31
dan p sebesar 0,000 (p < 0,05 = signifikan). Kelompok eksperimen memperoleh gain
score sebesar 3,68.

Kata kunci: keefektifan, strategi PLAN, membaca pemahaman

XVi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah bertujuan untuk mengasah
keterampilan berbahasa baik secara lisan maupun tulisan. Keterampilan berbahasa
meliputi  keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.
Keterampilan membaca dan menyimak berguna sebagai jalan masuk pengetahuan,
sedangkan keterampilan menulis dan berbicara berfungsi sebagai sarana untuk
menyampaikan gagasan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. Membaca
merupakan kecakapan dasar yang harus dikuasai oleh semua orang, termasuk
siswa, sebagai modal awal penguasaan pembelajaran (Setiawan, 2012: xxiv).
Membaca adalah kunci untuk memperoleh pengetahuan, bahkan penguasaan
keterampilan membaca disebut sebagai prasyarat untuk menggapai kesuksesan
individu di semua bidang kehidupan (Cunningham dan Stanovic; Smith,
Mikulecky, Kibby dan Dreher via OECD, 2010: 26).

Keterampilan membaca memiliki peran penting dalam proses pengaksesan
informasi. Banyak kalangan termasuk para ahli komunikasi meyakini bahwa
peradaban masa depan adalah masyarakat informasi (information society) yaitu
peradaban yang menjadikan informasi sebagai komoditas utama. Pada peradaban
tersebut, interaksi antarmanusia sudah berbasis teknologi informasi dan
komunikasi (Naibaho, 2007: 2). Derasnya arus informasi dari berbagai media

harus diimbangi dengan kemampuan literasi yang baik. Literasi atau
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keberaksaraan dapat diartikan melek informasi, melek teknologi, berpikir kritis,
dan peka terhadap lingkungan. Seseorang dikatakan literat jika ia sudah mampu
memahami sesuatu karena membaca informasi yang tepat dan melakukan sesuatu
berdasarkan pemahamannya terhadap isi bacaan (Naibaho, 2007: 4).

Penguasaan terhadap kemampuan membaca pemahaman perlu dimiliki
siswa agar menjadi generasi literat yang mampu mengahadapi tantangan
peradaban masyarakat informasi. Kualitas membaca pemahaman yang baik dapat
mempermudah siswa dalam meresepsi informasi bacaan. Akan tetapi, kemampuan
membaca masyarakat Indonesia masih memprihatinkan. Sebagaimana penelitian
yang dilakukan oleh PIRLS atau Progress in International Reading Literacy Study
Tahun 2011, studi internasional dalam bidang membaca pada anak-anak di
seluruh dunia, memperlihatkan bahwa kemampuan membaca anak Indonesia
kelas IV SD berada pada ranking 42 dari 45 negara dengan nilai rata-rata 428.
Kajian PIRLS ini menempatkan siswa Indonesia di atas Qatar, Oman, dan Maroko
(Mullis, 2011: 38).

Kajian PISA Tahun 2012 menunjukkan hasil yang sama. PISA atau
Programme for International Student Assesment, suatu survei terhadap literasi
membaca, matematika, dan sains pada siswa usia SMP (kurang lebih 15 tahun),
melaporkan bahwa Indonesia menduduki peringkat 64 dari 65 negara peserta.
Penilaian yang dipublikasikan oleh Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa

Indonesia masih tergolong rendah. Terbukti bahwa rata-rata skor membaca siswa
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Indonesia adalah 396 yang terpaut 100 poin di bawah skor rata-rata kemampuan
membaca peserta PISA yaitu 496 (OECD, 2014: 5-7).

Salah satu sekolah yang menghadapi permasalahan membaca adalah SMP
Negeri 4 Sleman. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mencapai tingkat
pemahaman yang lebih tinggi antara lain dengan menumbuhkan motivasi siswa
untuk belajar membaca dan melaksanakan proses pembelajaran membaca melalui
tahap membaca yang lengkap. Proses pembelajaran membaca pemahaman yang
lengkap dimulai dari tahap prabaca, tahap membaca, kemudian tahap pascabaca.
Tahap prabaca mampu membantu siswa dalam mengaktivasi pengetahuan
awalnya dalam rangka merekonstruksi pemahaman baru (Sumarwati dan Purwadi,
2010: 2).

Upaya yang harus dilakukan siswa agar dapat menyerap informasi dari
teks dengan baik antara lain (1) mengorganisasi informasi sebelum, saat, dan
setelah membaca; (2) menyintesis informasi baru yang didapat; (3) mempelajari
kosakata yang menandai konsep penting, elemen, dan hubungannya; (4)
memproduksi atau membuat sesuatu yang baru dengan mengaplikasikan informasi
baru tersebut (Ruddel, 2005: 231). Terdapat beberapa strategi membaca untuk
membantu siswa dalam memahami teks, misalnya TPRC, GMA, VSS, KWL-Plus,
PLAN, Three-Level Reading Guides, PREP, dsb. Strategi-strategi membaca
tersebut dapat menuntun pembaca untuk melakukan proses membaca melalui
tahap yang lengkap. Selain itu, strategi-strategi tersebut juga menjadi sarana agar
kegiatan membaca menjadi lebih menyenangkan sehingga siswa dapat lebih

tertarik untuk membaca.
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Salah satu strategi yang dapat membantu pemahaman membaca dalam
pembelajaran membaca pemahaman adalah PLAN (Predict-Locate-Add-Note).
Strategi PLAN dipilih dalam penelitian ini karena strategi tersebut memiliki
kelebihan mampu menstimulasi siswa untuk berpikir aktif. PLAN juga didesain
agar siswa melakukan kegiatan membaca melalui proses yang lengkap mulai dari
tahap prabaca, membaca, sampai pascabaca. Dengan demikian, siswa dapat
menyerap informasi dalam teks secara menyeluruh dan mendalam. Strategi PLAN
menawarkan proses membaca yang menarik dengan pembuatan peta konsep awal.
Strategi ini didesain agar siswa dapat secara aktif mengikuti pembelajaran
membaca.
Setiap strategi membaca memiliki tingkat keefektifan yang berbeda-beda.
Strategi PLAN belum pernah diujicobakan di SMP Negeri 4 Sleman. Oleh karena
itu, perlu dilakukan uji coba untuk mengetahui keefektifan strategi PLAN dalam

pembelajaran membaca pemahaman di SMP Negeri 4 Sleman.

B. Identifikasi Masalah
Berikut ini adalah identifikasi masalah dalam penelitian ini.

1. Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman di SMP Negeri 4 Sleman
belum sesuai dengan tahap-tahap membaca yang lengkap mulai dari tahap
prabaca, membaca, dan pascabaca.

2. Strategi PLAN belum pernah diterapkan dalam pembelajaran membaca

pemahaman di SMP Negeri 4 Sleman.
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3. Belum diketahui perbedaan kemampuan membaca pemahaman siswa Kelas

VIII SMP Negeri 4 Sleman yang mendapatkan pembelajaran membaca

pemahaman dengan strategi PLAN dan siswa yang mendapatkan pembelajaran
membaca pemahaman dengan strategi konvensional.

4. Keefektifan strategi PLAN dalam pembelajaran membaca pemahaman belum

diuji.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan,
penelitian ini dibatasi pada (1) perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang
signifikan antara kelompok yang mendapatkan perlakuan membaca pemahaman
menggunakan strategi PLAN dan kelompok yang mendapatkan pembelajaran
membaca pemahaman dengan strategi konvensional dan (2) keefektifan strategi
PLAN dalam pembelajaran membaca pemahaman siswa Kelas VIII SMP Negeri 4

Sleman.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang signifikan
antara kelompok yang mendapatkan perlakuan membaca pemahaman dengan
menggunakan strategi PLAN dan kelompok yang mendapatkan pembelajaran

membaca pemahaman dengan strategi konvensional?
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. Bagaimana keefektifan strategi PLAN dalam pembelajaran membaca

pemahaman siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman?

. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

. Mengetahui perbedaan kemampuan membaca pemahaman antara kelompok
yang mendapatkan perlakuan membaca pemahaman dengan menggunakan
strategi PLAN dan kelompok yang mendapatkan pembelajaran membaca
pemahaman dengan strategi konvensional.

. Menguji keefektifan strategi PLAN dalam pembelajaran membaca pemahaman

siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman.

. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
. Manfaat Teoretis

Hasil dari penelitian ini dapat menambah khasanah pengetahuan tentang
pembelajaran membaca pemahaman, khususnya pembelajaran membaca
pemahaman dengan strategi PLAN.

. Manfaat Praktis

. Bagi peneliti

Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam
belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran membaca pemahaman dengan

mengimplementasikan strategi PLAN.



b. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan guru Bahasa Indonesia
mengenai strategi membaca pemahaman sehingga dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih bervariasi.

c. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana untuk memotivasi siswa
menjadi lebih aktif dalam pembelajaran membaca pemahaman sehingga tujuan

pembelajaran membaca dapat tercapai dengan baik.

G. Batasan Istilah
Berikut ini batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini agar terjadi

persamaan pemahaman antara peneliti dan pembaca.

1. Keefektifan adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara
tertentu sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

2. Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca untuk memperoleh informasi
dan memahami makna yang terkandung dalam bacaan.

3. Strategi  PLAN merupakan strategi pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami bacaan melalui serangkaian kegiatan
mulai dari memprediksi isi bacaan dan membuatnya menjadi peta konsep

(predict), mengklasifikasikan informasi yang sudah dan belum diketahui
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(locate), menambahkan kata dan frasa dari teks ke dalam peta konsep (add),
dan menyimpulkan isi bacaan (note).

. Strategi konvensional adalah strategi pembelajaran yang biasa diterapkan guru
SMP Negeri 4 Sleman dalam pembelajaran membaca pemahaman. Penerapan
strategi ini dimulai dengan membaca teks bacaan, mengartikan kosakata dan

istilah sulit, menjawab pertanyaan terkait isi teks, dan menyimpulkan isi teks.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Deskripsi teori merupakan penjelasan mengenai teori yang relevan dengan
fokus penelitian. Deskripsi teori yang dijabarkan pada bab ini antara lain: (1)
hakikat membaca; (2) tujuan membaca; (3) hakikat membaca pemahaman; (4)
strategi PLAN; (5) strategi konvensional; (6) pembelajaran membaca pemahaman
di SMP; dan (7) penilaian pembelajaran membaca pemahaman.
1. Hakikat Membaca

Membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami
arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tulis (Somadayo, 2011: 5).
Membaca termasuk dalam kompetensi berbahasa aktif reseptif. Kompetensi
berbahasa aktif reseptif adalah kemampuan menerima dan memahami bahasa dari
pihak lain yang disampaikan melalui tulisan untuk berbagai keperluan
(Nurgiyantoro, 2011: 55). Meskipun membaca digolongkan sebagai kompetensi
reseptif, bukan berarti pembaca hanya pasif menerima informasi dari teks bacaan.
Terdapat proses aktif selama membaca vyaitu kegiatan menafsirkan,
mengekstraksi, menegosiasi, dan mengonstruksi makna yang terkandung dalam
bacaan (Zuchdi, 2012: 6).

Pendapat tersebut sejalan dengan Rudell (2005: 31) yang menyebutkan
bahwa “reading is the act of constructing meaning while transacting with the

text.” Berdasarkan penyataan tersebut dapat dipahami bahwa membaca
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merupakan aktivitas mengonstruksi makna yang diperoleh saat membaca sebuah
teks. Membaca juga dapat dimaknai sebagai proses yang terjadi secara bersama-
sama dalam mengekstraksi dan mengonstruksi makna melalui interaksi dan
keterlibatan dengan bahasa tulis (RAND Reading Study Group via Caldwell,
2008: 4).

Menurut Zuchdi (2008: 4) hakikat kegiatan membaca adalah memperoleh
makna yang tepat. Oleh karena itu, pembaca harus memanfaatkan informasi yang
dimilikinya dan mampu menghubungkannya dengan informasi baru yang ada
dalam bacaan sehingga pembaca mampu menangkap pesan dari bacaan sesuai
maksud penulis. Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Johnson (2008: 4)
bahwa

Reading is the practice of using text to create meaning. Reading integrates

visual and nonvisual information. During the act of reading, the visual

information found on the page combines with the nonvisual information
contained in your head to create meaning. In that way, what’s in your
head is just as important as what’s on the page in the process of creating
meaning.
Membaca adalah praktik menggunakan teks untuk membentuk makna. Kegiatan
membaca mengintegrasikan informasi visual dan nonvisual. Selama proses
membaca, informasi visual yang ada dalam teks dikombinasikan dengan informasi
nonvisual yang ada dalam pikiran pembaca. Dengan demikian, pengetahuan yang
kita miliki sebagai informasi nonvisual sama pentingnya dengan informasi yang
ada dalam teks.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai hakikat membaca di atas,

dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses mengonstruksi makna dari

bacaan. Makna tersebut diperoleh dengan melakukan interaksi dengan teks bacaan
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untuk menghubungkan pengetahuan awal yang dimiliki pembaca dengan

informasi baru yang terdapat dalam teks.

2. Tujuan Membaca
Hakikat kegiatan membaca adalah memperoleh makna yang tepat dari
bacaan. Oleh karena itu, pembaca harus menetapkan tujuan dari kegiatan
membaca agar lebih fokus pada hal-hal yang dianggap penting (Nuriadi, 2008:
64). Tujuan penting dari membaca menurut Nuttal (via Antoni, 2010: 40) adalah
untuk memahami maksud dari teks. Selain itu, kegiatan membaca juga bertujuan
untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, dan memahami makna
bacaan. Kedua pendapat tersebut memiliki kesamaan dengan yang dikemukakan
oleh Nuriadi (2008: 64) bahwa kegiatan membaca pada dasarnya bertujuan untuk
mencari dan memperoleh pesan atau memahami makna melalui bacaan.
Terdapat tujuh tujuan membaca yang dijelaskan Dalman (2013: 11) secara
detail, antara lain sebagai berikut.
Reading for details or fact atau membaca untuk memperoleh fakta dan
perincian; reading for main ideas atau membaca untuk memperoleh ide-
ide utama; reading for sequence or organization atau membaca untuk
mengetahui urutan atau susunan; reading for inference atau membaca
untuk menyimpulkan; reading for classify atau membaca untuk
mengelompokkan atau mengklasifikasikan; reading to evaluate atau
membaca untuk menilai dan mengevaluasi; dan reading to compare or
contrast atau membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan.
Ketujuh tujuan membaca tersebut cenderung merujuk pada tujuan membaca untuk
memahami dan mendalami isi teks bacaan. Menurut Blanton (via Somadayo,

2011: 12) tujuan membaca sebenarnya lebih bermacam-macam. Beberapa tujuan

membaca tersebut antara lain adalah (1) kesenangan, (2) menyempurnakan
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kegiatan membaca, (3) menggunakan strategi tertentu, (4) memperbaharui
pengetahuan tentang suatu topik, (5) mengaitkan informasi baru dengan informasi
yang telah diketahuinya, (6) memperoleh informasi untuk laporan lisan maupun
tulisan, (7) mengonfirmasi atau menolak prediksi, (8) menampilkan suatu
eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks, dan
(9) menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

Berbeda dangan dua pendapat di atas yang menyebutkan tujuan membaca
secara spesifik, Tampubolon (2013: 11) merangkum tujuan membaca menjadi tiga
tujuan umum yaitu membaca untuk studi, membaca untuk usaha, dan membaca
untuk kesenangan. Pertama, membaca untuk studi adalah kegiatan membaca
untuk memahami isi dari bacaan secara keseluruhan, baik pikiran pokok maupun
penjelasnya sehingga akan tercapai suatu pemahaman. Kedua, membaca untuk
usaha adalah membaca untuk menemukan dan memahami berbagai informasi
yang berkaitan dengan usaha yang dilaksanakan. Ketiga, membaca untuk
kesenangan ialah membaca untuk mengisi waktu luang dan untuk tujuan
memuaskan perasaan serta imajinasi.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pada dasarnya membaca merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan informasi
dan memahami makna teks bacaan. Akan tetapi, terdapat beberapa tujuan lain dari
membaca Yyaitu untuk mendapatkan kesenangan, membandingkan sesuatu,
mengelompokkan sesuatu, memperoleh fakta untuk memperbaharui pengetahuan
tentang suatu topik, untuk menyimpulkan sesuatu, dan untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.



13

3. Hakikat Membaca Pemahaman

Saat seseorang membaca sebuah bahan bacaan secara teliti dengan tujuan
memahaminya secara rinci, ia telah melakukan membaca intensif (Sudrajat, 2015:
70). Mambaca intensif adalah kegiatan membaca dengan penuh penghayatan
untuk menyerap pesan yang ada dalam teks (Brown, 2001: 297). Pendapat
tersebut selaras dengan pernyataan Sudrajat (2015: 70) bahwa membaca intensif
merupakan kegiatan membaca dengan penuh saksama terhadap suatu bacaan
sehingga timbul pemahaman yang tinggi. Membaca intensif dibedakan menjadi
dua, yaitu membaca telaah isi dan membaca telaah bahasa. Membaca pemahaman
merupakan bagian dari membaca telaah isi yang tujuan utamanya untuk
memahami bacaan dengan tepat (Tarigan, 2008: 13).

Berkenaan dengan proses pemahaman, Pearson dan Johnson (via
Sumarwati dan Purwadi, 2010: 5) menyatakan bahwa inti pemahaman berkaitan
dengan satu prinsip yang sederhana, yaitu sebagai upaya membangun jembatan
antara yang baru dengan yang sudah diketahui. Seperti pendapat Somadayo
(2011: 10) bahwa membaca pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan
makna yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah
dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan. Kegiatan membaca
pemahaman terjadi apabila terdapat satu ikatan aktif antara daya pikir pembaca
dengan kemampuan yang diperoleh melalui pengalaman membaca. Oleh karena
itu, kemampuan membaca pemahaman tidak semata-mata merupakan kemampuan

dalam hal mengartikan sebuah teks perihal sintaksis dan leksikal saja, tetapi juga
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menyadari kebermaknaan dan tujuan informasi dalam diri pembaca (Slamet,
2009: 121).

Membaca pemahaman sering juga disebut sebagai membaca komprehensi.
Menurut Ruddell (2005: 89), komprehensi terhadap teks adalah hasil dari
hubungan antara pengalaman terdahulu dengan informasi dalam teks tersebut.
Membaca pemahaman dapat pula diartikan sebagai proses sungguh-sungguh yang
dilakukan pembaca untuk memperoleh informasi, pesan, dan makna yang
terkandung dalam sebuah bacaan (Abidin, 2012: 60). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa membaca pemahaman adalah kegiatan membaca untuk
memperoleh informasi dan memahami makna yang terkandung dalam bacaan. Hal
penting yang perlu dilakukan untuk mencapai pemahaman adalah dengan
menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman dan pengetahuan yang sudah

dimiliki pembaca.

4. Strategi PLAN

Nuriadi (2008: 64) menjelaskan bahwa membaca pada dasarnya bertujuan
untuk mencari dan memperoleh pesan atau memahami makna melalui bacaan.
Oleh karena itu, pembaca memerlukan pengetahuan tentang strategi membaca
untuk mempermudah proses pemaknaan teks. Siswa kelas VIII pun membutuhkan
strategi membaca karena mereka sudah difokuskan untuk memahami isi dari
bacaan, bukan untuk sekadar belajar keterampilan membaca literal (Harvey, 2013:

10). Salah satu strategi membaca yang dapat diterapkan adalah PLAN.
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PLAN merupakan strategi yang tepat dalam pembelajaran membaca
khususnya untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks sains atau
nonsastra (Cohen dan Cowen, 2008: 219). Barton dan Jordan (via Yanda dan
Siska, 2013: 4) berpendapat bahwa PLAN mampu mendorong siswa untuk
mengevaluasi informasi yang diketahui tentang topik bacaan. Selain itu, PLAN
juga memberikan kesempatan pada siswa untuk menjelaskan dan mengelaborasi
pengetahuan yang telah mereka miliki dengan informasi yang baru saja diperoleh
dari teks.

Menurut Caverly, Mandeville, dan Nicholson (1995: 191) PLAN atau
Predict-Locate-Add-Note mengombinasikan beberapa kegiatan memprediksi dan
membuat peta konsep. PLAN dimulai dengan kegiatan siswa membuat peta
konsep berdasarkan prediksi mengenai informasi yang akan dibaca dari topik
yang telah ditetapkan. Siswa diminta menuliskan judul topik di tengah-tengah
sebuah kertas. Kemudian, mereka diminta untuk memprediksi (predict) dengan
membuat peta konsep prediksi berdasarkan subbab, kata-kata yang mencolok, dan
komponen teks lain yang mereka temui saat membaca teks tersebut secara sekilas
(previewing reading). Setelah membuat peta konsep prediksi, siswa menempatkan
(locate) informasi yang sudah dan belum mereka ketahui dengan memberikan
tanda centang (V) di samping informasi yang sudah mereka ketahui dan memberi
tanda tanya (?) di samping informasi yang belum mereka ketahui.

Setelah membaca, siswa diminta menambahkan (add) kata, frasa, atau
gagasan pada peta konsep prediksi mereka untuk melengkapi informasi,

menjelaskan informasi yang belum diketahui, atau menambahkan konsep yang
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telah dipahami. Jika siswa masih kesulitan untuk memperluas atau mengonfirmasi
informasi dalam peta konsep dengan informasi dari teks bacaan, siswa dapat
membaca ulang atau menggunakan kamus untuk mengecek pengertian dari
konsep-konsep tertentu.

Terakhir, siswa diminta mencatat (note) apa yang telah mereka pelajari
dengan merevisi atau membuat kembali peta konsep mereka, membuat presentasi
baru, menuliskannya di jurnal, atau berdiskusi dalam kelompok kecil maupun
diskusi kelas (Caverly, Mandeville, dan Nicholson, 1995: 192-193). Tahap
terakhir ini dapat juga dilakukan dengan membuat catatan pada peta konsep yang
sudah dibuat dan mengidentifikasi apakah prediksi mereka sudah benar atau
belum (Harvey, 2013: 13). Selain itu, siswa juga dapat diminta membuat catatan
tentang pemahaman mereka yang baru terkait teks, mengerjakan soal-soal tentang
isi teks, dan membuat kesimpulan (Johnson dan Zabrucky, 2011: 26).

Kunci dari penerapan strategi PLAN adalah dengan memberikan banyak
petunjuk, praktik, dan kesempatan untuk berkerja sama agar siswa dapat belajar
bagaimana (1) mem-preview suatu bacaan dan membuat prediksi, (2) menentukan
informasi baru dan informasi yang sudah diketahui dalam peta konsep, (3)
menambahkan informasi atau ide-ide untuk mengembangkan atau memperluas
gambaran dalam peta, dan (4) mengorganisasikan kembali informasi yang detil
dari peta konsep.

Caverly, Mandeville, dan Nicholson (via Ruddel, 2005: 246) menjelaskan

prosedur penerapan strategi PLAN dalam pembelajaran membaca pemahaman.
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a. Guru menjelaskan langkah-langkah strategi PLAN, kemudian memberikan
contoh penerapan strategi PLAN mulai dari memprediksi isi bacaan,
menempatkan poin informasi yang sudah dan belum diketahui, menambahkan
detail-detail yang mendukung, dan membuat catatan tentang apa yang telah
dipelajari dari teks. Guru harus memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya sebelum penjelasan diakhiri.

b. Tahap Predict, siswa memperhatikan topik yang diberikan guru dan membaca
sekilas isi bacaan. Setelah itu, siswa memprediksi informasi bacaan dan
membuatnya menjadi peta konsep.

c. Tahap Locate, siswa memberikan tanda centang (V) pada informasi yang sudah
mereka ketahui dan memberi tanda tanya (?) pada informasi yang belum
mereka ketahui.

d. Tahap Add, siswa membaca teks kemudian menambahkan informasi dari
bacaan untuk melengkapi peta konsep yang sudah dibuat.

e. Tahap Note, siswa mempresentasikan peta konsep yang sudah dibuat dan
melakukan diskusi untuk menyimpulkan pengetahuan baru yang diperoleh dari

teks bacaan.

5. Strategi Konvensional

Djamarah via Wahyuni, Ulfah, dan Warneri (2013: 4) menyatakan bahwa
strategi pembelajaran konvensional adalah strategi pembelajaran tradisional yang
dikenal dengan ceramah karena sejak dulu strategi tersebut dipergunakan sebagai

alat komunikasi lisan antara guru dan anak didik dalam proses pembelajaran.
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Selain ceramah, pembelajaran dengan tanya jawab juga termasuk strategi
konvensional karena sudah biasa diterapkan guru dalam proses KBM (Wachid,
2012: 1). Dilihat dari istilah, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ali, 1991:
523), konvensional berarti berdasarkan kebiasaan atau tradisonal. Oleh karena itu,
dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran konvensional adalah strategi
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru. Strategi pembelajaran konvensional
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang biasa digunakan
guru dalam mengajar keterampilan membaca pemahaman pada siswa.

Penerapan strategi konvensional dalam penelitian ini dimulai dengan (1)
membaca teks, (2) mengartikan kosakata dan istilah sulit, (3) menjawab
pertanyaan terkait isi teks, dan (4) menyimpulkan isi teks. Kegiatan mengartikan
kosakata dan istilah sulit untuk memahami bacaan sesuai dengan pendapat
Johnson (2008: 93) bahwa

Attending to students’ vocabularies is an important part of enhancing their

ability to read, write, speak, listen, and think. Word knowledge affects

students’ ability to comprehend what they read, which in turn helps them
expand their khowledge base, which in turn facilitates their vocabulary
growth.,
Menghadirkan pemahaman kosakata pada siswa adalah bagian penting dalam
mempertinggi kemampuan membaca, menulis, berbicara, menyimak, dan berpikir.
Pengetahuan tentang kosakata mempengaruhi kemampuan siswa untuk
memahami bacaan sehingga mampu memperluas pengetahuan awal mereka dan
mempermudah pertumbuhan kosakata yang mereka miliki. Berdasarkan beberapa

pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi konvensional adalah strategi

yang biasa diterapkan guru dalam pembelajaran membaca pemahaman. Strategi
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tersebut menginstruksikan siswa untuk membaca, mengartikan kosakata sulit,
menjawab pertanyaan terkait isi teks, dan menyimpulkan isi teks. Kegiatan
memahami kosakata dan istilah sulit merupakan kunci penting dalam strategi

konvensional untuk mencapai pemahaman bacaan.

6. Pembelajaran Membaca Pemahaman di SMP

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003).
Permendiknas No. 41 Tahun 2007 memuat definisi pembelajaran yaitu usaha
sengaja, terarah, dan bertujuan oleh seseorang atau sekelompok orang agar orang
lain dapat memperoleh pengalaman yang bermakna. Usaha tersebut merupakan
kegiatan yang berpusat pada kepentingan peserta didik.

Pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai suatu upaya dengan sengaja
oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mereorganisasi, dan
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien dengan hasil yang optimal
(Sugihartono, 2007: 81). Lebih lanjut, Huda (2013: 6) menjelaskan bahwa
pembelajaran merupakan rekonstruksi dari pengalaman masa lalu yang
berpengaruh terhadap perilaku dan kapasitas seseorang atau suatu kelompok.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses
pemerolehan pengetahuan melalui proses belajar dan pengalaman yang hasilnya

dapat dilihat dari perubahan yang terjadi pada diri seseorang.
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Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan
berbahasa dan bersastra yang meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis. Pembelajaran membaca di tingkat SMP pada dasarnya merupakan
program membaca lanjutan dari pembelajaran membaca di tingkat SD.
Pembelajaran membaca tingkat SD mencakup pengenalan simbol huruf serta
pemahaman terhadap makna tersurat suatu bacaan. Setelah siswa duduk di bangku
SMP, barulah dimulai kegiatan membaca mencakup proses mental yang lebih
tinggi.

Pembelajaran membaca di SMP diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman dengan membaca dalam hati. Membaca
pemahaman adalah kegiatan membaca untuk memperoleh informasi dan
memahami makna yang terkandung dalam bacaan. Oleh karena itu, dibuatlah
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang menjadi arah dan landasan untuk
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi. Pembelajaran membaca pemahaman di tingkat SMP dirumuskan

sebagai berikut.

Tabel 1: Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pembelajaran
Membaca Pemahaman

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
11. Memahami ragam wacana tulis 11.1 Menemukan masalah utama dari
dengan membaca ekstensif, membaca | beberapa berita yang bertopik sama
intensif, dan membaca nyaring. melalui membaca ekstensif.

11.2 Menemukan informasi untuk
bahan diskusi melalui membaca
intensif.
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7. Penilaian Pembelajaran Membaca Pemahaman

Pembelajaran membaca di tingkat SMP merupakan pembelajaran
membaca tingkat lanjutan. Membaca tingkat lanjutan diarahkan untuk
menemukan makna dalam wacana, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit.
Guru harus mampu menunjukkan keterampilan pemahaman yaitu menelaah isi
dengan teliti, menemukan pamahaman terhadap argumen-argumen yang logis,
urutan-urutan retoris, menarik kesimpulan dengan cara menggabungkan
kenyataan dengan hipotesis yang ada, dan membuat evaluasi (Sukmawati, 2012:
27-28).

Tingkat pemahaman siswa terhadap isi bacaan dapat diukur berdasarkan
Taksonomi Barret. Suja’i dalam Sukmawati (2012: 21-23) menjelaskan bahwa
tingkat kemampuan membaca pemahaman dalam Taksonomi Barret memiliki
lima prinsip dasar pelaksanaan mambaca pemahaman, yaitu pemahaman literal,
pemahaman reorganisasi, pemahaman inferensial, evaluasi, dan apresiasi.

1) Pemahaman Literal

Pada pemahaman literal, guru membantu dan membimbing siswa agar
dapat memahami pokok-pokok pikiran dan informasi yang tersurat dalam wacana.
Pembaca, yang dalam hal ini adalah siswa, hanya menangkap makna secara
eksplisit yang terdapat dalam teks bacaan.

2) Pemahaman Reorganisasi
Mereorganisasi merupakan pemahaman yang menghendaki siswa untuk

menganalisis, menyintesis, dan menyusun informasi yang dinyatakan secara
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tersurat dalam teks bacaan. Pada tahap ini siswa membuat parafrase atau
meringkas isi teks bacaan.

3) Pemahaman Inferensial

Pemahaman inferensial mengharuskan pembaca untuk melakukan
penafsiran terhadap bacaan secara tersirat. Siswa memperoleh pemahaman makna
eksplisit dengan proses berpikir, baik divergen dan konvergen yang menggunakan
intuisi dan imajinasi siswa.
4) Evaluasi

Evaluasi merupakan tahap untuk membantu siswa agar mampu membuat
opini tentang isi teks bacaan terkait kualitas, ketelitian, dan kebermanfaatan ide
dalam teks bacaan. Penilaian diberlakukan pada benar tidaknya bahasa yang
digunakan, kesimpulan penulis, dan informasi yang disampaikan sesuai dengan
fakta. Selain itu, perlu diberlakukan juga pada lengkap tidaknya informasi yang
diberikan oleh penulis.
5) Apresiasi

Apresiasi merupakan tahap untuk membantu siswa melakukan apresiasi
terhadap maksud penulis dengan melibatkan dimensi afektif. Apresiasi
menghendaki pembaca untuk peka pada suatu karya secara emosional dan estetis,
serta memberikan reaksi terhadap nilai-nilai artistik yang ada dalam wacana.

Penelitian ini menggunakan Taksonomi Barret dalam penilaian
kemampuan membaca pemahaman. Tingkatan pemahaman yang dijabarkan dalam
taksonomi ini dinilai  mampu merepresentasikan kemampuan membaca

pemahaman siswa terutama untuk teks nonsastra yang akan digunakan dalam
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instrumen penelitian. Strategi PLAN menstimulasi siswa untuk menemukan,
menyerap, dan menyimpulkan informasi secara berulang-ulang. Pada kegiatan
tersebut siswa didorong untuk dapat memahami, menyintesis, dan menafsirkan
informasi dari teks bacaan. Hasil dari kegiatan tersebut sesuai jika dinilai dengan
Taksonomi Barret yang memiliki tingkatan pemahaman reorganisasi dan
inferensial. Selain itu, kompetensi dasar yang dipilih dalam penelitian ini
bertujuan agar siswa mampu menentukan bahan diskusi dari teks yang dibaca.
Oleh karena itu, siswa diharuskan berpikir kritis untuk mengevaluasi dan
menanggapi isi bacaan. Kegiatan tersebut sesuai jika dinilai dengan Taksonomi

Barret yang memiliki tingkat evaluasi dan apresiasi.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini didukung oleh dua artikel jurnal. Pertama, artikel dalam
jurnal International Electronic Journal of Elementary Education dengan judul
“Improving Middle and High School Students’ Comprehension of Science Texts”
oleh Brandi E. Johnson dan Karen M. Zabrucky (2011). Artikel jurnal ini
membahas tentang beberapa strategi untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman, salah satunya adalah strategi PLAN. Strategi PLAN disebutkan
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi teks bacaan dan mampu
meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar membaca. Kedua, artikel
dalam jurnal Lynchburg College Journal of Special Education yang ditulis oleh
Michele Harvey (2013) berjudul “Reading Comprehension: Strategies for

Elementary and Secondary School Students”. Jurnal kedua membahas mengenai
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bermacam strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca di
sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Harvey (2013: 12) menjelaskan
bahwa PLAN merupakan strategi yang sangat membantu siswa tingkat lanjutan
pertama dalam memahami buku teks yang dibaca.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
disusun oleh Fastilla dan Amir (2012) dengan judul “ Using Predict Locate Add
Note (PLAN) Strategy in Teaching Reading Report Texts to Senior High School
Students”. Penelitian tersebut membuktikan bahwa strategi PLAN  dapat
membantu mengembangkan siswa menjadi pembaca aktif. Relevansi penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan strategi yang sama untuk
pembelajaran membaca. Perbedaan penelitian ini yaitu pada tingkat satuan
pendidikan yang diteliti. Penelitian tersebut dilakukan di sekolah menengah atas,
sedangkan penelitian ini dilakukan di sekolah menengah pertama.

Penelitian lain yang juga relevan berjudul “Keefektifan Strategi Lingkaran
Pertanyaan dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswa Kelas VIII SMP
Negeri di Kecamatan Imogiri” yang disusun oleh Aziz Muslim (2013). Hasil uji-t
data prates dan pascates kelas eksperimen diperoleh t; sebesar 5,029 dengan df 29
dan p sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil prates dan pascates kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa strategi Lingkaran Pertanyaan teruji efektif dalam
pembelajaran membaca pemahaman.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sampel
penelitian yang sama-sama menggunakan kelas VIII. Penelitian tersebut juga

menggunakan taksonomi yang sama dalam penilaian pembelajaran, yaitu
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Taksonomi Barret. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
populasi penelitian. Penelitian tersebut menggunakan populasi Kelas VIII SMP di
Kecamatan Imogiri, sedangkan populasi penelitian ini adalah kelas VIII di satu
sekolah yaitu SMP Negeri 4 Sleman. Selain populasi, perbedaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada variabel terikat dalam penelitian.
Penelitian tersebut meneliti strategi Lingkaran Pertanyaan sebagai variabel terikat,

sedangkan varibel terikat penelitian ini adalah strategi PLAN.

C. Kerangka Pikir

Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca untuk memperoleh
informasi dan memahami makna yang terkandung dalam bacaan. Hal penting
yang perlu dilakukan untuk mencapai pemahaman adalah dengan menghubungkan
isi bacaan dengan pengalaman dan pengetahuan yang sudah dimiliki pembaca.
Oleh karena itu, pembaca perlu melakukan proses membaca dengan lengkap,
yaitu dimulai dari prabaca, membaca, dan pascabaca. Tahap prabaca merupakan
kegiatan penting yang mampu mengaktifkan kembali pengalaman dan
pengetahuan awal pembaca untuk dihubungkan dengan informasi baru dari teks
bacaan.

Strategi PLAN dapat membantu siswa untuk melakukan kegiatan membaca
dengan proses yang lengkap meliputi tahap prabaca, membaca, dan pascabaca.
Dengan demikian, siswa dapat menyerap informasi dalam teks secara menyeluruh
dan mendalam. Strategi ini juga dapat menciptakan kegiatan pembelajaran

membaca pemahaman yang menyenangkan karena melibatkan siswa dalam proses
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kreatif ketika membuat peta konsep pada kegiatan awal strategi PLAN. Akan
tetapi, strategi PLAN belum teruji kefektifannya dalam pembelajaran membaca
pemahaman di kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman. Oleh karena itu, penelitian ini
perlu dilaksanakan untuk menguji keefektifan strategi PLAN pada pembelajaran

membaca pemahaman kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman.

D. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan kajian teoretis, kajian hasil penelitian, dan kerangka pikir di
atas, diajukan hipotesis sebagai berikut.

1. Hipotesis Pertama

Ho: Tidak ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang signifikan
antara kelompok yang mendapatkan perlakuan membaca pemahaman
dengan menggunakan strategi PLAN dan kelompok yang mendapatkan
pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi konvensional.

Ha: Ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang signifikan antara
kelompok yang mendapatkan perlakuan membaca pemahaman dengan
menggunakan strategi PLAN dan kelompok yang mendapatkan
pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi konvensional.

2. Hipotesis Kedua

Ho: Strategi PLAN tidak efektif dalam pembelajaran membaca pemahaman
siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman.

Ha: Strategi PLAN efektif dalam pembelajaran membaca pemahaman siswa

Kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain dan Paradigma Penelitian
1. Desain Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian “Keefektifan Strategi PLAN (Predict,
Locate, Add, Note) dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 4 Sleman” maka penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
eksperimen dengan desain pretest posttest control group. Penelitian eksperimen
ditandai dengan adanya dua kelompok yang diteliti, yaitu kelompok eksperimen
atau kelompok yang diberikan pembelajaran dengan strategi PLAN dan kelompok
kontrol atau kelompok yang diberikan pembelajaran dengan strategi
konvensional. Masing-masing kelompok diberikan prates untuk mengetahui
kondisi awal keduanya.

Tahap selanjutnya, memberikan pembelajaran membaca pemahaman
dengan strategi PLAN pada kelas eksperimen, sedangkan kelompok kontrol
diberikan pembelajaran dengan strategi konvensional. Setelah itu, kedua
kelompok diberikan pascates untuk mengetahui kemampuan membaca
pemahaman kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah tahap
eksperimen. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Berikut ini desain pretest posttest control group.
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Tabel 2: Desain Penelitian Pretest Posttest Control Group

Kelompok Prates Variabel Pascates
E 01 X O2
K O3 - O4
Keterangan:

E : Kelompok eksperimen yang dikenai perlakuan

K : Kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan

O, : Prates kelompok eksperimen

O, : Pascates kelompok eksperimen

O3 : Prates kelompok kontrol

O, : Pascates kelompok kontrol

X : Pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan strategi PLAN

2. Paradigma Penelitian
Paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

a. Paradigma Kelompok Eksperimen

Pembelajaran => Kelompok => K&rgz}ngggsn
Strategi PLAN Eksperimen Pemahaman
Gambar 1: Bagan Paradigma Kelompok Eksperimen
b. Paradigma Kelompok Kontrol
Pembelajaran Kelompok Kemampuan
Tanpa Strategi |:> Kontr%l |:> Membaca
PLAN Pemahaman

Gambar 2: Bagan Paradigma Kelompok Kontrol
Kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol,
dalam penelitian ini dikenai pengukuran dengan menggunakan prates dan
pascates. Setelah itu, pembelajaran membaca pemahaman menggunakan strategi

PLAN diberikan pada kelompok eksperimen dan pembelajaran membaca
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pemahaman dengan strategi konvensional diberikan pada kelompok kontrol.
Kemudian, kedua kelompok dikenai pengukuran dengan menggunakan pascates

kemampuan membaca pemahaman.

B. Variabel Penelitian

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh
terhadap variabel lain, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lain.
1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini berupa penggunaan strategi PLAN
dalam pembelajaran membaca pemahaman. Variabel bebas ini akan digunakan
untuk pembelajaran pada kelompok eksperimen. Kelompok kontrol tidak
diberikan pembelajaran dengan strategi PLAN, sehingga penggunaan strategi

PLAN dapat diukur keefektifannya.

2. Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini berupa kemampuan membaca
pemahaman pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman setelah diberikan
perlakuan berupa strategi PLAN dalam pembelajaran membaca pemahaman. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa variabel terikat adalah hasil yang dicapai siswa setelah

memperoleh perlakuan.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah Kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman
karena uji keefektifan strategi PLAN belum pernah dilakukan di kelas tersebut.
Populasi ini merupakan populasi terhingga karena jumlahnya dapat dihitung dari

jumlah seluruh siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman yaitu sebanyak 127 siswa.

2. Sampel

Penyampelan dilakukan dengan teknik cluster random sampling, yaitu
pengambilan sampel dengan cara acak sederhana untuk menentukan kelas yang
akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan sampel secara
acak ini dilakukan dengan mengundi Kelas VIII A-VIII D untuk menentukan dua
kelas sebagai sampel penelitian. Setelah itu, dilakukan pengundian kembali untuk
menetapkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dari kelas yang menjadi
sampel. Berdasarkan hasil pengundian, diperoleh kelas VIII B sebagai kelas

eksperimen dan kelas V11 A sebagai kelas kontrol.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Sleman yang beralamat di Jalan

Turi KM. 3, Trimulyo, Sleman, Yogyakarta.



2. Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester dua yaitu pada bulan

Februari-April 2016. Jadwal penelitian selengkapnya dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 3: Jadwal Pelaksanaan Penelitian di SMP Negeri 4 Sleman

Hari, Tanggal Waktu Kegiatan Kelas
Sabtu, 13 Februari 2016 10.50-12.10 | Uji Instrumen | 8C
Sabtu, 20 Februari 2016 10.50-12.10 | Uji Instrumen II 8C
Kamis, 3 Maret 2016 08.20-09.55 | Prates 8B
Sabtu, 5 Maret 2016 08.20-09.55 | Prates 8A
Kamis, 10 Maret 2016 08.20-09.55 | Perlakuan 1 8B
Sabtu, 12 Maret 2016 08.20-09.55 | Pembelajaran 1 8A
Rabu, 16 Maret 2016 08.20-09.55 | Pembelajaran 2 8A
Rabu, 16 Maret 2016 10.50-12.10 | Perlakuan 2 8B
Kamis, 17 Maret 2016 08.20-09.55 | Perlakuan 3 8B
Sabtu, 19 Maret 2016 08.20-09.55 | Pembelajaran 3 8A
Rabu, 30 Maret 2016 08.20-09.55 | Pembelajaran 4 8A
Rabu, 30 Maret 2016 10.50-12.10 | Perlakuan 4 8B
Kamis, 31 Maret 2016 08.20-09.55 | Pascates 8B
Sabtu, 2 April 2016 08.20-09.55 | Pascates 8A

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tahap Praeksperimen

Tahap praeksperimen dilakukan dengan melaksanakan prates pada sampel

penelitian. Peneliti memberikan soal tes membaca pemahaman kepada siswa

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
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2. Tahap Eksperimen

Tahap eksperimen dilaksanakan dengan memberikan perlakuan membaca
pemahaman dengan strategi PLAN pada kelompok eksperimen dan memberikan
pembelajaran membaca pemahaman menggunakan strategi konvensional pada
kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, bentuk tindakan yang diberikan
adalah sebagai berikut.

1) Guru menjelaskan langkah-langkah strategi PLAN dan memberikan contoh
penerapannya.

2) Tahap Predict, siswa memperhatikan topik yang diberikan guru dan membaca
sekilas isi bacaan. Setelah itu, siswa memprediksi informasi bacaan dan
membuatnya menjadi peta konsep.

3) Tahap Locate, siswa memberikan tanda centang (V) pada informasi yang sudah
mereka ketahui dan memberi tanda tanya (?) pada informasi yang belum
mereka ketahui.

4) Tahap Add, siswa membaca teks kemudian menambahkan informasi dari
bacaan untuk melengkapi peta konsep.

5) Tahap Note, siswa mempresentasikan peta konsep yang sudah mereka buat dan

menyimpulkan pengetahuan baru yang diperoleh dari teks bacaan.

3. Tahap Pascaeksperimen
Tahap ini merupakan tahap pengukuran terhadap keberhasilan perlakuan

yang diberikan. Kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok
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kontrol, diberikan pascates dengan materi yang sama pada saat prates.
Pelaksanaan tes ini dimaksudkan untuk membandingkan keterampilan membaca
pemahaman antara kelompok eksperimen yang telah diberikan perlakuan
membaca pemahaman menggunakan strategi PLAN dengan kelompok kontrol
yang mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi
konvensional. Hasil tes ini juga akan menunjukkan perubahan nilai siswa yaitu

semakin meningkat atau justru menurun.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes. Tes yang
diberikan adalah tes kemampuan membaca pemahaman. Tes ini diberikan pada
kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Tes
kemampuan membaca pemahaman terdiri atas prates yang diberikan sebelum
tahap eksperimen dan pascates yang diberikan setelah tahap eksperimen. Prates
digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa, sedangkan pascates digunakan

untuk melihat kemampuan akhir mambaca pemahaman.

G. Instrumen Penelitian

Penelitian memerlukan alat ukur yang baik untuk memperoleh data yang
baik. Alat ukur dalam penelitian disebut dengan instrumen penelitian. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan dari Taksonomi Barret.
Instrumen dalam penelitian ini berupa 40 butir soal dengan empat alternatif

jawaban. Penyekoran dilakukan dengan memberikan skor satu (1) pada jawaban
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benar dan skor nol (0) pada jawaban salah. Penyusunan instrumen dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) menyusun Kisi-kisi soal, (2)
membuat soal, dan (3) menentukan kunci jawaban.

Instrumen penelitian harus diuji terlebih dahulu untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas dari instrumen tersebut. Sugiyono (2014: 173) mengatakan bahwa
valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang
sama. Oleh karena itu, instrumen yang valid dan reliabel merupakan salah satu

syarat untuk memperoleh data yang valid dan reliabel.

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji
validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi dan validitas konstruk.
Uji validitas isi bertujuan untuk mengetahui kerelevansian instrumen penelitian
dengan materi pelajaran. Uji validitas isi dilakukan oleh expert judgement yaitu
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 4 Sleman, Ibu Setiti Murwani,
S.Pd. Uji validitas konstruk bertujuan untuk mengetahui kesesuaian instrumen
penelitian dengan konsep ilmu yang diteskan. Uji validitas konstruk dilakukan
dengan program Iteman. Program Iteman digunakan untuk analisis butir soal

sejumlah 60 soal pilihan ganda di kelas V111 C SMP Negeri 4 Sleman.
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2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui keajekan suatu
instrumen. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika menunjukkan hasil yang tetap
walaupun digunakan menguji kapan saja dan dimana saja. Uji reliabilitas
instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan program Iteman versi 3.0.
Teknik analisis reliabilitas instrumen pada penelitian ini adalah intentifikasi Alpha
Cronbach. Menurut Sutrisno (via Arikunto, 2010: 319) tingkat alpha dapat
diklasifikasikan ke dalam lima kategori sebagai berikut.

Tabel 4: Koefisien Uji Reliabilitas dan Interpretasi

Rentang Nilai Interpretasi
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 -0,799 Tinggi
0,800 -1,00 Sangat Tinggi

Hasil uji reliabilitas menggunakan program Iteman menunjukkan Alpha
Cronbach sebesar 0,873. Berdasarkan Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa

instrumen penelitian ini memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

H. Teknik Analisis Data
1. Penerapan Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa uji-t atau t-test.
Penggunaan analisis uji-t dimaksudkan untuk menguji perbedaan antara kelompok

eksperimen yang telah mendapat pembelajaran membaca pemahaman dengan
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strategi PLAN dan kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran membaca
pemahaman dengan strategi konvensional. Teknik analisis uji-t digunakan untuk
menguji apakah kedua skor prates dan pascates kemampuan membaca
pemahaman dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki
perbedaan. Apabila t-hitung lebih kecil dari t-tabel pada taraf signifikansi 5%,
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata pascates kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaan antara skor prates dan pascates dari
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menjadi tolok ukur peningkatan skor

dari kedua kelompok tersebut.

2. Uji Prasyarat Analisis Data

Data penelitian harus memenuhi persyaratan uji normalitas dan uji
homogenitas sebelum dilakukan uji-t.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan kenormalan data penelitian.
Suatu data dapat dikatakan normal apabila memiliki distribusi yang normal. Uji
normalitas sebaran dalam penelitian ini dilakukan terhadap skor prates dan
pascates baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Uji
normalitas sebaran ini menggunakan teknik uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
dan Shapiro Wilk. Kriteria penilaiannya yaitu apabila p < signifikansi 5%
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Akan tetapi, apabila p >

signifikansi 5%  menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
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Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan komputer program
SPSS 20.0.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk membuktikan bahwa sampel
yang diambil dari populasi memiliki varians yang sama dan tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan program
komputer SPSS 20.0. Interpretasi uji homogenitas data dapat dilihat dari nilai sig
yang diperoleh. Apabila signifikansinya lebih besar dari 5% (0,05) berarti skor
hasil tes tersebut tidak memiliki perbedaan varians atau disebut juga homogen.
Akan tetapi, jika signifikansinya kurang dari 5% (0,05) berarti kedua varians tidak

homogen.

I. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik mempunyai bentuk dasar yang menyatakan tidak adanya
perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya pengaruh variabel X dan variabel

Y yang akan diteliti. Rumusan hipotesis statistik adalah sebagai berikut.

1. HO (1=
Ha :pi# e
Keterangan:

Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang signifikan
antara kelompok yang mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman
dengan strategi PLAN dan kelompok yang mendapatkan pembelajaran

membaca pemahaman dengan strategi konvensional.
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Ha : Ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang signifikan antara
kelompok yang mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman
dengan strategi PLAN dan kelompok yang mendapatkan pembelajaran
membaca pemahaman dengan strategi konvensional.

M1 : Penggunaan strategi PLAN dalam pembelajaran membaca pemahaman.

Mi: Penggunaan strategi konvensional dalam pembelajaran membaca

pemahaman.

. HO =

Ha @ pi> M2

Keterangan:

Ho : Pembelajaran membaca pemahaman pada siswa Kelas VIII SMP Negeri
4 Sleman dengan menggunakan strategi PLAN tidak lebih efektif
dibandingkan pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan
strategi konvensional.

Ha : Pembelajaran membaca pemahaman pada siswa Kelas VIII SMP Negeri
4 Sleman dengan menggunakan strategi PLAN lebih efektif dibandingkan
pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan strategi
konvensional.

U1 : Penggunaan strategi PLAN dalam pembelajaran membaca pemahaman.

U : Penggunaan strategi  konvensional dalam pembelajaran membaca

pemahaman.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk mencapai dua tujuan. Pertama,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca
pemahaman antara kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran
membaca pemahaman dengan strategi PLAN dan kelompok kontrol yang
mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi konvensional.
Kedua, penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan strategi PLAN dalam
pembelajaran membaca pemahaman siswa kelas V111 SMP Negeri 4 Sleman.
Terdapat dua jenis data dalam penelitian ini yaitu data skor tes awal
membaca pemahaman dan data skor tes akhir membaca pemahaman. Data skor tes
awal diperoleh dari skor hasil prates membaca pemahaman, sedangkan data skor
tes akhir diperoleh dari skor hasil pascates membaca pemahaman. Berikut ini data

hasil penelitian kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

1. Deskripsi Data

a. Data Skor Prates Pembelajaran Membaca Pemahaman Kelompok
Kontrol

Kelompok kontrol adalah kelas yang mendapat pembelajaran membaca
pemahaman dengan menggunakan strategi konvensional. Sebelum diberikan
pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan prates membaca pemahaman dengan

memberikan 40 soal pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban. Subjek pada
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kelompok kontrol sebanyak 32 siswa. Adapun distribusi frekuensi skor prates
membaca pemahaman kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5: Distribusi Frekuensi Tunggal Skor Prates Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok Kontrol SMP Negeri 4 Sleman

Nomor Skor Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif (%)

1 26 2 6.25 2 625

2 27 2 6.25 4 12.5

3 28 1 3.125 5 15.625
4 29 6 18.75 11 34.375
5 30 2 6.25 13 40.625
6 31 4 12.5 17 53.125
7 32 4 12.5 21 65.625
8 33 4 12.5 25 78.125
9 34 2 6.25 27 84.375
10 35 4 12.5 31 96.875
11 38 1 3.125 32 100

Total 32 100

Data prates kelompok kontrol diolah dengan bantuan komputer program
SPSS 20.0 dan diperoleh skor rata-rata sebesar 31,18; modus 29; skor tengah 31,
dan simpangan baku sebesar 2,934. Hasil penghitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 8. Pemerolehan skor tertinggi pada kelas kontrol sebanyak
satu siswa, sedangkan pemerolehan skor terendah sebanyak dua siswa.
Berdasarkan data statistik tersebut, dapat diketahui kecenderungan perolehan skor
prates kemampuan membaca pemahaman kelompok kontrol. Kategori
kecenderungan perolehan skor prates pembelajaran membaca pemahaman

kelompok kontrol berdasarkan statistik di atas dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.



41

Tabel 6: Kategori Perolehan Skor Prates Kemampuan Membaca Pemahaman
Kelompok Kontrol SMP Negeri 4 Sleman

No. | Kategori | Skor | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1. | Tinggi >34 7 21,875 7 21,875
2. |Sedang |29-33 20 62,5 27 84,375
3. | Rendah <28 5 15,625 32 100
Total 32 100

Berdasarkan data Tabel 6, dapat diketahui terdapat 7 siswa (21,875%)
yang skornya termasuk dalam kategori tinggi, 20 siswa (62,5%) termasuk dalam
kategori sedang, dan 5 siswa (15,625%) termasuk dalam kategori rendah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan skor prates kemampuan

membaca pemahaman kelompok kontrol berada pada kategori sedang.

b. Data Skor Prates Pembelajaran Membaca Pemahaman Kelompok
Eksperimen

Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapat pembelajaran
membaca pemahaman dengan menggunakan strategi PLAN. Sebelum kelompok
eksperimen diberi pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan prates membaca
pemahaman dengan memberikan 40 soal pilihan ganda dengan empat alternatif
jawaban. Subjek pada kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa. Adapun
distribusi frekuensi skor prates membaca pemahaman kelompok eksperimen dapat

dilihat pada Tabel 7 berikut.
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Tabel 7: Distribusi Frekuensi Tunggal Skor Prates Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok Eksperimen SMP Negeri 4 Sleman

Nomor Skor Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif (%)

1 24 2 3.1 2 3.1

2 26 2 9.4 4 12.5
3 27 1 6.2 5 18.8
4 28 6 18.8 11 37.5
5 29 2 6.2 13 43.8
6 30 4 21.9 17 65.6
7 32 4 15.6 21 81.2
8 33 4 3.1 25 84.4
9 34 2 9.4 27 93.8
10 35 4 3.1 31 96.9
11 36 1 3.1 32 100.0

Total 32 100

Data prates kelompok eksperimen diolah dengan bantuan komputer

program SPSS 20.0 dan diperoleh rata-rata sebesar 29,94; modus 30; skor tengah

30; dan simpangan baku sebesar 2,928. Pemerolehan skor tertinggi pada kelas

eksperimen sebanyak satu siswa, sedangkan pemerolehan skor terendah sebanyak

dua siswa. Berdasarkan data statistik pada Tabel 7, dapat diketahui kecenderungan

perolehan skor prates kemampuan membaca pemahaman kelompok eksperimen

yang dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8: Kategori Perolehan Skor Prates Kemampuan Membaca Pemahaman
Kelompok Eksperimen SMP Negeri 4 Sleman

No. | Kategori | Skor | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1. | Tinggi >33 |11 34,375 11 34,375
2. | Sedang |28-32 |16 50 27 84,375
3. | Rendah <27 |5 15,625 32 100
Total 32 100
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Berdasarkan data Tabel 8, dapat diketahui terdapat 11 siswa (34,375%)

yang skornya termasuk dalam kategori tinggi, 16 siswa (50%) termasuk dalam
kategori sedang, dan 5 siswa (15,625%) termasuk dalam kategori rendah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan skor prates kemampuan

membaca pemahaman kelompok eksperimen berada pada kategori sedang.

c. Data Skor Pascates Pembelajaran Membaca Pemahaman Kelompok
Kontrol

Pemberian pascates kemampuan membaca pemahaman pada kelompok
kontrol dimaksudkan untuk melihat pencapaian kemampuan membaca
pemahaman dengan pembelajaran menggunakan strategi konvensional. Subjek
pada kelompok kontrol sebanyak 32 siswa. Berdasarkan data hasil pascates
kelompok kontrol yang diolah dengan bantuan komputer program SPSS 20.0,
diperoleh rata-rata sebesar 31,78; modus sebesar 31; skor tengah sebesar 32; dan
simpangan baku 2,181. Pemerolehan skor tertinggi pada kelompok kontrol
sebanyak empat siswa, sedangkan pemerolehan skor terendah sebanyak satu
siswa. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. Adapun
distribusi frekuensi skor pascates kemampuan membaca pemahaman kelompok

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 9: Distribusi Frekuensi Tunggal Skor Pascates Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok Kontrol SMP Negeri 4 Sleman

Nomor Skor Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif (%)

1 27 1 3.1 1 3.1

2 28 1 3.1 2 6.2

3 29 4 12.5 6 18.8
4 30 2 6.2 8 25.0
5 31 7 21.9 15 46.9
6 32 4 12.5 19 59.4
7 33 5 15.6 24 75.0
8 34 4 12.5 28 87.5
9 35 4 12.5 32 100.0

Total 32 100

Berdasarkan data statistik pada Tabel 9, dapat diketahui kecenderungan

perolehan skor pascates kemampuan membaca pemahaman kelompok kontrol

yang disajikan pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10: Kategori Perolehan Skor Pascates Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok Kontrol SMP Negeri 4 Sleman
No. | Kategori | Skor | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1. | Tinggi >34 |8 25 8 25
2. | Sedang |31-33 |16 50 24 75
3. | Rendah <30 |8 25 32 100
Total 32 100

Berdasarkan data Tabel 10 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 8 siswa

(25%) yang skornya termasuk dalam kategori tinggi, 16 siswa (50%) termasuk

dalam kategori sedang, dan 8 siswa (25%) termasuk dalam kategori rendah.

Dengan demikian,

dapat diketahui

bahwa kecenderungan skor

pascates

kemampuan membaca pemahaman kelompok kontrol berada pada kategori

sedang.
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d. Data Skor Pascates Pembelajaran Membaca Pemahaman Kelompok
Eksperimen

Pemberian pascates kemampuan membaca pemahaman pada kelompok
eksperimen dimaksudkan untuk melihat pencapaian kemampuan membaca
pemahaman dengan pembelajaran menggunakan strategi PLAN. Subjek pada
kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa. Berdasarkan data hasil pascates
kelompok eksperimen yang diolah dengan bantuan komputer program SPSS 20.0,
diperoleh rata-rata sebesar 33,62; modus sebesar 32; skor tengah sebesar 33,5; dan
simpangan baku 2,685. Pemerolehan skor tertinggi pada kelompok eksperimen
sebanyak dua siswa, sedangkan pemerolehan skor terendah sebanyak tiga siswa.
Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. Adapun
distribusi frekuensi skor pascates kemampuan membaca pemahaman kelompok
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11: Distribusi Frekuensi Tunggal Skor Pascates Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok Eksperimen SMP Negeri 4 Sleman

Nomor Skor Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif (%)

1 29 3 9.4 3 9.4

2 30 1 3.1 4 12.5
3 31 3 9.4 7 21.9
4 32 6 18.8 13 40.6
5 33 3 9.4 16 50.0
6 34 2 6.2 18 56.2
7 35 4 125 22 68.8
8 36 5 15.6 27 84.4
9 37 3 9.4 30 93.8
10 38 2 6.2 32 100.0

Total 32 100
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Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui kecenderungan perolehan skor

pascates kemampuan membaca pemahaman kelompok eksperimen yang disajikan

pada Tabel 12 berikut.

Tabel 12: Kategori Perolehan Skor Pascates Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok Eksperimen SMP Negeri 4 Sleman
No. | Kategori | Skor | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1. | Tinggi >36 | 10 31,125 10 31,125
2. |Sedang |32-35 |15 46,875 25 78,125
3. | Rendah <31 |7 21,875 32 100
Total 32 100

Berdasarkan data Tabel 12, dapat diketahui terdapat 10 siswa (31,125%)
yang skornya termasuk dalam kategori tinggi, 15 siswa (46,875%) termasuk
dalam kategori sedang, dan 7 siswa (21,875%) termasuk dalam kategori rendah.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan skor pascates
kemampuan membaca pemahaman kelompok eksperimen berada pada kategori

sedang.

e. Kecenderungan Data Skor Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Tabel berikut disajikan untuk mempermudah dalam membandingkan skor
tertinggi, skor terendah, skor rata-rata, skor tengah, dan modus pada pelaksanaan
prates dan pascates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berikut tabel

perbandingan statistik skor prates dan pascates kelompok kontrol dan eksperimen.
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Tabel 13: Perbandingan Data Statistik Skor Prates dan Pascates Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa SMP Negeri 4 Sleman

No. Data Prates Pascates
KK KE KK KE
1. N 32 32 32 32
2. Nilai Tertinggi 38 36 35 38
3. Nilai Terendah 26 24 27 29
4, Nilai Rata-Rata 31,18 29,94 31,78 33,62
5. Modus 29 30 31 32
6. Nilai Tengah 31 30 32 33,5
7. Standar Deviasi 2,934 2,928 2,181 2,685

Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan skor
rata-rata kemampuan membaca pemahaman baik pada kelompok kontrol maupun
pada kelompok eksperimen. Skor rata-rata prates kemampuan membaca
pemahaman kelompok kontrol sebesar 31,18, sedangkan pada saat pascates
sebesar 31,78. Artinya, terdapat kenaikan skor rata-rata hitung pada kelompok
kontrol sebesar 0,60 (31,78-31,18). Adapun pada saat prates kemampuan
membaca kelompok eksperimen, skor rata-rata yang diperoleh sebesar 29,94,
sedangkan skor rata-rata pascates sebesar 33,62. Artinya, terdapat kenaikan skor
rata-rata hitung pada kelompok eksperimen sebesar 3,68 (33,62-29,94). Dengan
demikian, dapat diketahui selisih rata-rata hitung antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen sebesar 3,08.

Hasil perbandingan skor prates dan pascates antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa peningkatan nilai rata-rata kelompok
eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol. Hal ini juga dapat dilihat dari data
skor rata-rata prates yang menunjukkan tidak adanya perbedaan kemampuan
membaca pemahaman yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen sebelum diberi pembelajaran. Hal tersebut berbeda dengan skor
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pascates yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor rata-

rata kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberi pembelajaran.

2. Hasil Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas sebaran dan uji
homogenitas varians. Berikut ini hasil uji normalitas sebaran dan uji homogenitas
varians.
a. Uji Normalitas Sebaran

Hasil uji normalitas sebaran diperoleh dari skor prates dan pascates
kemampuan membaca pemahaman kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Pengujian normalitas sebaran menggunakan teknik uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai p yang diperoleh
lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). Berikut ini rangkuman hasil uji
normalitas sebaran data prates dan pascates kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen.

Tabel 14: Hasil Uji Normalitas Sebaran Skor Prates dan Pascates Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

No. Data Kolmogorov Smirnov Ket.
1. | Prates Kelompok Kontrol 0.200 p>0.05=
normal
2. | Pascates Kelompok Kontrol 0.200 p>005=
normal
3. | Prates Kelompok Eksperimen 0.074 p>0.05=
normal
Pascates Kelompok p>005=
4 Eksperimen 0.155 normal
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Berdasarkan data hasil uji normalitas sebaran pada Tabel 14, diketahui
bahwa distribusi data skor prates dan pascates kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dengan menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov adalah normal.
Kesimpulan tersebut dapat ditarik dengan melihat perolehan nilai p yang lebih
besar dari taraf signifikansi 5% (0.05) pada skor prates dan pascates kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran 9.

b. Uji Homogenitas Varians

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran, dilaksanakan uji homogenitas
varians. Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih
besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan yaitu 5% (0.05). Uji homogenitas
varians dilakukan pada data skor prates dan pascates kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Penghitungan uji homogenitas varians dibantu dengan
program SPSS 20.0. Berikut ini rangkuman hasil uji homogenitas varians data
prates dan pascates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Tabel 15: Hasil Uji Homogenitas Varians Skor Prates dan Pascates Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Levene _

Data Statistics arl df2 Sig. Keterangan
Prates 0.025 1 62 0876 | 519->0.05
= homogen

Pascates |  2.747 1 62 0103 | 519->005
= homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians data prates dan pascates yang

disajikan pada Tabel 15, dapat diketahui bahwa hasil signifikansi data prates dan
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pascates lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan yaitu 5% (0.05).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data prates dan pascates kemampuan
membaca pemahaman dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen atau
tidak memiliki perbedaan varians. Hasil uji homogenitas varians selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran 10.

3. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji perbedaan antara pembelajaran
membaca pemahaman kelompok kontrol yang menggunakan strategi
konvensional dengan kelompok eksperimen yang menggunakan strategi PLAN.
Analisis data yang digunakan adalah uji-t. Penghitungan uji-t dilakukan dengan
bantuan komputer program SPSS 20.0. Syarat data dinyatakan signifikan apabila

nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (5%).

a. Deskripsi Hasil Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama penelitian ini adalah terdapat perbedaan kemampuan
membaca pemahaman yang signifikan antara kelompok yang mendapatkan
pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi PLAN dan kelompok yang
mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi konvensional.
Perbedaan kemampuan membaca pemahaman dapat diketahui dengan mencari
perbedaan nilai pascates kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran
membaca pemahaman dengan strategi PLAN dan kelompok kontrol yang

mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi konvensional.
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Analisis data yang digunakan adalah uji-t sampel bebas. Analisis uji-t pada
penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kemampuan membaca
pemahaman antara kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran dengan
strategi PLAN dan kelompok kontrol yang diberi pembelajaran dengan strategi
konvensional. Selain itu, analisis data juga bertujuan untuk menguji keefektifan
strategi PLAN dalam pembelajaran membaca pemahaman. Perhitungan uji-t
dilakukan dengan bantuan program SPSS 20.0. Syarat data dinyatakan signifikan
apabila nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (5%).
1) Uji-t Skor Prates Kemampuan Membaca Pemahaman Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen
Uji-t skor prates kemampuan membaca pemahaman dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan membaca pemahaman pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum diberi pembelajaran.
Berikut ini rangkuman hasil uji-t prates kemampuan membaca pemahaman
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Prates Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data thitung df p Keterangan
Prates Kelompok Kontrol dan p > 0,05
Kelompok Eksperimen 0,919 62 0,362 # signifikan

Hasil penghitungan uji-t skor prates tersebut menunjukkan nilai thiwng
sebesar 0,919 dengan df 62 dan diperoleh nilai p sebesar 0,362 pada taraf
signifikansi 5% (0,05). Nilai p lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,362 >
0,05) yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan membaca

pemahaman yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen



52
sebelum diberi pembelajaran. Dengan kata lain, kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen memiliki tingkat kemampuan membaca pemahaman yang sama. Hasil
uji-t skor prates kelompok kontrol dan eksperimen selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran 11.

2) Uji-t Skor Pascates Kemampuan Membaca Pemahaman Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Uji-t pascates kemampuan membaca pemahaman kelompok kontrol dan
eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan
membaca pemahaman setelah kedua kelompok tersebut mendapatkan
pembelajaran. Kelompok kontrol diberi pembelajaran membaca pemahaman
dengan strategi konvensional, sedangkan kelompok eksperimen diberi
pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi PLAN. Rangkuman hasil uji-t
skor pascates kemampuan membaca pemahaman kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dapat dicermati pada tabel berikut.

Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pascates Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Data thitung df p Keterangan

Pascates Kelompok Kontrol dan 3,015 62 0,004 p<0,05=
Kelompok Eksperimen signifikan

Berdasarkan Tabel 17, dapat diketahui bahwa nilai thiwng Sebesar 3,015
dengan df 62 dan diperoleh nilai p sebesar 0,004. Nilai p lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (0,004 < 0,05) yang berarti skor pascates kemampuan membaca
pemahaman antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki

perbedaan yang signifikan setelah kelompok eksperimen diberikan pembelajaran
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dengan strategi PLAN dan kelompok kontrol diberi pembelajaran menggunakan
strategi konvensional. Hasil penghitungan uji-t sampel bebas skor pascates
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19. Berdasarkan perhitungan tersebut,
dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut.

Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang signifikan
antara kelompok yang mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman
dengan strategi PLAN dan kelompok yang mendapatkan pembelajaran
membaca pemahaman dengan strategi konvensional, ditolak.

Ha : Ada perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang signifikan antara
kelompok yang mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman dengan
strategi PLAN dan kelompok yang mendapatkan pembelajaran membaca

pemahaman dengan strategi konvensional, diterima.

b. Deskripsi Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pembelajaran membaca
pemahaman pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman dengan menggunakan
strategi PLAN lebih efektif dibandingkan pembelajaran membaca pemahaman
dengan menggunakan strategi konvensional. Hipotesis tersebut adalah hipotesis
alternatif (Ha). Keefektifan strategi PLAN dalam pembelajaran membaca
pemahaman dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor prates dan pascates
kelompok eksperimen. Oleh karena itu, dilakukan penghitungan gain score

setelah pelaksanaan uji-t.
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Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai penghitungan uji-t skor

prates dan pascates kemampuan membaca pemahaman kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen serta penghitungan gain score untuk menguji keefektifan

strategi PLAN.

1) Uji-t Skor Prates dan Pascates Kemampuan Membaca Pemahaman
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Uji-t skor prates dan pascates kemampuan membaca pemahaman
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kemampuan membaca pemahaman sebelum dan sesudah
diberi pembelajaran. Selain itu, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
keefektifan strategi PLAN dalam pembelajaran kemampuan membaca pemahaman
yang diterapkan pada kelompok eksperimen. Berikut ini rangkuman hasil uji-t
skor prates dan pascates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Prates dan Pascates Kemampuan
Membaca Pemahaman Kelompok Kontrol dan Kelompok

Eksperimen
Kelompok thitung df p Keterangan
Prates-pascates KK 2,766 31 0,009 p < 0,05 = signifikan
Prates-pascates KE 21,614 31 0,000 p < 0,05 = signifikan

Berdasarkan hasil penghitungan skor prates dan pascates kelompok
kontrol, diperoleh thiwng Sebesar 2,766 dengan df 31 pada taraf kesalahan 0,05
(5%). Selain itu, diperoleh nilai p sebesar 0,009. Sedangkan, hasil uji-t prates dan
pascates kelompok eksperimen diperoleh thiwung Sebesar 21,614 dengan df 31, dan
p 0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05 ( p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa hasil uji-t skor prates dan pascates tersebut menunjukkan
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adanya perbedaan yang signifikan pada kemampuan membaca pemahaman
kelompok eksperimen.

Hasil uji-t pada Tabel 18 tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan membaca pemahaman kelompok kontrol antara
sebelum dan setelah diberi pembelajaran menggunakan strategi konvensional.
Meskipun kedua kelompok mengalami perbedaan yang signifikan, nilai p pada
uji-t kelompok eksperimen lebih rendah dari pada nilai p hasil uji-t kelompok
kontrol (0,000 < 0,009). Hal tersebut menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
memiliki perbedaan yang lebih signifikan dari pada kelompok kontrol. Perbedaan
tersebut juga menunjukkan bahwa strategi PLAN terbukti efektif digunakan dalam

pembelajaran membaca pemahaman.

2) Gain Score Kemampuan Membaca Pemahaman Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Gain score adalah selisih rata-rata skor prates dan pascates antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Gain score digunakan untuk
mengetahui adanya peningkatan atau penurunan skor. Selain itu, gain score juga
digunakan untuk mengetahui keefektifan strategi pembelajaran yang digunakan
pada suatu kelompok. Penghitungan gain score prates dan pascates antara

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 19.
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Tabel 19: Penghitungan Gain Score Prates dan Pascates Kemampuan Membaca
Pemahaman Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data Rata-Rata Gain Score
Prates Kelompok Kontrol 31,18 _
Pascates Kelompok Kontrol 31,78 31,78 -31,18=0,60
Prates Kelompok Eksperimen 29,94 _
Pascates Kelompok Eksperimen 33,62 33,62-29,94 = 3,68

Berdasarkan Tabel 19, dapat diketahui bahwa hasil selisih skor rata-rata
prates dan pascates kemampuan membaca pemahaman kelompok kontrol sebesar
0,60. Sedangkan, gain score kemampuan membaca pemahaman kelompok
eksperimen sebesar 3,68. Penghitungan tersebut menunjukkan adanya perbedaan
kenaikan nilai rata-rata prates dan pascates pembelajaran membaca pemahaman
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kenaikan rata-rata skor
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada selisih rata-rata skor kelompok
kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan hasil pengujian hipotesis kedua
sebagai berikut.

Ho : Pembelajaran membaca pemahaman pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 4
Sleman dengan menggunakan strategi PLAN tidak lebih efektif
dibandingkan pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan
strategi konvensional, ditolak.

Ha : Pembelajaran membaca pemahaman pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 4
Sleman dengan menggunakan strategi PLAN lebih efektif dibandingkan
pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan strategi

konvensional, diterima.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Sleman dengan populasi seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini
adalah kelas VIII A sebagai kelompok kontrol dan Kelas VIII B sebagai
kelompok eksperimen. Pemilihan sampel dari populasi yang ada dalam penelitian
ini dilakukan secara acak dengan mengundi semua kelas VIII SMP Negeri 4
Sleman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan
membaca pemahaman antara kelompok yang diberi pembelajaran membaca
pemahaman dengan strategi PLAN dengan kelompok yang diberi pembelajaran
dengan strategi konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan strategi PLAN dalam
pembelajaran membaca pemahaman kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman. Kedua

tujuan tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1. Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman antara Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

Kondisi awal kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan
melakukan prates kemampuan membaca pemahaman. Prates dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan membaca pemahaman
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum keduanya mengikuti
pembelajaran sesuai strategi yang telah dirancang. Prates dilaksanakan
menggunakan instrumen penelitian berupa tes dengan empat pilihan jawaban

sebanyak 40 butir soal. Skor tertinggi yang dicapai pada kelompok kontrol sebesar
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38 dan skor terendah sebesar 28. Skor rata-rata sebesar 31,18; modus sebesar 29;
skor tengah sebesar 31; dan standar deviasi sebesar 2,934. Adapun skor tertinggi
pada kelompok eksperimen adalah 36 dan skor terendah adalah 24. Skor rata-rata
sebesar 29,94; modus sebesar 30; skor tengah sebesar 30; dan standar deviasi
sebesar 2,928.

Hasil penghitungan uji-t skor prates kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen menunjukkan nilai p sebesar 0,362 dengan thitung Sebesar 3,015 dan df
sebesar 62. Nilai p lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,362>0,05).
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada kemampuan membaca pemahaman antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain, kemampuan membaca pemahaman
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada awal penelitian adalah setara.

Setelah diketahui bahwa kedua kelompok penelitian memiliki kemampuan
membaca pemahaman yang setara, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
diberikan pembelajaran membaca pemahaman. Kelompok kontrol diberikan
pembelajaran membaca pemahaman menggunakan strategi konvensional atau
strategi yang biasa digunakan oleh guru pada pembelajaran membaca
pemahaman. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran membaca
pemahaman dengan strategi PLAN. Pemberian pembelajaran yang berbeda
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca pemahaman antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah dilakukan pembelajaran
dengan masing-masing strategi. Pemberian pembelajaran membaca pemahaman

kedua kelompok dilakukan sebanyak empat kali.
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Strategi PLAN (Predict, Locate, Add, Note) merupakan strategi membaca
yang mampu membantu siswa dalam memahami isi bacaan dengan baik Strategi
ini didesain agar siswa melakukan kegiatan membaca melalui proses yang
lengkap mulai dari tahap prabaca, membaca, sampai pascabaca dengan proses
pembelajaran yang lebih menarik yaitu dengan pembuatan peta konsep prediksi.
Selain itu, strategi PLAN mampu mendorong siswa untuk berpikir aktif,
mengevaluasi dan menanggapi informasi dalam bacaan, dan mengelaborasi
pengetahuan yang telah mereka miliki dengan informasi yang baru saja diperoleh
dari teks.

Pelaksanaan strategi PLAN terdiri dari empat tahap sebagai berikut.
Pertama, siswa diminta untuk memprediksi (predict) isi bacaan dengan membuat
peta konsep prediksi berdasarkan subbab, kata-kata yang mencolok, dan
komponen teks lain yang mereka temui saat membaca teks tersebut secara sekilas.
Kedua, siswa menempatkan (locate) informasi yang sudah dan belum mereka
ketahui dengan memberikan tanda centang (V) di samping informasi yang sudah
mereka ketahui dan memberi tanda tanya (?) di samping informasi yang belum
mereka ketahui. Ketiga, siswa diminta untuk membaca teks bacaan. Setelah itu,
mereka diminta untuk menambahkan (add) kata, frasa, atau gagasan pada peta
konsep prediksi untuk melengkapi informasi, menjelaskan informasi yang belum
diketahui, atau menambahkan konsep yang telah dipahami. Keempat, siswa
diminta mencatat informasi yang telah dipelajari dengan membuat ringkasan,

merevisi peta konsep prediksi, mengerjakan soal-soal terkait isi bacaan,
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mengevaluasi dan menanggapi isi teks, dan berdiskusi baik dalam kelompok kecil
maupun diskusi kelas.

Setelah kelompok kontrol diberi pembelajaran membaca pemahaman
dengan strategi konvensional dan kelompok eksperimen diberi pembelajaran
membaca pemahaman dengan strategi PLAN, dilakukan pascates pada kedua
kelompok. Pengambilan data pascates ini bertujuan untuk pengetahui ada atau
tidaknya perbedaan kemampuan membaca pemahaman antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen setelah tahap eksperimen. Pascates dilaksanakan
menggunakan tes dengan empat pilihan jawaban sebanyak 40 butir soal. Data
pascates yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji-t menggunakan bantuan
komputer program SPSS 20.0.

Hasil uji-t skor pascates kemampuan membaca pemahaman kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan nilai p sebesar 0,004 dengan
thitung Sebesar 3,015 dan df sebesar 62. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
(0,004 < 0,05). Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca pemahaman
antara kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran membaca
pemahaman dengan strategi PLAN dan kelompok kontrol yang mendapatkan
pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi konvensional.

2. Keefektifan Strategi PLAN dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman
Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 4 Sleman
Keefektifan penggunaan strategi PLAN dalam pembelajaran membaca

pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman dapat diketahui setelah
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kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman
menggunakan strategi tersebut. Berdasarkan analisis uji-t data skor prates dan
pascates kelompok eksperimen dengan bantuan komputer program SPSS 20.0,
diperoleh p sebesar 0,000 dengan thiwng Sebesar 21,615 dan df= 21 pada taraf
kesalahan 0,05 (5%). Nilai p lebih kecil daripada taraf kesalahan sebesar 0,05
(0,00 < 0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan membaca pemahaman yang signifikan antara siswa yang diberi
pembelajaran membaca pemahaman menggunakan strategi PLAN dengan siswa
yang diberi pembelajaran membaca pemahaman menggunakan strategi
konvensional.

Keefektifan strategi PLAN juga dapat dilihat berdasarkan kenaikan skor
rata-rata prates dan pascates (gain score) antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Kenaikan skor rata-rata prates dan pascates pada kelompok
eksperimen mengalami sebesar 3,68, sedangkan skor rata-rata prates dan pascates
pada kelompok kontrol mengalami kenaikan sebesar 0,60. Perbedaan kenaikan
skor rata-rata prates dan pascates kelompok eksperimen lebih besar dari kenaikan
skor rata-rata prates dan pascates kelompok kontrol. Hal tersebut menunjukkan
bahwa strategi PLAN yang diterapkan pada kelompok eksperimen lebih efektif
dalam pembelajaran membaca pemahaman daripada strategi konvensional yang
diterapkan pada kelompok kontrol. Perbedaan tersebut juga menunjukkan bahwa
strategi PLAN terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran membaca

pemahaman siswa kelas VII1 SMP Negeri 4 Sleman.



62

Kenaikan nilai pascates kelompok eksperimen yang signifikan yaitu
sebesar 3,68 membuktikan bahwa siswa yang diberi pembelajaran dengan strategi
PLAN mengalami peningkatan dalam pemahaman terhadap isi bacaan. Hal
tersebut sesuai dengan tujuan strategi PLAN yaitu untuk membantu pembaca agar
fokus pada isi bacaan sehingga mampu memahami isi bacaan untuk kemudian
menggunakan dan mengaplikasikannya setelah membaca (Caverly, Mandeville,
dan Nicholson, 1995: 190).

Hasil penghitungan uji-t dan gain score yang menunjukkan bahwa strategi
PLAN efektif diterapkan pada pembelajaran membaca pemahaman teks nonsastra
siswa Kelas VIII sesuai dengan pendapat yang telah dipaparkan Cohen dan
Cowen (2008: 219) bahwa PLAN merupakan strategi yang tepat untuk
pembelajaran membaca khususnya untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap teks sains atau nonsastra. Hasil penelitian ini juga selaras dengan
pendapat Harvey (2013: 12) bahwa “PLAN is another strategy that is especially
helpful for secondary student when trying to comprehend what they read in
textbooks” yang berarti PLAN merupakan strategi yang sangat membantu siswa
tingkat lanjutan pertama dalam memahami buku teks yang dibaca.

Keefektifan strategi PLAN yang telah dibuktikan pada penelitian ini
mampu mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dipublikasikan dalam jurnal
International Electronic Journal of Elementary Education yang pertama dengan
judul “Improving Middle and High School Students’ Comprehension of Science
Texts” oleh Brandi E. Johnson dan Karen M. Zabrucky (2011). Strategi PLAN

disebutkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi teks bacaan dan
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mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar membaca. Hasil
penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Fastilla dan Amir
(2012) yang berjudul “Using Predict Locate Add Note (PLAN) Strategy in
Teaching Reading Report Texts to Senior High School Students”. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fastilla dan Amir tersebut membuktikan bahwa strategi
PLAN mampu menstimulasi siswa sekolah menengah atas menjadi lebih aktif
dalam kegiatan membaca. Dikaitkan dengan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa strategi PLAN tidak hanya efektif digunakan dalam
pembelajaran membaca pemahaman untuk tingkat sekolah menengah atas tetapi
juga pada kelas delapan sekolah menengah pertama.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa strategi PLAN  merupakan
strategi yang tepat dalam pembelajaran membaca pemahaman. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi PLAN memiliki banyak manfaat dan kelebihan
untuk mencapai kesuksesan pembelajaran membaca pemahaman sesuai pendapat
yang dikemukakan beberapa ahli. Strategi PLAN memiliki kelebihan mampu
menstimulasi siswa untuk berpikir aktif dengan adanya pembuatan peta konsep
prediksi pada tahap prabaca. Strategi PLAN juga didesain agar siswa melakukan
kegiatan membaca melalui proses yang lengkap mulai dari tahap prabaca,
membaca, sampai pascabaca. Selain itu, strategi PLAN mampu mendorong siswa
untuk mengevaluasi informasi yang diketahui tentang topik bacaan dan
memberikan kesempatan pada siswa untuk menjelaskan dan mengelaborasi
pengetahuan yang telah mereka miliki dengan informasi yang baru saja diperoleh

dari teks (Barton, dkk. via Yanda dan Siska, 2013: 4).
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran membaca pemahaman diperlukan strategi yang dapat membantu
siswa dalam memahami informasi bacaan. Siswa perlu dilibatkan dalam
pembelajaran yang aktif dan menarik agar proses pembelajaran berlangsung
menyenangkan sehingga memudahkan siswa dalam memahami isi bacaan. PLAN
merupakan salah satu strategi yang terbukti efektif dalam pembelajaran membaca
pemahaman dengan melibatkan siswa secara aktif. Dengan demikian, PLAN dapat
digunakan sebagai salah satu strategi alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran

membaca pemahaman.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut.

1. Penelitian membaca pemahaman dengan menerapkan strategi PLAN pada
siswa Kelas VIII SMP N 4 Sleman ini menggunakan jumlah sampel yang
terbatas yaitu satu kelompok kontrol dan satu kelompok eksperimen.

2. Subjek pada penelitian ini hanya SMP Negeri 4 Sleman sehingga strategi
PLAN belum tentu efektif jika diterapkan pada subjek penelitian lain.

3. Pelaksanaan perlakuan keempat dalam penelitian ini terjeda pelaksanaan UTS
sehingga membuat siswa menjadi kurang antusias mengikuti pembelajaran

karena hanya mengulang pembelajaran yang sudah diujikan dalam UTS.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang signifikan pada
siswa yang mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi
PLAN dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman
dengan strategi konvensional pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman.
Perbedaan kemampuan membaca pemahaman tersebut ditunjukkan dengan
hasil uji-t skor pascates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan
bantuan SPSS versi 20.0. Hasil uji-t menunjukkan nilai thiwung Sebesar 3,015
dengan df sebesar 62 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Selain itu, diperoleh nilai
p sebesar 0,004 yang lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (0,004 < 0,05).

2. Strategi PLAN efektif dalam pembelajaran membaca pemahaman siswa Kelas
VIII SMP Negeri 4 Sleman. Keefektifan strategi PLAN dalam pembelajaran
membaca pemahaman ditunjukkan dari penghitungan uji-t skor prates dan
pascates kemampuan membaca pemahaman kelompok eksperimen yang
menunjukkan nilai thiwng Sebesar 21,614 dengan df 31 nilai p sebesar 0,000
yang lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (0,000 < 0,05). Keefektifan strategi
PLAN juga dapat dilihat berdasarkan kenaikan skor rata-rata prates dan
pascates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Skor rata-rata prates dan

pascates kelompok kontrol mengalami kenaikan sebesar 0,60, sedangkan skor
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rata-rata prates dan pascates kelompok eksperimen mengalami kenaikan
sebesar 3,68. Kenaikan skor rata-rata prates dan pascates kelompok eksperimen
yang lebih besar daripada kelompok kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran
membaca pemahaman dengan menggunakan strategi PLAN lebih efektif
dibandingkan  pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi

konvensional.

B. Implikasi

Hasil simpulan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran membaca
pemahaman dengan strategi PLAN lebih efektif dari pada pembelajaran membaca
pemahaman dengan strategi konvensional. Oleh karena itu, strategi PLAN dapat
digunakan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 4 Sleman sebagai alternatif model
pembelajaran dalam pembelajaran membaca pemahaman karena mampu
mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan membaca, mengevaluasi
informasi dari teks bacaan, dan mengelaborasi pengetahuan yang telah dimiliki

dengan informasi baru dari teks bacaan.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat diuraikan beberapa
saran yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran membaca
pemahaman sebagai berikut.
1. Guru diharapkan menggunakan strategi PLAN dalam pembelajaran membaca

pemahaman sebagai salah satu strategi untuk menciptakan proses pembelajaran
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yang menyenangkan sehingga memudahkan siswa dalam proses membaca
pemahaman.

. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan strategi PLAN
dalam pembelajaran membaca pemahaman dengan subjek penelitian yang lebih
besar.

. Penelitian sebaiknya dilaksanakan dengan perhitungan waktu yang tepat agar
tidak terjeda pelaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir

Semester (UAS).
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELOMPOK EKSPERIMEN PERLAKUAN 1

Sekolah : SMP Negeri 4 Sleman

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester VI 2

Keterampilan : Membaca

Standar Kompetensi : 11. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca

ekstensif, membaca intensif, dan membaca nyaring.
Kompetensi Dasar : 11.1 Menemukan masalah utama dari berbagai berita
yang bertopik sama melalui membaca ekstensif.
Indikator . 1. Siswa mampu menentukan masalah dari setiap berita.
2. Siswa mampu membuat rangkuman mengenai
masalah dalam berita.
3. Siswa mampu menyimpulkan persamaan dan
perbedaan masalah pada beberapa berita dengan topik
yang sama.

Alokasi Waktu 1 4 x 40 menit

A. Materi Pembelajaran

Membaca ekstensif adalah kegiatan membaca secara sekilas untuk
memahami isi dan masalah utama dari suatu bacaan. Membaca ekstensif perlu
dilakukan dengan saksama agar pembaca dapat memahami persoalan dalam
bacaan dengan baik. Kegiatan membaca ekstensif dapat dilakukan untuk
membaca teks berita. Sering kita jumpai berita yang sama disampaikan dengan
sudut pandang yang berbeda oleh koran yang berbeda. Oleh karena itu, pembaca
perlu membandingkan kedua teks berita dengan membaca untuk memahami
masalah utamanya.Hal yang harus dilakukan adalah mencatat butir-butir pokok
dari setiap teks, menemukan keterkaitan butir yang satu dengan yang lain, dan
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menuliskan butir-butir pokok tersebut ke dalam satu atau dua paragraf
rangkuman.

Pokok-pokok informasi dari teks bacaan juga perlu digarisbawahi dan
dipahami. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman mengenai gagasan utama.
Gagasan utama adalah gagasan pokok yang ingin disampaikan oleh penulis
kepada pembaca, sedangkan gagasan pendukung adalah gagasan yang mendukung
gagasan utama. Paragraf yang gagasan utamanya terletak di awal paragraf disebut
paragraf deduktif, sedangkan yang gagasan utamanya terletak di akhir disebut

paragraf induktif.

B. Metode Pembelajaran
1. Diskusi

2. Penugasan

C. Langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama 2 x 40 menit

Kegiatan Awal:

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

2. Guru memresensi siswa.

3. Siswa menyimak indikator kompetensi dasar yang disampaikan oleh
guru. 10°

4. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pengalaman siswa dalam

membaca.

Kegiatan Inti:

Eksplorasi

1. Siswa diminta memperhatikan contoh penerapan membaca dengan
strategi PLAN.

2. Siswa diminta berkelompok dengan anggota 3-4 orang.

3. Tahap Predict, siswa memprediksi informasi penting dari teks

berdasarkan topik bacaan yang diberikan guru kemudian membuatnya




74

menjadi peta konsep sementara. 60’

4. Tahap Locate, siswa diminta memberi tanda tanya (?) pada poin
informasi yang belum ia ketahui, dan memberi tanda centang (V) pada
poin informasi yang belum ia ketahui.

Elaborasi

5. Siswa membaca ulang teks berita “Dilengkapi Wahana Atraktif Zona Air
Taman Pintar Lebih Menyenangkan” dan “Taman Pintar Tambah
Wahana Zona Air”.

6. Tahap Add, siswa diminta menambahkan informasi yang mereka dapat
dari teks ke dalam peta konsep sementara yang sudah mereka buat.

7. Tahap Note, siswa diminta menulis masalah utama dari kedua teks,
membuat ringkasan dari keduanya, dan menyimpulkan persamaan dan
perbedaan dari kedua teks.

Konfirmasi

8. Siswa mempresentasikan peta konsep tentang informasi dari teks
berjudul “Dilengkapi Wahana Atraktif Zona Air Taman Pintar Lebih
Menyenangkan” dan “Taman Pintar Tambah Wahana Zona Air”.

9. Siswa mempresentasikan masalah utama yang ditemukan dalam berita,
ringkasan isi berita, dan persamaan serta perbedaan kedua berita.

Kegiatan Akhir:

1. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran.

2. Guru memfasilitasi siswa untuk menyimpulkan materi dan proses | 10’

pembelajaran yang telah dilakukan.
3. Guru memberikan penegasan terhadap kesimpulan yang dibuat oleh

siswa.

D. Media dan Sumber Belajar
1. Media Belajar
a) Surat kabar.

b) PPT tentang materi membaca pemahaman.
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2. Sumber Belajar
Laksono, Kisyani, dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning Bahasa
Indonesia Sekolah Menengah Pertama. Jakarta: Pusat Perbukuan,

Departemen Pendidikan Nasional.

E. Penilaian

Teknik Penilaian : Tes Tertulis

Bentuk Instrumen : Penugasan terstruktur tes uraian
Instrumen

Bacalah minimal 2 teks berita dengan topik yang hampir sama, kemudian:
1. Buatlah peta konsep berisi pokok berita dari teks tersebut!
2. Buatlah ringkasan dari teks tersebut!

3. ldentifikasi persamaan dan perbedaan dari teks tersebut!

Rubrik Penilaian

. Skor
No. Indikator Skor Maksimal
1. Siswa mampu menentukan informasi 9
What dari teks.
Siswa mampu menentukan informasi 9
Where dari teks.
Siswa mampu menentukan informasi 9
When dari teks.
. . - 12
Siswa mampu menentukan informasi 5
Who dari teks.
Siswa mampu menentukan informasi 5
Why dari teks.
Siswa mampu menentukan informasi
. 2
How dari teks.
2. Siswa mampu membuat ringkasan 5
dengan memuat unsur What dari teks.
Siswa mampu membuat ringkasan 9
dengan memuat unsur Where dari teks.
Siswa mampu membuat ringkasan 9 12
dengan memuat unsur When dari teks.
Siswa mampu membuat ringkasan 9
dengan memuat unsur Who dari teks.
Siswa mampu membuat ringkasan 2
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dengan memuat unsur Why dari teks.
Siswa mampu membuat ringkasan
dengan memuat unsur How dari teks.
3. Siswa mampu mengidentifikasi
persamaan dari dua teks berita 3
berdasarkan pokok berita.
Siswa mampu mengidentifikasi
persamaan dari dua teks berita 2
berdasarkan unsur lain.
4, Siswa mampu mengidentifikasi
perbedaan dari dua teks berita 3
berdasarkan pokok berita.
Siswa mampu mengidentifikasi 3
perbedaan dari dua teks berita
berdasarkan unsur pembeda selain
pokok berita.

Jumlah Skor Maksimal 30

. skor yang diperoleh
Skor Akhir = yens b

X 100

skor maksimal (20)

F. Lampiran

Taman Pintar Tambah Wahana Zona Air

Taman Pintar Yogyakarta menambah wahana baru bernama Zona Air
untuk Kebaikan Hidup, Senin (18/01) di Ruang Oval Taman Pintar Yogyakarta.
Zona Air ini melengkapi wahana-wahana edukasi di taman pendidikan
kebanggaan Kota Yogyakarta ini. Wahana edukasi yang dibangun berkat
kerjasama dengan Danona Aqua ini resmi dibuka hari ini oleh Walikota
Yogyakarta diwakili oleh Asisten Perekonomian Pembangunan Sekretarian
Daerah Yogyakarta, Aman Yuriadijaya.

“Taman Pintar melalui zona yang ada di dalamnya akan terus
mengembangkan teknologi dengan konsep yang menyenangkan dan mendidik.
Karena itu, kami sangat mendukung upaya pembaruan agar memberikan
pengetahuan kepada anak-anak dengan cara yang menarik dan menyenangkan,”

ujar Aman, Senin (18/1). Aman menambahkan, sesuai asas pendiriannya, Taman
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Pintar merupakan realisasi harapan Ki Hajar Dewantara dalam menciptakan
pendidikan yang menyenangkan. Hal ini diaplikasikan dalam pembangunan
seluruh zona yang mengembangkan teknologi dengan konsep mendidik.

Zona Air untuk Kebaikan Hidup memiliki konsep water museum yang
menyajikan beragam wahana menarik seperti mini teater 4D yang mengajarkan
siklus perjalanan air, Kalkulator Hidrasi yang mengajarkan fungsi air bagi
kesehatan, dan Kinect Biopori yang merupakan wahana permainan untuk
pelestarian lingkungan. Pengunjung diajak berinteraksi langsung melalui wahana
interaktif seperti roket air, pengendali air, dan wahana lain yang mengajarkan
jenis-jenis air, sumber air, dan arti pentingnya air bagi kehidupan.

Vice President Marketing Danone Aqua, Marjorie Garrovillo,
mengungkapkan bahwa pendidikan mengenai air terkadang dianggap tidak terlalu
penting bahkan cenderung diabaikan. Sehingga dengan wahana edukasi terbaru
ini, pendidikan tentang arti penting melestarikan air dapat dijaga sejak usia dini. la
berharap, Zona Air untuk Kebaikan Hidup dapat menjadi sarana pembelajaran
yang menyenangkan sekaligus mengajarkan tentang pentingnya melestarikan
lingkungan hidup.

Tribun Jogja edisi 19 Januari 2016

Teks 2
Dilengkapi Wahana Atraktif Zona Air Taman Pintar Lebih Menyenangkan

Danone Aqua bekerja sama dengan Taman Pintar meluncurkan
Zona Air untuk Kebaikan Hidup pada hari Senin (18/1). Zona yang terletak di
Gedung Oval lantai dua tersebut dilengkapi wahana atraktif sehingga lebih
menyenangkan. Peluncuran zona ini sekaligus menandai sewindu kerjasama
Danone dengan Taman Pintar. “Sejak 2008 Aqua menjalin kerjasama dengan
Taman Pintar guna menghadirkan wahana pendidikan yang atraktif. Jalinan
kerjasama ini patut diapresiasi karena menghasilkan muatan positif bagi
pendidikan,” ungkap Asisten Sekda Kota Yogyakarta Bidang Perekonomian dan

pembangunan, Ir. Aman Yuriadijaya. Aman menambahkan bahwa sesuai asas
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pendiriannya, taman Pintar merupakan realisasi harapan Ki Hadjar Dewantara
dalam menciptakan pendidikan yang menyenangkan. Hal ini diaplikasikan dalam
pembangunan seluruh zona yang mengembangkan teknologi dengan konsep
mendidik.

Zona Air tersebut memiliki konsep water museum. Di dalamnya
terdapat berbagai wahana seperti mini teater 4D yang mengajarkan siklus
perjalanan air. Selain itu juga ada Kalkulator Hidrasi yang mengajarkan fungsi air
bagi kesehatan. Begitu pula permainan Kinect Biopori yang erat dengan
pelestarian lingkungan, serta sejumlah wahana lain yang mengeksplorasi berbagai
jenis air.

Vice President danone Aqua, Marjorie Garrovillo, mengungkapkan
bahwa sebagian besar orang belum menyadari baha tidak semua air aman dan
sehat untuk dikonsumsi. Selain itu, pendidikan mengenai air terkadang dianggap
tidak terlalu penting bahkan cenderung diabaikan. “Kami menyadari pelestarian
air tidak bisa dilakukan sendiri. Oleh karena itu, pendidikan mengenai pentingnya
melestarikan air dapat ditanamkan sejak usia dini,” urainya. Zona ini diharapkan
dapat menjadi sarana pembelajaran yang menyenangkan sekaligus mengajarkan
tentang pentingnya melestarikan lingkungan hidup.

Kedaulatan Rakyat edisi 19 Januari 2016

Menyetujui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
\/agr
Setiti Murwani, S.Pd. Santi Hadi Saputri

NIP 19610225 198111 2 001 NIM 12201241003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELOMPOK EKSPERIMEN PERLAKUAN 2

Sekolah : SMP Negeri 4 Sleman

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester VI 2

Keterampilan : Membaca

Standar Kompetensi : 11. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca

ekstensif, membaca intensif, dan membaca nyaring.
Kompetensi Dasar : 11.1 Menemukan masalah utama dari berbagai berita
yang bertopik sama melalui membaca ekstensif.
Indikator . 4. Siswa mampu menentukan masalah dari setiap berita.
5. Siswa mampu membuat rangkuman mengenai
masalah dalam berita.
6. Siswa mampu menyimpulkan persamaan dan
perbedaan masalah pada beberapa berita dengan topik
yang sama.

Alokasi Waktu 1 4 x 40 menit

A. Materi Pembelajaran

Membaca ekstensif adalah kegiatan membaca secara sekilas untuk
memahami isi dan masalah utama dari suatu bacaan. Membaca ekstensif perlu
dilakukan dengan saksama agar pembaca dapat memahami persoalan dalam
bacaan dengan baik. Kegiatan membaca ekstensif dapat dilakukan untuk
membaca teks berita. Sering kita jumpai berita yang sama disampaikan dengan
sudut pandang yang berbeda oleh koran yang berbeda. Oleh karena itu, pembaca
perlu membandingkan kedua teks berita dengan membaca untuk memahami
masalah utamanya.Hal yang harus dilakukan adalah mencatat butir-butir pokok
dari setiap teks, menemukan keterkaitan butir yang satu dengan yang lain, dan
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menuliskan butir-butir pokok tersebut ke dalam satu atau dua paragraf
rangkuman.

Pokok-pokok informasi dari teks bacaan juga perlu digarisbawahi dan
dipahami. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman mengenai gagasan utama.
Gagasan utama adalah gagasan pokok yang ingin disampaikan oleh penulis
kepada pembaca, sedangkan gagasan pendukung adalah gagasan yang mendukung
gagasan utama. Paragraf yang gagasan utamanya terletak di awal paragraf disebut
paragraf deduktif, sedangkan yang gagasan utamanya terletak di akhir disebut

paragraf induktif.
B. Metode Pembelajaran
1. Diskusi

2. Penugasan

C. Langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal:

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

2. Guru memresensi siswa.

3. Siswa menyimak indikator kompetensi dasar yang disampaikan oleh
guru. 10°

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali materi

pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti:

Eksplorasi

1. Tahap Predict, siswa memprediksi informasi penting dari teks
berdasarkan topik bacaan yang diberikan guru kemudian membuatnya
menjadi peta konsep sementara.

2. Tahap Locate, siswa diminta memberi tanda tanya (?) pada poin
informasi yang belum ia ketahui, dan memberi tanda centang (V) pada

poin informasi yang belum ia ketahui. 60’
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Elaborasi

3. Siswa membaca teks “Tertutup Kabut Asap, 5 Sekolah di Malaysia
Tutup” dan “ Malaysia Tutup Sekolah di Lima Wilayah Karena Asap”.

4. Tahap Add, siswa diminta menambahkan informasi yang mereka dapat
dari teks ke dalam peta konsep sementara yang sudah mereka buat.

5. Tahap Note, siswa diminta mencatat masalah utama dari tiap teks berita,
membuat ringkasan teks, dan mengidentifikasi persamaan serta
perbedaan dari kedua teks berita.

Konfirmasi

6. Siswa mempresentasikan peta konsep tentang informasi dari teks
berjudul “Tertutup Kabut Asap, 5 Sekolah di Malaysia Tutup” dan
Malaysia Tutup Sekolah di Lima Wilayah Karena Asap”.

7. Siswa mempresentasikan masalah utama dari tiap teks berita, ringkasan
teks, dan persamaan serta perbedaan dari kedua teks berita.

Kegiatan Akhir:

1. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran.

2. Guru memfasilitasi siswa untuk menyimpulkan materi dan proses
pembelajaran yang telah dilakukan.

3. Guru memberikan penegasan terhadap kesimpulan yang dibuat oleh

siswa.

10°

D. Media dan Sumber Belajar
1. Media Belajar
a) Surat kabar.
b) PPT tentang materi membaca pemahaman.

2. Sumber Belajar

Laksono, Kisyani, dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning Bahasa

Indonesia Sekolah Menengah Pertama. Jakarta: Pusat Perbukuan,

Departemen Pendidikan Nasional.




E. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes Tertulis
Bentuk Instrumen : Penugasan terstruktur tes uraian

Instrumen

Bacalah minimal 2 teks berita dengan topik yang hampir sama, kemudian:

1. Buatlah peta konsep berisi informasi penting dari teks tersebut!
2. Tulislah masalah utama setiap teks tersebut!

3. Buatlah ringkasan dari teks tersebut!

4. ldentifikasi persamaan dan perbedaan dari teks tersebut!
Rubrik Penilaian

. Skor
No. Indikator Skor Maksimal
1. Siswa mampu menentukan informasi 9
What dari teks.
Siswa mampu menentukan informasi 9
Where dari teks.
Siswa mampu menentukan informasi 9
When dari teks.
. . - 12
Siswa mampu menentukan informasi 9
Who dari teks.
Siswa mampu menentukan informasi 9
Why dari teks.
Siswa mampu menentukan informasi
. 2
How dari teks.
2. Siswa mampu membuat ringkasan 5
dengan memuat unsur What dari teks.
Siswa mampu membuat ringkasan 5
dengan memuat unsur Where dari teks.
Siswa mampu membuat ringkasan 5
dengan memuat unsur When dari teks. 12
Siswa mampu membuat ringkasan 5
dengan memuat unsur Who dari teks.
Siswa mampu membuat ringkasan 9
dengan memuat unsur Why dari teks.
Siswa mampu membuat ringkasan
: 2
dengan memuat unsur How dari teks.
3. Siswa mampu mengidentifikasi
persamaan dari dua teks berita 3 3
berdasarkan pokok berita.
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Siswa mampu mengidentifikasi

persamaan dari dua teks berita 2
berdasarkan unsur lain.
4, Siswa mampu mengidentifikasi
perbedaan dari dua teks berita 3
berdasarkan pokok berita.
Siswa mampu mengidentifikasi 3
perbedaan dari dua teks berita 9
berdasarkan unsur pembeda selain
pokok berita.
Jumlah Skor Maksimal 30
Skor Akhir = skor yang diperoleh % 100

skor maksimal (20)

F. Lampiran
Teks 1
Tertutup Kabut Asap, 5 Sekolah di Malaysia Tutup

Kabut asap akibat pembakaran lahan di Pulau Sumatra dan Kalimantan
sudah sampai di Singapura dan Kuala Lumpur, Malaysia. Seperti yang
ditanyangan di Liputan 6 SCTV, Selasa (15/9/2015), kualitas pulusi udara di
Malaysia hampir mencapai 200 hingga Kementrian Pendidikan Malaysia menutup
sekolah-sekolah di kawasan Selangor, Kuala Lumpur, Putra Jaya, Negeri
sembilan, dan Malaka pada hari ini.

Kabut asap yang menyelimuti Singapura juga membayangi ajang
Singapore Grand Prix yang akan digelar akhir pekan mendatang. Sejumlah
pengelola pusat perbelanjaan bahkan mengeluhkan berkurangnya jumlah
pengunjung akibat kabut asap dari Indonesia ini.

Sebelumnya sejumlah ajang lari di Singapura yang sedianya digelar 13
September kemarin juga dibatalkan untuk melindungi siswa sekolah. Sampai
Senin kemarin Singapura masih mengandalkan masker dan alat penjernih udara
yang terdapat di sekolah.

Sumber: LKS Bahasa Indonesia “Pakar’ untuk SMP Kelas VIII Semester Genap
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Teks 2
Malaysia Tutup Sekolah di Lima Wilayah karena Asap

Kementrian Pendidikan Malaysia memerintahkan semua sekolah di
lima wilayah ditutup Selasa ini (15/9) menyusul Index Pencemaran Udara
bertambah buruk akibat kebakaran hutan di Indonesia. Kelima wilayah tersebut
adalah Lima, Selangor, kuala Lumpur, Putra Jaya, negara Bagian Malaka, dan
Negara Bagian Negeri Sembilan.

“IPU (Index pendemaran Udara) menghampiri 200. Semua sekolah di
Selangor, Kuala Lumpur, Malaka, Putra Jaya, dan Negeri Sembilan ditutup esok
15 September 2015,” ungkap Kementrian Pendidikan sebagaimana dilaporkan
kantor berita Bernama. Pengumuman tersebut sejalan dengan pernyataan
sebelumnya oleh Menteri Pendidikan Datuk Seri Mahdzir Khalid bahwa sekolah
akan ditutup apabila IPU mencapai 200.

Asap akibat kebakaran hutan di Indonesia memperburuk polusi udara di
Malaysia dan Singapura. Di Singapura IPU meningkat menjadi 222 pada Senin
kemarin (14/9). Di Indonesia sendiri, kualitas udara di Kota Pekan Baru dan
Palembang pada Senin masuk kategori berbahaya seiring dengan meningkatnya
jumlah titik api di Sumatra. Setidaknya, tercatat 1.143 titik panas di pulai tersebut.
Sumber: LKS Bahasa Indonesia “Pakar” untuk SMP Kelas VIII Semester Genap

Menyetujui, Mahasiswa

Guru Pembimbing

~fF

Setiti Murwani, S.Pd. Santi Hadi Saputri
NIP 19610225 198111 2 001 NIM 12201241003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELOMPOK EKSPERIMEN PERLAKUAN 3

Sekolah : SMP Negeri 4 Sleman

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester VI 2

Keterampilan : Membaca

Standar Kompetensi : 11. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca

ekstensif, membaca intensif, dan membaca nyaring.
Kompetensi Dasar : 11.2 Menemukan informasi untuk bahan diskusi
melalui membaca intensif.
Indikator : 1. Siswa mampu menemukan informasi penting yang
tersurat dalam teks.
2. Siswa mampu menentukan gagasan utama setiap
paragraf dalam teks.
3. Siswa mampu membuat ringkasan dari teks.
4. Siswa mampu menentukan fakta dan opini dari teks.
5. Siswa mampu memberikan tanggapan terhadap teks.
Alokasi Waktu : 4 X 40 menit

A. Materi Pembelajaran

Membaca intensif atau membaca cermat merupakan kegiatan membaca
yang dilakukan secara teliti untuk mendapatkan pemahaman penuh mengenai isi
bacaan. Membaca intensif dilakukan, misalnya, untuk persiapan ujian dan
melakukan kajian terhadap bacaan. Dengan membaca intensif akan didapatkan
informasi secara lengkap dan akurat. Oleh karena itu, membaca intensif cocok
untuk menemukan informasi sebagai bahan diskusi.

Perlu adanya pemahaman terhadap kalimat fakta dan opini agar informasi
dari hasil membaca dapat dijadikan bahan diskusi. Fakta ialah pernyataan
mengenai keadaan atau peristiwa yang benar-benar ada. Kalimat yang berisi fakta

merupakan kalimat yang bersifat objektif. Contoh kalimat fakta: Ibu kota Negara
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Indonesia adalah Jakarta. Adapun opini atau pendapat ialah buah pemikiran atau
perkiraan seseorang secara subjektif tentang sesuatu peristiwa atau keadaan.
Contoh kalimat opini: Jakarta tidak layak menjadi ibu kota Negara Indonesia
karena penduduknya sudah terlalu padat dan terjadi kemacetan hampir di seluruh
ruas jalan.

Pokok-pokok informasi dari teks bacaan juga perlu digarisbawahi dan
dipahami. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman mengenai gagasan utama.
Gagasan utama adalah gagasan pokok yang ingin disampaikan oleh penulis
kepada pembaca, sedangkan gagasan pendukung adalah gagasan yang mendukung
gagasan utama. Paragraf yang gagasan utamanya terletak di awal paragraf disebut
paragraf deduktif, sedangkan yang gagasan utamanya terletak di akhir disebut

paragraf induktif.

B. Metode Pembelajaran
1. Pemodelan
2. Diskusi

3. Penugasan

C. Langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal:

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

2. Guru memresensi siswa.

3. Siswa menyimak indikator kompetensi dasar yang disampaikan oleh | 10’
guru.

4. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pengalaman siswa

dalam membaca.

Kegiatan Inti:
Eksplorasi
1. Siswa memperhatikan penjelasan materi membaca intensif.

2. Siswa diminta memperhatikan contoh penerapan membaca dengan
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strategi PLAN.
3. Siswa berkelompok dengan anggota 3-4 orang.

4. Tahap Predict, siswa memprediksi informasi penting dari teks

berdasarkan topik bacaan yang diberikan guru kemudian | 60’
membuatnya menjadi peta konsep sementara.

5. Tahap Locate, siswa memberi tanda tanya (?) pada poin informasi
yang belum ia ketahui, dan memberi tanda centang (V) pada poin
informasi yang belum ia ketahui.

Elaborasi

6. Siswa membaca teks “Berkendara di Usia yang Tepat” dengan
saksama.

7. Tahap Add, siswa menambahkan informasi yang mereka dapat dari
teks ke dalam peta konsep sementara yang sudah mereka buat.

8. Tahap Note, siswa membuat ringkasan teks, mengidentifikasi kalimat
fakta dan opini, dan memberikan tanggapan terhadap teks yang sudah
dibaca.

Konfirmasi

9. Siswa mempresentasikan peta konsep tentang informasi dari teks
berjudul “Berkendara di Usia yang Tepat”.

10. Siswa mempresentasikan ringkasan teks, identifikasi kalimat fakta

dan opini, dan tanggapan terhadap teks yang sudah mereka buat.

Kegiatan Akhir:

1. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran.

2. Siswa menyimpulkan materi dan proses pembelajaran yang telah | 10’

dilakukan.
3. Guru memberikan penegasan terhadap kesimpulan yang dibuat oleh

siswa.

D. Media dan Sumber Belajar
1. Media Belajar

a. Teks bacaan.




b.
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PPT tentang materi membaca pemahaman.

2. Sumber Belajar

Laksono, Kisyani, dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning Bahasa

Indonesia Sekolah Menengah Pertama. Jakarta: Pusat Perbukuan,

Departemen Pendidikan Nasional.

E. Penilaian

Teknik Penilaian : Tes Tertulis

Bentuk Instrumen : Penugasan terstruktur tes uraian

Instrumen

Bacalah teks berjudul “Petualangan Pemburu Madu”! Setelah itu, jawablah

pertanyaan di bawah ini!

1. Buatlah peta konsep berisi informasi penting dari teks tersebut!
2. Tulislah gagasan utama setiap paragraf dari teks tersebut!

3.
4
5

Buatlah ringkasan dari teks tersebut!

. Sebutkan 2 kalimat fakta dan 2 kalimat opini dari teks tersebut!

. Berikanlah tanggapan terhadap teks tersebut!

Rubrik Penilaian

. Skor

No. Indikator Skor Maksimal
1. | Siswa mampu membuat peta konsep yang memuat 1

informasi utama dari paragraf 1.

Siswa mampu membuat peta konsep yang memuat 1

informasi utama dari paragraf 2. 4

Siswa mampu membuat peta konsep yang memuat 1

informasi utama dari paragraf 3.

Siswa mampu membuat peta konsep yang memuat 1

informasi utama dari paragraf 4.
2. | Siswa mampu membuat ringkasan teks bacaan yang 1

memuat informasi dari paragraf 1.

Siswa mampu membuat ringkasan teks bacaan yang 1

memuat informasi dari paragraf 2. 4

Siswa mampu membuat ringkasan teks bacaan yang 1

memuat informasi dari paragraf 3.

Siswa mampu membuat ringkasan teks bacaan yang | 1
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memuat informasi dari paragraf 4.

Siswa mampu menyebutkan 2 contoh kalimat fakta
dengan benar.

Siswa mampu menyebutkan 1 contoh kalimat fakta
dengan benar.

Siswa mampu menyebutkan 2 contoh kalimat opini
dengan benar.

Siswa mampu menyebutkan 1 contoh kalimat opini
dengan benar.

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (berupa kritik, saran, persetujuan/
ketidaksetujuan, penentuan sikap, dan pengungkapan
nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (5 dari 6 bentuk tanggapan: kritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (4 dari 6 bentuk tanggapan: kritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (3 dari 6 bentuk tanggapan: kritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (2 dari 6 bentuk tanggapan: kritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (1 dari 6 bentuk tanggapan: kritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Jumlah Skor Maksimal

20

skor yang diperoleh

Skor Akhir = x 100

skor maksimal (40)
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F. Lampiran

Berkendara di Usia yang Tepat

Saat ini banyak sekali anak-anak berusia di bawah 17 tahun yang sudah
biasa mengendarai kendaraan bermotor sendiri. Padahal sudah pasti mereka belum
memiliki Surat 1zin Mengemudi (SIM). Selain bisa terkena tilang dari polisi, hal
tersebut juga bisa membahayakan diri sendiri dan orang lain. Menurut data WHO
kematian usia 10-40 tahun mayoritas disebabkan oleh kecelakaan lalu lintas.Oleh
karena itu, kita sebagai anak-anak harus mulai menyadari pentingnya menjaga
keselamatan dengan menahan diri untuk tidak mengendarai kendaraan bermotor
sebelum dewasa.

Bukan Asal Mengendarai

Mengendarai kendaraan bermotor bukan hanya asal jalan saja, tetapi
juga harus memperhatikan rambu-rambu lalu lintas, keselamanatan diri sendiri,
dan orang lain. Sayangnya, saat ini banyak sekali anak di bawah umur yang sudah
nekat mengendarai kendaraan. Ada yang nekat mengendarai motor, bahkan mobil.
Padahal, tubuh mereka masih terlalu kecil untuk mengendarai kendaraan
bermotor. Apalagi kebanyakan anak-anak yang nekat mengendarai kendaraan
bermotor sendiri sangat gemar kebut-kebutan atau membawa penumpang yang
melebihi jumlah tempat duduk yang ada.
Otak Emosi vs Otak Bijak

Tahukah kamu mengapa anak di bawah umur belum boleh mengendarai
kendaraan bermotor sendiri? Pada usia anak-anak, perkembangan antara otak
emosi dan otak bijak belum sempurna. Otak emosi (Amygdala) berfungsi untuk
mengatur emosi seseorang. Sedangkan, otak bijak (Frontal) berfungsi untuk
mengontrol emosi dari Amigdala tersebut. Otak emosi selalu berkembang lebih
dulu dari pada otak bijak. Itulah sebabnya ketika masih kecil kita belum mengerti
hal mana yang boleh dan tidak boleh dilakukan karena kita masih dikendalikan
oleh otak emosi. Begitu juga saat seorang anak mulai mengendarai kendaraan.

Anak-anak belum bisa mengontrol emosinya sehingga yang mereka tahu hanya
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mengendarai  sekencang mungkin supaya cepat sampai tujuan tanpa
mempertimbangkan akibatnya.
Jadilah Pengendara yang Baik
Meskipun kita sudah bisa mengendarai kendaraan bermotor, bukan

berarti boleh berkendara sendirian, apalagi sampai larut malam. Beberapa negara
mengantisipasi hal tersebut dengan memberlakukan pelanggaran pada anak yang
masih berkendara di atas jam 9 malam meskipun sudah memiliki SIM. Oleh
karena itu, alangkah baiknya jika kita menahan diri untuk tidak mengendarai
kendaraan bermotor sebelum berusia 17 tahun. Jangan lupa untuk mengurus
pembuatan SIM agar kalian resmi dinyatakan boleh mengendarai kendaraan
bermotor sendiri.

Majalah Bobo No. 26 Terbit 3 Oktober 2013 dengan beberapa pengubahan

Menyetujui,

Guru Pembimbing Mahasiswa

~cfF

Setiti Murwani, S.Pd. Santi Hadi Saputri
NIP 19610225 198111 2 001 NIM 12201241003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELOMPOK EKSPERIMEN PERLAKUAN 4

Sekolah : SMP Negeri 4 Sleman

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester VI 2

Keterampilan : Membaca

Standar Kompetensi : 11. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca

ekstensif, membaca intensif, dan membaca nyaring.
Kompetensi Dasar : 11.2 Menemukan informasi untuk bahan diskusi
melalui membaca intensif.
Indikator : 1. Siswa mampu menemukan informasi penting yang
tersurat dalam teks.
2. Siswa mampu menentukan gagasan utama setiap
paragraf dalam teks.
3. Siswa mampu membuat ringkasan dari teks.
4. Siswa mampu menentukan fakta dan opini dari teks.
5. Siswa mampu memberikan tanggapan terhadap teks.
Alokasi Waktu : 4 X 40 menit

A. Materi Pembelajaran

Membaca intensif atau membaca cermat merupakan kegiatan membaca
yang dilakukan secara teliti untuk mendapatkan pemahaman penuh mengenai isi
bacaan. Membaca intensif dilakukan, misalnya, untuk persiapan ujian dan
melakukan kajian terhadap bacaan. Dengan membaca intensif akan didapatkan
informasi secara lengkap dan akurat. Oleh karena itu, membaca intensif cocok
untuk menemukan informasi sebagai bahan diskusi.

Perlu adanya pemahaman terhadap kalimat fakta dan opini agar informasi
dari hasil membaca dapat dijadikan bahan diskusi. Fakta ialah pernyataan
mengenai keadaan atau peristiwa yang benar-benar ada. Kalimat yang berisi fakta

merupakan kalimat yang bersifat objektif. Contoh kalimat fakta: Ibu kota Negara
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Indonesia adalah Jakarta. Adapun opini atau pendapat ialah buah pemikiran atau
perkiraan seseorang secara subjektif tentang sesuatu peristiwa atau keadaan.
Contoh kalimat opini: Jakarta tidak layak menjadi ibu kota Negara Indonesia
karena penduduknya sudah terlalu padat dan terjadi kemacetan hampir di seluruh
ruas jalan.

Pokok-pokok informasi dari teks bacaan juga perlu digarisbawahi dan
dipahami. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman mengenai gagasan utama.
Gagasan utama adalah gagasan pokok yang ingin disampaikan oleh penulis
kepada pembaca, sedangkan gagasan pendukung adalah gagasan yang mendukung
gagasan utama. Paragraf yang gagasan utamanya terletak di awal paragraf disebut
paragraf deduktif, sedangkan yang gagasan utamanya terletak di akhir disebut

paragraf induktif.
B. Metode Pembelajaran
1. Pemodelan

2. Diskusi

C. Langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal:

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

2. Guru memresensi siswa.

3. Siswa menyimak indikator kompetensi dasar yang disampaikan oleh
guru. 10°

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali materi

tentang membaca intensif.

Kegiatan Inti:

Eksplorasi

1. Siswa berkelompok dengan anggota 3-4 orang.

2. Tahap Predict, siswa memprediksi informasi penting dari teks

berdasarkan topik bacaan yang diberikan guru kemudian membuatnya




94

menjadi peta konsep sementara.

3. Tahap Locate, siswa memberi tanda tanya (?) pada poin informasi

yang belum ia ketahui, dan memberi tanda centang (\) pada poin | 60’
informasi yang belum ia ketahui.

Elaborasi

4. Siswa membaca teks “Membasmi Demam Berdarah Menggunakan
Nyamuk” dengan saksama.

5. Tahap Add, siswa menambahkan informasi yang mereka dapat dari
teks ke dalam peta konsep sementara yang sudah mereka buat.

6. Tahap Note, siswa membuat ringkasan teks, mengidentifikasi kalimat
fakta dan opini, dan memberikan tanggapan terhadap teks yang sudah
dibaca.

Konfirmasi

7. Siswa mempresentasikan peta konsep tentang informasi dari teks
berjudul “Membasmi Demam Berdarah Menggunakan Nyamuk™.

8. Siswa mempresentasikan ringkasan teks, identifikasi kalimat fakta
dan opini, dan tanggapan terhadap teks yang sudah mereka buat.

Kegiatan Akhir:

1. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran.

2. Siswa menyimpulkan materi dan proses pembelajaran yang telah | 10’

dilakukan.
3. Guru memberikan penegasan terhadap kesimpulan yang dibuat oleh

siswa.

D. Media dan Sumber Belajar
1. Media Belajar
a) Teks bacaan.

b) PPT tentang materi membaca pemahaman.
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2. Sumber Belajar

Laksono, Kisyani, dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning Bahasa

Indonesia Sekolah Menengah Pertama. Jakarta: Pusat Perbukuan,

Departemen Pendidikan Nasional.

E. Penilaian

Teknik Penilaian : Tes Tertulis

Bentuk Instrumen : Penugasan terstruktur tes uraian

Instrumen

Bacalah teks berjudul “Petualangan Pemburu Madu”! Setelah itu, jawablah

pertanyaan di bawah ini!

1. Buatlah peta konsep berisi informasi penting dari teks tersebut!
2. Tulislah gagasan utama setiap paragraf dari teks tersebut!
3. Buatlah ringkasan dari teks tersebut!
4. Sebutkan 2 kalimat fakta dan 2 kalimat opini dari teks tersebut!
5. Berikanlah tanggapan terhadap teks tersebut!
Rubrik Penilaian
: Skor
No. Indikator Skor Maksimal
1. | Siswa mampu membuat peta konsep yang memuat 1
informasi utama dari paragraf 1.
Siswa mampu membuat peta konsep yang memuat 1
informasi utama dari paragraf 2. 4
Siswa mampu membuat peta konsep yang memuat 1
informasi utama dari paragraf 3.
Siswa mampu membuat peta konsep yang memuat 1
informasi utama dari paragraf 4.
2. | Siswa mampu membuat ringkasan teks bacaan yang 1
memuat informasi dari paragraf 1.
Siswa mampu membuat ringkasan teks bacaan yang 1
memuat informasi dari paragraf 2. 4
Siswa mampu membuat ringkasan teks bacaan yang 1
memuat informasi dari paragraf 3.
Siswa mampu membuat ringkasan teks bacaan yang 1
memuat informasi dari paragraf 4.
3. | Siswa mampu menyebutkan 2 contoh kalimat fakta 3 3
dengan benar.
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Siswa mampu menyebutkan 1 contoh kalimat fakta
dengan benar.

Siswa mampu menyebutkan 2 contoh kalimat opini
dengan benar.

Siswa mampu menyebutkan 1 contoh kalimat opini
dengan benar.

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (berupa kritik, saran, persetujuan/
ketidaksetujuan, penentuan sikap, dan pengungkapan
nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (5 dari 6 bentuk tanggapan: Kritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (4 dari 6 bentuk tanggapan: Kritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (3 dari 6 bentuk tanggapan: Kritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (2 dari 6 bentuk tanggapan: kritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (1 dari 6 bentuk tanggapan: kritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Jumlah Skor Maksimal

20

skor yang diperoleh

Skor Akhir = x 100

skor maksimal (40)
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F. Lampiran
Membasmi Demam Berdarah Menggunakan Nyamuk

Demam berdarah dengue ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti yang
membawa virus DBD di tubuhnya. Orang yang digigit olen nyamuk ini, bila
kondisi tubuhnya kurang baik, akan terkena DBD. Walaupun membawa virus,
nyamuk yang hidupnya hanya 10 hari ini tidak terkena penyakitnya. Mereka
hanya membawa dalam tubuhnya. Nyamuk Aedes aegypti ini bertelur di air jernih
yang menggenang. Sekali bertelur, jumlahnya 200-400 butir. Kita dapat
melakukan beberapa upaya sederhana untuk mencegah nyamuk Aedes aegypti
tidak berkembang biak yaitu dengan sering menguras bak mandi, mengganti air di
vas bunga dan menutup benda-benda yang bisa menampung air.

Demam berdarah yang ditularkan oleh nyamuk itu ternyata bisa juga
dicegah oleh nyamuk. Para peneliti dari Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah
Mada membuat proyek pemberantasan nyamuk yang menularkan DBD. Mereka
menamakan proyek tersebut Eliminate Dengue. Pada proyek ini, mereka
mengembangbiakkan nyamuk yang terinfeksi bakteri Wolbachia kemudian
menyebarkannya. Bakteri Wolbachia adalah bakteri yang bisa mencegah
penyebaran virus penyebab demam berdarah yang dibawa oleh nyamuk Aedes
aegypti . Nyamuk-nyamuk ini kemudian dilepas di daerah yang dilaporkan
banyak yang terkena penyakit demam berdarah.

Nyamuk-nyamuk yang membawa bakteri Wolbachia memerlukan darah
sebagai makanannya untuk berkembang biak. Oleh karena itu, para peneliti yang
proyek Eliminate Dengue bergantian menyumbangkan darahnya. Mereka bukan
menyumbang darah ke PMI seperti kegiatan donor darah pada umumnya. Akan
tetapi, mereka merelakan tubuhnya untuk digigit oleh nyamuk-nyamuk pembawa
bakteri Wolbachia tersebut. Orang yang digigit oleh nyamuk ini tidak akan
terkena DBD tapi tetap akan merasa gatal seperti digigit nyamuk.

Bill Gates, pendiri Microsoft yang merupakan salah satu orang terkaya di
dunia, juga peduli untuk memberantas penyakit demam berdarah ini. Dia sempat

datang ke Yogyakarta untuk mendukung proyek Eliminate Dengue. Sebagai orang
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terkaya di dunia, tentu saja dia membantu dengan memberikan sumbangan berupa
uang. Selain itu, dia juga memberikan darahnya. Pak Bill merelakan tangannya
untuk digigit oleh nyamuk pembawa bakteri Wolbachia. Apakah kamu juga
berminat menyumbangkan darahmu untuk nyamuk?

Sumber: www.bobo.kidnesia.com tanggal 6 Mei 2014 dengan beberapa
pengubahan.

Menyetujui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
Setiti Murwani, S.Pd. Santi Hadi Saputri

NIP 19610225 198111 2 001 NIM 12201241003


http://www.bobo.kidnesia.com/
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELOMPOK KONTROL PEMBELAJARAN 4

Sekolah : SMP Negeri 4 Sleman

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester VI 2

Keterampilan : Membaca

Standar Kompetensi : 11. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca

ekstensif, membaca intensif, dan membaca nyaring.
Kompetensi Dasar : 11.2 Menemukan informasi untuk bahan diskusi
melalui membaca intensif.
Indikator 1. Siswa mampu menemukan informasi penting yang
tersurat dalam teks.
2. Siswa mampu menentukan gagasan utama setiap
paragraf dalam teks.
3. Siswa mampu membuat ringkasan dari teks.
4. Siswa mampu menentukan fakta dan opini dari
teks.
5. Siswa mampu memberikan tanggapan terhadap
teks.
Alokasi Waktu . 4 x 40 menit

A. Materi Pembelajaran

Membaca intensif atau membaca cermat merupakan kegiatan membaca
yang dilakukan secara teliti untuk mendapatkan pemahaman penuh mengenai isi
bacaan. Membaca intensif dilakukan, misalnya, untuk persiapan ujian dan
melakukan kajian terhadap bacaan. Dengan membaca intensif akan didapatkan
informasi secara lengkap dan akurat. Oleh karena itu, membaca intensif cocok
untuk menemukan informasi sebagai bahan diskusi.

Perlu adanya pemahaman terhadap kalimat fakta dan opini agar informasi

dari hasil membaca dapat dijadikan bahan diskusi. Fakta ialah pernyataan
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mengenai keadaan atau peristiwa yang benar-benar ada. Kalimat yang berisi fakta
merupakan kalimat yang bersifat objektif. Contoh kalimat fakta: lIbu kota Negara
Indonesia adalah Jakarta. Adapun opini atau pendapat ialah buah pemikiran atau
perkiraan seseorang secara subjektif tentang sesuatu peristiwa atau keadaan.
Contoh kalimat opini: Jakarta tidak layak menjadi ibu kota Negara Indonesia
karena penduduknya sudah terlalu padat dan terjadi kemacetan hampir di seluruh
ruas jalan.

Pokok-pokok informasi dari teks bacaan juga perlu digarisbawahi dan
dipahami. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman mengenai gagasan utama.
Gagasan utama adalah gagasan pokok yang ingin disampaikan oleh penulis
kepada pembaca, sedangkan gagasan pendukung adalah gagasan yang mendukung
gagasan utama. Paragraf yang gagasan utamanya terletak di awal paragraf disebut
paragraf deduktif, sedangkan yang gagasan utamanya terletak di akhir disebut

paragraf induktif.

B. Metode Pembelajaran
1. Pemodelan
2. Diskusi

3. Penugasan

C. Langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal:

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

2. Guru memresensi siswa.

3. Siswa menyimak indikator kompetensi dasar yang disampaikan oleh | 10’
guru.

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan materi pada

pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti:
Eksplorasi
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1. Siswa membaca teks berjudul “Membasmi Demam Berdarah dengan
Nyamuk”.

2. Siswa berdiskusi untuk mengartikan istilah sulit yang terdapat dalam
teks.

Elaborasi

3. Siswa menjawab pertanyaan terkait isi teks.

4. Siswa membuat ringkasan terkait isi teks dengan bahasa sendiri.

Konfirmasi

5. Siswa mempresentasikan jawaban pertanyaan terkait informasi dari
teks berjudul “ Membasmi Demam Berdarah dengan Nyamuk™.

6. Siswa mempresentasikan ringkasan teks yang sudah mereka buat.

60’

Kegiatan Akhir:

1. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran.

2. Siswa menyimpulkan materi dan proses pembelajaran yang telah
dilakukan.

3. Guru memberikan penegasan terhadap kesimpulan yang dibuat oleh

siswa.

10°

D. Media dan Sumber Belajar

1. Media Belajar
a) Teks bacaan.
b) PPT tentang materi membaca pemahaman.
c) Lembar Kerja

2. Sumber Belajar

Laksono, Kisyani, dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning Bahasa

Indonesia Sekolah Menengah Pertama. Jakarta: Pusat Perbukuan,

Departemen Pendidikan Nasional.



E. Penilaian

Teknik Penilaian : Tes Tertulis

Bentuk Instrumen : Penugasan terstruktur tes uraian

Instrumen
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Bacalah teks berjudul “Membasmi Demam Berdarah Menggunakan Nyamuk®!

Setelah itu, jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Tulislah gagasan utama setiap paragraf dari teks tersebut!

2. Sebutkan 2 kalimat fakta dan 2 kalimat opini dari teks tersebut!

3. Berikanlah tanggapan terhadap teks tersebut!

Rubrik Penilaian

No.

Indikator

Skor

Skor
Maksimal

1.

Siswa mampu menentukan gagasan utama dari
paragraf 1.

Siswa mampu menentukan gagasan utama dari
paragraf 2.

Siswa mampu menentukan gagasan utama dari
paragraf 3.

Siswa mampu menentukan gagasan utama dari
paragraf 4.

Siswa mampu menyebutkan 2 contoh kalimat fakta
dengan benar.

Siswa mampu menyebutkan 1 contoh kalimat fakta
dengan benar.

Siswa mampu menyebutkan 2 contoh kalimat opini
dengan benar.

Siswa mampu menyebutkan 1 contoh kalimat opini
dengan benar.

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (berupa kritik, saran, persetujuan/
ketidaksetujuan, penentuan sikap, dan pengungkapan
nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (5 dari 6 bentuk tanggapan: kritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (4 dari 6 bentuk tanggapan: kritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
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secara lengkap (3 dari 6 bentuk tanggapan: kritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (2 dari 6 bentuk tanggapan: Kritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Siswa dapat memberikan tanggapan terhadap teks
secara lengkap (1 dari 6 bentuk tanggapan: Kkritik,
saran, persetujuan/ ketidaksetujuan, penentuan sikap,
dan pengungkapan nilai moral yang bisa dipelajari).

Jumlah Skor Maksimal 20

skor yang diperoleh

Skor Akhir = x 100

skor maksimal (40)

F. Lampiran
1. Teks

Membasmi Demam Berdarah Menggunakan Nyamuk

Demam berdarah dengue ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti yang
membawa virus DBD di tubuhnya. Orang yang digigit oleh nyamuk ini, bila
kondisi tubuhnya kurang baik, akan terkena DBD. Walaupun membawa virus,
nyamuk yang hidupnya hanya 10 hari ini tidak terkena penyakitnya. Mereka
hanya membawa dalam tubuhnya. Nyamuk Aedes aegypti ini bertelur di air jernih
yang menggenang. Sekali bertelur, jumlahnya 200-400 butir. Kita dapat
melakukan beberapa upaya sederhana untuk mencegah nyamuk Aedes aegypti
tidak berkembang biak yaitu dengan sering menguras bak mandi, mengganti air di
vas bunga dan menutup benda-benda yang bisa menampung air.

Demam berdarah yang ditularkan oleh nyamuk itu ternyata bisa juga
dicegah oleh nyamuk. Para peneliti dari Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah
Mada membuat proyek pemberantasan nyamuk yang menularkan DBD. Mereka
menamakan proyek tersebut Eliminate Dengue. Pada proyek ini, mereka
mengembangbiakkan nyamuk yang terinfeksi bakteri Wolbachia kemudian

menyebarkannya. Bakteri Wolbachia adalah bakteri yang bisa mencegah
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penyebaran virus penyebab demam berdarah yang dibawa oleh nyamuk Aedes
aegypti . Nyamuk-nyamuk ini kemudian dilepas di daerah yang dilaporkan
banyak yang terkena penyakit demam berdarah.

Nyamuk-nyamuk yang membawa bakteri Wolbachia memerlukan darah
sebagai makanannya untuk berkembang biak. Oleh karena itu, para peneliti yang
proyek Eliminate Dengue bergantian menyumbangkan darahnya. Mereka bukan
menyumbang darah ke PMI seperti kegiatan donor darah pada umumnya. Akan
tetapi, mereka merelakan tubuhnya untuk digigit oleh nyamuk-nyamuk pembawa
bakteri Wolbachia tersebut. Orang yang digigit oleh nyamuk ini tidak akan
terkena DBD tapi tetap akan merasa gatal seperti digigit nyamuk.

Bill Gates, pendiri Microsoft yang merupakan salah satu orang terkaya
di dunia, juga peduli untuk memberantas penyakit demam berdarah ini. Dia
sempat datang ke Yogyakarta untuk mendukung proyek Eliminate Dengue.
Sebagai orang terkaya di dunia, tentu saja dia membantu dengan memberikan
sumbangan berupa uang. Selain itu, dia juga memberikan darahnya. Pak Bill
merelakan tangannya untuk digigit oleh nyamuk pembawa bakteri Wolbachia.
Apakah kamu juga berminat menyumbangkan darahmu untuk nyamuk?

www.bobo.kidnesia.com tanggal 6 Mei 2014 dengan beberapa pengubahan



http://www.bobo.kidnesia.com/
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2. Lembar Kerja

LEMBAR KERJA SISWA
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : VII/ 2

Bacalah teks berjudul “Membasmi Demam Berdarah dengan Nyamuk!
Jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Tentukan gagasan utama dari paragraf teks tersebut!
2. Identifikasilah kalimat fakta dan opini dalam teks tersebut!
3. Jelaskan bagaimana nyamuk dapat menjadi pembasmi demam berdarah!
4. Jelaskan semua informasi mengenai nyamuk Aedes aegypty berdasarkan
teks tersebut!

Menyetujui,
Guru Pembimbing

~fr

Setiti Murwani, S.Pd. Santi Hadi Saputri
NIP 19610225 198111 2 001 NIM 12201241003

Mahasiswa
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Judul Bacaan Tingkat Indikator Butir | Jumlah
Pemahaman Soal Soal
Nenek Juara Literal - - -
Dunia yang Mereorganisasi | Siswa mampu menentukan | 2 1
Tiada Henti inti informasi pada
Mengharumkan paragraf empat.
Nama Indonesia | Inferensial Siswa mampu menentukan | 1 1
pertanyaan yang tidak
sesuai dengan isi teks.
Evaluasi Siswa mampu menentukan | 3 1
opini pada paragraf dua.
Apresiasi Siswa mampu memberikan | 4 1
tanggapan santun terhadap
isi teks.
Cegah ISPA Literal Siswa mampu menentukan | 6 1
dengan Menjaga jawaban sesuai fakta yang
Kesehatan ada dalam teks.
Hidung Mereorganisasi | - - -
Inferensial Siswa mampu menentukan | 5 1
gagasan utama paragraf
tiga.
Evaluasi Menentukan kalimat fakta | 9 2
yang terkait dengan teks.
Siswa mampu memberikan | 8
penilaian terkait isi teks.
Apresiasi Siswa mampu menentukan | 7 1
sikap yang perlu diambil
setelah membaca teks.
Batik Berawal Literal - - -
dari Keraton Mereorganisasi | - - -
Inferensial Siswa mampu menentukan | 10 2
makna dari istilah khusus
yang terdapat dalam teks.
Siswa mampu menentukan | 11
pernyataan yang kurang
tepat terkait isi teks.
Evaluasi Siswa dapat memberikan 12 1

penilaian terhadap isi teks.
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Apresiasi

Namanya Surili

Literal

Siswa mampu menentukan
jawaban sesuai fakta yang
ada dalam teks.

13,
14

Mereorganisasi

Inferensial

Siswa mampu menentukan
pertanyaan yang tidak
sesuai dengan isi teks.

15

Evaluasi

Apresiasi

Siswa mampu menentukan
sikap yang perlu diambil
setelah membaca teks.

16

Siswa mampu memberikan
tanggapan logis terhadap
isi teks.

17

Gempa Bumi

Literal

Siswa mampu menangkap
informasi tersurat dalam
teks bacaan.

18,
20

Mereorganisasi

Siswa mampu menentukan
paragraf yang berisi
informasi tertentu.

19

Siswa mampu menentukan
ringkasan dari teks bacaan.

21

Inferensial

Siswa mampu menentukan
makna dari kata khusus
yang ada dalam teks.

24

Evaluasi

Siswa mampu menentukan
opini pada paragraf dua.

23

Apresiasi

Siswa mampu menentukan
tanggapan logis terhadap
isi teks.

22

Hidup Sehat
Tanpa Mie
Instan

Literal

Siswa mampu menangkap
informasi tersurat dalam
teks bacaan.

27

Mereorganisasi

Siswa dapat menentukan
simpulan dari teks.

26

Inferensial

Siswa dapat menentukan
gagasan utama dari
paragraf kedua.

28

Evaluasi

Siswa dapat menentukan
pendapat untuk menilai isi

30
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teks.

Apresiasi

Siswa dapat memberikan
tanggapan logis terhadap
isi teks.

29

Teknologi
Pengolahan
Sampah

Literal

Siswa mampu menentukan
jawaban sesuai fakta yang
ada dalam teks.

31

Mereorganisasi

Inferensial

Siswa mampu menentukan
makna istilah khusus
dalam teks.

32

Evaluasi

Siswa dapat memberikan
penilaian yang santun
terhadap isi teks.

33

Apresiasi

Siswa mampu menentukan
saran yang santun terhadap
isi teks.

34

Siswa mampu memberikan
tanggapan terhadap isi
teks.

35

Aneka Pangan
dari Bumi
Indonesia

Literal

Mereorganisasi

Siswa mampu menentukan
inti informasi parafrag
ketiga.

37

Inferensial

Siswa mampu menentukan
tujuan tersirat dari teks.

36

Siswa mampu menentukan
pernyataan yang tidak
sesuai dengan isi teks.

38

Evaluasi

Apresiasi

Siswa mampu menentukan
sikap positif yang dapat
diambil setelah membaca
teks.

39

Siswa mampu menentukan
tanggapan logis terhadap
pernyataan yang diberikan.

40
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Bacalah teks di bawah ini dengan saksama untuk menjawab pertanyaan
nomorl-4!
Nenek Juara Dunia yang Tiada Henti Mengharumkan Nama Indonesia

Sekilas jika melihat fisiknya kita tidak akan langsung percaya bahwa
nenek Maria Albertina Matulessy adalah seorang olahragawan hebat. Di usianya
yang menginjak 85 tahun nenek yang akrab disapa Tineke Matulessy ini masih
terus berprestasi di cabang olah raga atletik. Kulitnya yang sudah keriput, rambut
yang tak lagi hitam, dan jalannya yang tidak setegap pelari lain membuat orang
lain menyangsikan keahliannya. Akan tetapi, begitu melihat nenek ini berapa di
arena atletik kita akan dibuat terkagum-kagum dengan kemampuannya yang
masih sangat prima.

Nenek Tineke memang sangat pantas mendapat gelar sebagai olahragawan
atletik master berprestasi tertua dalam sejarah Persatuan Atletik Master Indonesia
(PAMI). Belum lama ini Tineke berhasil mendengungkan lagu Indonesia Raya di
Lyon, Prancis lantaran menjadi juara pertama lompat jungkit dan juara kedua
lompat jauh kelompok umur 85 tahun di ajang World Master Athletic 2015 di
Prancis pada tanggal 4-6 Agustus 2015 lalu. Wanita kelahiran 5 Juni 1930 ini
sudah menekuni cabang olahraga atletik sejak puluhan tahun lalu. Selama berkarir
sebagai olahragawan, Tineke telah berhasil meraih ratusan medali.

Tekad Tineke untuk menjadi atlet diawali ketika Pekan Olah Raga
Nasional (PON) I yang diadakan di Solo 1948. Pada saat itu, wanita yang pernah
tinggal di Belanda itu datang ke stadion dan melihat langsung pertandingan
atletik. Kemudian, dia mulai berlatih dan terus berlatih. Akhirnya, karena tekad
kuatnya, wanita berambut pendek itu terpilih mewakili DKI Jakarta pada PON ke-
2 di Jakarta. Pada saat itu, dia berhasil menyabet medali emas untuk lari estafet 4
x 100 meter. Kemudian, pada PON ke-4 dan ke-5 dia tidak bisa ikut karena sudah
menikah dan pindah ke Belanda. Setelah kembali ke tanah air, Tineke aktif lagi di
dunia atletik. Ketika itu, dia menjadi petugas pemanggil peserta lomba.
Kemudian, ketika dia berusia 52 tahun, Tineke mengikuti lomba atletik di

Singapura. Dia mendapat medali emas pada cabang lompat jauh dan lari 100
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meter. Sejak saat itu, Tineke kembali aktif mengikuti lomba untuk kelompok
umur senior.

Tineke banyak berkorban untuk mencapai prestasi tersebut. la harus
membagi waktu untuk keluarga dan berlatih. Meskipun demikian, semangat dan
motivasinya untuk mengharumkan nama bangsa tetap bergelora hingga saat ini.
“Selama saya masih kuat berlari dan melompat, selama itu jugalah saya akan ada
di arena atletik,” tegas wanita yang juga sering dipanggil dengan Oma Tin ini.

Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan dan goodnewsfromindonesia.com
1. Pertanyaan di bawah yang jawabannya tidak ada dalam teks tersebut adalah ...

A. Mengapa Tineke sempat vakum dari perlombaan?
B. Tahun berapa Tineke memulai sepak terjangnya di dunia atletik?
C. Nilai apa yang dapat ditiru dari Tineke?
D. Sampai usia berapa Tineke berlomba?
2. Inti informasi paragraf keempat adalah ....
A. prestasi dan medali Tineke Matulessy
B. kisah kiprah awal Tineke di dunia atletik
C. suka duka Tineke Matulessy dalam dunia atletik
D. pengorbanan Tineke untuk berlomba
3. Kalimat paragraf kedua yang termasuk opini adalah kalimat ke- ....
Al
B. 2
C.3
D.4
4. Setelah membaca teks tersebut, tanggapan santun yang dapat diungkapkan
adalah ...
A. Jika sudah tua lebih baik istirahat agat dapat menikmati waktu bersama
keluarga.
B. Sebenarnya tidak baik terlalu memaksa badan renta untuk bekerja seperti
anak muda.
C. Sebagai generasi muda kita harus meniru semangat tinggi yang dimiliki
Tineke.
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D. Tidak perlu malu dengan kulit keriput dan rambut yang sudah memutih.

Bacalah teks di bawah ini dengan saksama untuk menjawab pertanyaan nomor
5-91
Cegah ISPA dengan Menjaga Kesehatan Hidung

Salah satu penyakit yang dapat menyerang sistem pernapasan manusia
adalah Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Hal tersebut dapat terjadi karena
serangan mikroorganisme virus seperti adenovirus, rhinovirus, coronavirus,
pneumokokus, streptococus, dan yang paling umum adalah virus influenza. Selain
itu, bakteri, jamur, dan pajanan debu/ asap juga dapat menjadi penyebab
terjadinya ISPA.

ISPA lebih mudah terjadi karena ketidakseimbangan daya tahan tubuh
(host), pola penyebab penyakit (agent), serta buruknya lingkungan
(environtment). ISPA akan menimbulkan gejala antara lain, hidung tersumbat atau
berair, paru-paru terasa terhambat, batuk dan tenggorokan terasa sakit, mudah
kelelahan, dan tubuh terasa sakit. Apabila ISPA bertambah parah, gejala yang
lebih serius akan muncul seperti kesulitan bernapas, demam tinggi hingga
menggigil, rendahnya tingkat oksigen dalam darah, dan kesadaran yang menurun.

Terdapat beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk mencegah
terjangkitnya ISPA. Dr. Herlina Ida Haryaningsih SpTHT, salah satu dokter
spesialis THT di Rumah Sakit Pusat Pertamina, memaparkan bahwa usaha
pertama yang harus dilakukan untuk mencegah ISPA adalah dengan memperkuat
daya tahan tubuh. Menurut beliau, sekuat apapun serangan agent baik virus
maupun bakteri, pasti dapat dikalahkan dengan pertahanan tubuh yang Kkuat.
Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan makan makanan yang bersih dan
bergizi, rajin mengonsumsi buah dan sayur, istirahat cukup, serta rajin berolah
raga merupakan upaya nyata demi memperoleh pertahan tubuh yang kuat.

Menggunakan masker ketika bepergian juga menjadi salah satu usaha
penting, apalagi bagi yang berada di lingkungan dengan polusi udara yang tinggi.
Menggunakan masker dapat mengurangi kemungkinan terhisapnya debu dan asap

yang mengandung karbon. Selain itu, kita juga perlu menjaga hidung dari iritasi
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akibat kegiatan memanipulasi hidung seperti menggosok dan mengorek hidung
berlebihan serta mengeluarkan lendir terlalu keras. Kebiasaan buruk tersebut
dikhawatirkan dapat membuat hidung terluka dan rentan terhadap infeksi.

Kedaulatan Rakyat, 8 November 2015 dengan pengubahan seperlunya.

5. Gagasan utama paragraf ketiga adalah ....
A. penyebab ISPA
B. pencegahan ISPA
C. tips pola hidup sehat
D. pentingnya daya tahan tubuh
6. Di bawah ini merupakan gejala bertambah parahnya ISPA ....
A. demam tinggi dan rendahnya tingkat oksigen dalam darah
B. paru-paru terasa terhambat dan kesulitan bernapas
C. batuk dan tenggorokan terasa sakit
D. hidung tersumbat dan kesadaran menurun
7. Setelah membaca teks tersebut, sikap yang perlu diambil adalah ...
A. Membiasakan olah raga, istirahat cukup, dan makan buah sebanyak-
banyaknya.
B. Menggunakan masker berlapis setiap keluar rumah agar tidak menghirup
debu, asap, dan penyebab ISPA lain.
C. Membiasakan pola hidup sehat dan menggunakan masker agar terhindar
dari ISPA.
D. Menyayangi dan membersihkan hidung setiap hari agar lebih leluasa
bernapas.
8. Berikut ini kritik dan saran yang santun terhadap teks tersebut adalah ...
A. Informasi dalam teks tersebut sangat bermanfaat, tetapi lebih baik
disampaikan secara runtut agar lebih mudah dipahami.
B. Informasi dalam teks tersebut sangat bermanfaat, tetapi lebih baik
disampaikan dalam teks yang lebih singkat agar tidak bosan.
C. Informasi dalam teks tersebut sangat bermanfaat, tetapi lebih baik diberi

banyak gambar tentang hidung agar menarik dan lucu.
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D. Informasi dalam teks tersebut sangat bermanfaat, tetapi lebih baik tidak

diberi bahasa Inggris agar pembaca tidak pusing.
9. Kalimat di bawah ini yang termasuk kalimat fakta adalah ...

A. Menurut Dr. Herlina, sekuat apapun agent dapat dikalahkan dengan
pertahanan tubuh yang kuat.

B. Rajin berolah raga memang sangat membantu memperkuat daya tahan
tubuh.

C. ISPA disebabkan oleh serangan mikroorganisme seperti virus, bakteri, dan
jamur.

D. Kita perlu menjaga hidung dari iritasi akibat kegiatan memanipulasi

hidung.

Bacalah teks di bawah ini dengan saksama untuk menjawab pertanyaan nomor
10-12!
Batik Berawal dari Keraton

Pada mulanya batik Indonesia dikenal dari wilayah Keraton Yogyakarta
dan Solo. Batik merupakan pakaian atau kain yang digunakan untuk acara
kebesaran kerajaan. Ragam hiasnya dipengaruhi kebudayaan India yang bersifat
simbolik. Motifnya juga disesuaikan dengan acara yang dihadiri dengan batik
tersebut. Misalnya, batik yang dikenakan pada acara penobatan raja motifnya akan
berbeda dengan batik yang dikenakan pada acara kelahiran.

Batik kebesaran keraton memiliki karakteristik khusus. Biasanya batik
keraton menggunakan warna lembut. Cara pembuatannya masih dengan teknik
tulis yakni dengan menggunakan canting. Canting adalah alat seperti pensil untuk
membuat pola pada kain batik. Proses pembuatan batik keraton juga tidak boleh
sembarangan. Sebelum batik dibuat, seniman atau perajin batik harus melakukan
upacara khusus. Maklum, batik yang akan mereka buat ditujukan untuk raja dan
keluarganya.

Beranjak dari keraton, batik berkembang ke wilayah pesisir seperti
Pekalongan, Madura, Ngasem, Cirebon, Indramayu, Tasikmalaya, dan Garut.

Berbeda dengan batik keraton, batik-batik ini biasanya menggunakan warna cerah.
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Batik pesisir banyak dipengaruhi budaya luar seperti Cina, Eropa, dan Timur
Tengah. Motifnya bersifat naturalis yaitu disesuaikan dengan daerah tempat
berkembangnya. Kalau di tempat itu banyak tumbuhan, motif batiknya juga
tumbuhan. Begitu pula kalau di daerah itu banyak hewan, motifnya pasti hewan.

Masyarakat Indonesia sebenarnya mengenal batik sejak zaman prasejarah.
Saat itu, mereka menggunakan tekstil sebagai penutup tubuh untuk menghindari
serangan serangga dan sengatan matahari. Teknik pembuatan tekstilnya ada yang
menggunakan anyaman atau rajutan. Mereka kemudian mendesain tekstil itu agar
menarik. Salah satunya dengan motif hewan dan tumbuhan. Meskipun seperti
batik, tetapi kain tersebut belum bisa disebut batik. Sekitar abad 1V, ketika di
Pulau Jawa banyak kerajaan Hindu, raja-rajanya banyak menggunakan busana
adat bermotif batik. Pada sekitar abad X1I, Panembahan Senopati yang memimpin
Kerajaan Mataram sudah mengenakan motif kebesaran seperti Parang, Semen,
dan Kawung.

Masyarakat Indonesia pertama kali membuat batik menggunakan bubur
beras ketan sebagai perintang warna supaya warna batik tidak tembuh saat
dicelup. Batik ini disebut batik simbol. Kemudian, berkembang teknik lain yaitu
dengan menggunakan malam (lilin) yang dihasilkan dari sarang lebah. Inilah yang
menjadi ciri khas batik. Asal tahu saja, segala sesuatu pembuatan pola tanpa
pembuatan malam tidak dapat disebut sebagai batik.

Revolusi Belajar Kelas VIII SMP

10. “Pembuatan pola batik tanpa menggunakan malam tidak dapat disebut
sebagai batik.”
Padanan kata “malam” pada kalimat tersebut adalah ....
A. tinta C. pewarna

B. pencetak D. lilin

11. Pernyataan yang kurang tepat mengenai batik adalah ...
A. Batik keraton biasanya menggunakan warna-warna lembut dengan motif

simbolik.
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B. Bubur beras ketan digunakan sebagai perintang warna dalam pembuatan
batik.

C. Batik pesisir dipengaruhi budaya luar sepertii Cina, Eropa, India, dan Timur
Tengah.

D. Seniman batik keraton harus melakukan ritual khusus sebelum membatik.

12. Penilaian terhadap teks tersebut dapat dinyatakan dengan ungkapan ...

A. Bagus karena sebagai siswa harus mengetahui informasi tentang batik yang
menjadi seragam sekolahnya.

B. Bagus karena dapat menumbuhkan rasa bangga memiliki batik sebagai
salah satu kekayaan budaya Indonesia.

C. Bagus karena batik sangat digemari masyarakat Indonesia sehingga teksnya
juga menarik untuk dibaca.

D. Bagus karena informasi tentang batik memang harus dipelajari di sekolah

dan dimasukkan di kurikulum.

Bacalah teks di bawah ini dengan saksama untuk menjawab pertanyaan nomor
13-171
Namanya Surili

Surili adalah primata asli Jawa Barat yang nyaris punah. Nama latin surili
adalah Presbytis comate. Dalam bahasa Inggris surili dikenal dengan nama
grizzled leaf monkey. Primata ini hanya hidup di Jawa barat. Mereka suka tinggal
di hutan belantara. Bisa hutan yang berada di dekat pantai atau hutan yang berada
di dekat gunung. Mereka tinggal di hutan karena di sanalah mereka dapat dengan
mudah mendapatkan makanan. Surili suka menyantap dedaunan, buah-buahan,
biji-bijian, dan kadang-kadang serangga. Surili selalu hidup berkelompok. Setiap
kelompok terdiri dari sepuluh ekor dengan satu surili jantan sebagai ketua
kelompok.

Surili ini lumayan gaya, lho! Rambut mereka berjambut hitam bagai
mahkota. Pada umumnya warna punggung dan telinga surili dewasa adalah hitam,
coklat, atau abu-abu. Lucunya, rambut di dagu, dada, perut, kaki bagian dalam,

dan ekor surili berwarna putih. Mereka juga terlihat lucu dengan kulit wajah yang
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tampak kemerahan. Bulu bayi surili yang baru lahir berwarna putih dengan garis
hitam dari kepala sampai ekor. Ekor surili lebih panjang dari badannya. Berat
surili dewasa hanya sekitar 6-8 kg.

Sayang sekali, saat ini primata surili terancam punah. Mereka kehilangan
tempat tinggal. Tidak sedikit juga surili yang diburu untuk dijadikan hewan
peliharaan. Hmm, padahal sebenarnya surili ini membantu melestarikan hutan.
Saat ia memakan buah-buahan, bijinya bisa tercecer dimana-mana. Tanpa sengaja
biji itu akhirnya tumbuh menjadi pohon-pohon baru.

Majalah Bobo edisi 26 November 2015 dengan sedikit pengubahan.

13. Nama lain surili adalah ....
A. Prisbatis cemate
B. Presbytis comate
C. Grizzly leaf monkey
D. Grizzled loaf monkey
14. Pernyataan yang tepat mengenai surili adalah ...
Tubuh surili dewasa didominasi bulu hitam dengan mahkota rambut putih.
Surili yang baru lahir bisa berbulu hitam, abu-abu, atau coklat.
Surili membantu proses pembibitan dan penanaman natural di hutan.
Surili adalah primata yang hidup di hutan-hutan Jawa Barat.
15. Pertanyaan yang dapat dijawab berdasarkan isi paragraf pertama adalah ...
Berapa berat bayi surili?

Dimana habitat asli surili?

O wm>» v OO T >

Bagaimana deskripsi fisik surili?
D. Mengapa surili terancam punah?
16. Setelah membaca teks tersebut, sikap nyata yang dapat dilakukan adalah ...
A. Mengunggah foto surili di media sosial agar surili lebih banyak dikenal.
B. Sering ke hutan-hutan Jawa Barat untuk membawakan makanan bagi surili.
C. Meminta orang tua untuk memelihara surili di rumah agar berkembang

dengan sehat.
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D. Turut serta menyebarluaskan kampanye anti perburuan agar surili tetap

bebas di hutan.
17. “Surili adalah salah satu binatang yang harus dilindungi.”

Tanggapan logis terhadap pernyataan tersebut adalah ...

A. Setuju karena surili termasuk kekayaan fauna Indonesia.

B. Kurang setuju karena tidak mudah melawan para pemburu liar.

C. Setuju karena surili adalah hewan yang wajahnya menyedihkan.

D. Kurang setuju karena surili sudah punya insting sendiri untuk melindungi
diri.

Bacalah teks di bawah ini dengan saksama untuk menjawab pertanyaan nomor
18-241

Gempa Bumi

Gempa bumi adalah getaran atau goncangan yang terjadi karena
pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau bawah permukaan
bumi. Peristiwa alam itu sering terjadi di daerah yang berada di dekat gunung
berapi dan juga di daerah yang dikelilingi lautan luas.

Gempa bumi terjadi karena pergeseran lapisan bawah bumi dan letusan
gunung yang dahsyat. Selain itu, gempa bumi terjadi begitu cepat dengan dampak
yang begitu hebat. Oleh karena itu, akibat yang ditimbulkan sangat luar biasa.
Getaran gempa bumi sangat kuat dan merambat ke segala arah sehingga dapat
menghancurkan bangunan dan menimbulkan korban jiwa. Berdasarkan penyebab
terjadinya, gempa bumi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu gempa tektonik dan
gempa vulkanik.

Gempa tektonik terjadi karena lapisan kerak bumi menjadi genting atau
lunak sehingga mengalami pergerakan. Teori “Tektonik Plate” menjelaskan
bahwa bumi kita ini terdiri atas beberapa lapisan batuan. Sebagian besar daerah
lapisan kerak ini akan hanyut dan mengapung di lapisan seperti halnya salju.
Lapisan ini bergerak amat perlahan sehingga terpecah-pecah dan bertabrakan satu
dengan yang lainnya. Itulah sebabnya gempa bumi terjadi. Sementara itu, gempa
bumi vulkanik terjadi karena adanya letusan gunung berapi yang sangat dahsyat.
Gempa vulkanik ini lebih jarang terjadi jika dibandingkan dengan gempa tektonik.

Gempa dapat terjadi kapan saja tanpa mengenal musim. Meskipun
demikian, konsentrasi gempa cenderung terjadi di tempat-tempat tertentu saja,
seperti pada batas Plat Pasifik. Tempat ini dikenal dengan Lingkaran Api karena
banyak gunung berapi.
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18. Daerah yang disebut dengan Lingkaran Api adalah ....
A. di antara Plat Pasifik C. batas Plat Pasifik
B. di tengah Plat Pasifik D. di bawah Plat Pasifik
19. Gagasan yang disampaikan penulis tentang proses terjadinya gempa bumi
terdapat pada paragraf ke- ....
Al C.3
B.2 D.4
20. Gempa sering terjadi di ...
A. daerah dataran rendah
B. daerah yang jauh dari lautan
C. daerah perkotaan yang padat
D. daerah yang dekat dengan gunung berapi
21. Ringksan teks tersebut adalah ...
A. Gempa cenderung terjadi di daerah batas Plat Pasifik yang disebut dengan
istilah Lingkaran Api.
B. Gempa bumi dapat terjadi karena pergeseran lapisan bawah bumi dan
letusan gunung berapi.
C. Gempa bumi adalah bencana tak mengenal musim yang dapat menimbulkan
kerugian dahsyat.
D. Gempa tektonik lebih sering terjadi dari pada gempa vulkanik dan dapat
menyebabkan kerusakan.
22. Tanggapan logis terhadap isi bacaan tersebut adalah ...
A. Bagus karena dapat memperdalam pengetahuan mengenai gempa bumi.
B. Bagus karena banyak menggunakan istilah yang ilmiah.
C. Bagus karena gempa bumi sangat sering terjadi di Indonesia.
D. Bagus karena bacaannya tidak terlalu panjang dan tidak terlalu pendek.
23. Kalimat opini pada paragraf kedua adalah ...
A. Gempa bumi terjadi karena pergeseran lapisan bawah bumi dan letusan

gunung berapi.
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B. Gempa bumi yang terjadi sangat cepat dapat menimbulkan akibat yang
sangat luar biasa mengerikan.

C. Berdasarkan penyebab terjadinya, gempa bumi dapat digolongkan menjadi
dua, yaitu gempa tektonik dan gempa vulkanik.

D. Getaran gempa bumi sangat kuat dan merambat ke segala arah sehingga
dapat merobohkan bangunan dan menimbulkan korban jiwa.

24. “Meskipun demikian, konsentrasi gempa cenderung terjadi di tempat

tertentu.”

Makna kata konsentrasi pada kalimat tersebut adalah ....

A. frekuensi

B. peristiwa

C. pusat

D. fokus

Bacalah teks di bawah ini dengan saksama untuk menjawab pertanyaan nomor
25-30!
Hidup Sehat Tanpa Mie Instan

Mie instan merupakan salah satu makanan yang digemari masyarakat.
Selain rasanya yang lezat, mie intan sangat mudah disajikan dan lebih praktis
sehingga lebih efisien waktu. Nilai plus lain yang dimiliki mie instan adalah
harganya yang sangat terjangkau dan mudah didapat. Mulai dari warung
kelontong pedesaan hingga supermaal menyediakan mie instan sebagai salah satu
dagangannya. Tentu saja hal tersebut menjadikan mie instan sebagai kegemaran
orang-orang yang tidak punya banyak waktu atau tidak bisa memasak.

Mie instan memang memiliki banyak kelebihan, namun tahukan anda
bahwa terlalu sering mengonsumsi mie instan dapat mendatangkan berbagali
penyakit berbahaya? Setelah diuji di laboratorium, diketahui bahwa mie instan
memiliki kandungan Natrium, Mono Sodium Glutamat (MSG), dan lilin (wax)
yang tinggi. Natrium dan MSG membuat mie instan terasa sangat gurih dan
nikmat, sedangkan kandungan lilin menyebabkan mie tidak saling menempel
ketika diolah.
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Jumlah Natrium yang tinggi dalam mie instan menjadi penyebab tekanan
darah tinggi, masalah ginjal, dan resistensi cairan. Mie instan yang kandungan
seratnya rendah dapat mempersulit proses pencernaan. Mie cenderung menempel
pada usus yang akhirnya menyebabkan akumulasi gas dan membuat perut menjadi
buncit. Bahan pengawet, penguat rasa, antibeku, dan pewarna dalam mie instan
juga dapat mengganggu proses metabolisme tubuh yang memicu penambahan
berat badan karena terjadinya penumpukan lemak.

Kebiasaan mengonsumsi mie instan dapat menyebabkan penumpukan zat-
zat berbahaya dalam tubuh yang meningkatkan risiko kanker. Oleh karena itu,
lebih baik tidak mengonsumsi mie instan jika tidak benar-benar terdesak.
Melakukan penyeduhan berulang juga dapat dilakukan untuk mengurangi
kandungan lilin, pengawet, dan pewarna. Selain itu, tambahkan sayuran ketika
menyajikan mie instan untuk mempertinggi kandungan serat.

Diolah dari detikfood.com 20 November 2015.

25. Tema teks bacaan tersebut adalah ...
A. kesehatan
B. makanan instan
C. zat berbahaya
D. penyakit berbahaya
26. Simpulan teks bacaan tersebut adalah ...
A. Mie instan merupakan penyebab utama datangnya berbagai penyakit
berbahaya.
B. Terdapat upaya mengantisipasi bahaya mie instan yaitu dengan penyeduhan
berulang.
C. Mie instan mengandung banyak bahan berbahaya yang dapat menimbulkan
berbagai penyakit.
D. Mie instan mengandung banyak bahan berbahaya seperti Natrium, lilin,
pengawet, pewarna, dsb.
27. Pernyataan yang sesuai dengan isi teks tersebut adalah ...
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Melakukan penyeduhan berulang dapat mengurangi kandungan MSG pada
mie instan.

Menambahkan sayuran ketika menyajikan mie instan dapat mempertinggi
kandungan serat.

Mie instan tetap digemari masyarakat walaupun harganya mahal dan tidak
menyehatkan.

. Kandungan zat antibeku yang ada pada mie instan dapat mencegah mie

saling menempel ketika diolah.

28. Gagasan utama paragraf ke-2 teks tersebut adalah ....

A
B.
C.
D.

bahaya mie instan
komposisi mie instan
kandungan mie instan

akibat buruk mie instan

29. Berdasarkan teks tersebut, dapat diketahui bahwa mengonsumsi mie instan

dapat membahayakan kesehatan. Tanggapan logis terhadap pernyataan

tersebut adalah ...

A

Setuju, sebaiknya memang tidak mengonsumsi mie instan jika tidak benar-
benar terdesak.

Kurang setuju karena penyakit berbahasa dapat dicegah dengan minum
vitamin dan berolah raga.

Kurang setuju karena mie instan dapat menambah variasi menu makanan
sehari-hari agar tidak bosan.

Setuju, seharusnya mie insan memang tidak boleh dipasarkan agar tidak

menimbulkan penyakit.

30. Pendapat Anda mengenai isi teks tersebut adalah ...

A

B.

C.

Informasi tersebut kurang baik karena terlalu menjelekkan mie instan
padahal mie instan rasanya enak.
Informasi tersebut dangat bermanfaat karena dapat menambah wawasan
mengenai kandungan mie instan.
Informasi tersebut kurang bagus karena paragrafnya hanya sedikit

sehingga informasinya kurang banyak.
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D. Informasi tersebut sangat bermanfaat karena dapat menumbuhkan upaya

untuk mengantisipasi bahaya mie instan.

Bacalah teks di bawah ini dengan saksama untuk menjawab pertanyaan nomor
31-35!
Teknologi Pengolahan Sampah

Sampah yang tadinya sebagai barang buangan, kotor, berbau,
menimbulkan penyakit, dan mencemari lingkungan dapat menjadi barang yang
bisa dimanfaatkan dan memiliki nilai ekonomi tinggi dengan teknologi yang tepat.
Sampah anorganik bisa membantu mengembangkan industri daur ulang
(recycling), sedangkan sampah organik dapat dimanfaatkan industri pengolah
kompos menjadi pupuk organik dan juga dapat diolah menjadi industri
energi/industri bahan bangunan.

Sampah yang telah ditimbun pada tempat pembuangan akhir (TPA) dapat
mengalami proses lanjutan. Teknologi yang digunakan dalam proses lanjutan
yang umum adalah (1) teknologi pembakaran dengan alat khusus (incinerator),
(2) teknologi pengomposan (composting), (3) teknologi penimbunan tanah (land
fill), dan (4) teknologi daur ulang (recycling). Pemilihan teknologi dalam proses
lanjutan disesuaikan dengan jenis sampah, kondisi lingkungan, dan tujuannya.

Setiap teknik pengolahan sampah memiliki kelebihan masing-masing.
Teknologi pembakaran (incinerating) menghasilkan produk samping berupa
logam bekas (skrap) dan uap yang dapat dikonversikan menjadi energi listrik.
Teknologi pengomposan (composting) menghasilkan pupuk kompos yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi. Teknologi penimbunan tanah (land fill)
dimanfaatkan untuk menimbun tanah rendah. Teknologi daur ulang (recycling)
dapat dimanfaatkan untuk mengolah sampah menjadi barang jadi yang bisa
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pengolahan sampah merupakan upaya penting yang perlu dilakukan untuk
meminimalisir dampak buruk dari sampah. Persoalannya adalah sebagian besar
masyarakat belum menyadari pentingnya teknologi pengolahan sampah.

Masyarakat cenderung lebih suka langsung membakar sampah dan membuang
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sampah di sungai. Tanpa disadari, kebiasaan tersebut justru dapat menyebabkan

pencemaran udara dan air yang membahayakan lingkungan.

Diolah dari sumber “Teknologi Tepat Guna dari Sampah”,

http://www.alpensteel.com.

31. Teknologi pengolah sampah yang menghasilkan produk samping berupa

skrap adalah ....

o w >

recycling
incenerating
land fill

composting

32. “Pengolahan sampah merupakan upaya penting untuk meminimalisir

dampak buruk dari sampah.”

Makna kata meminimalisir pada kalimat tersebut adalah ....

A
B.
C.
D.

mengurangi
menghindari
mencegah

menghambat

33. Penilaian yang santun terhadap teks tersebut adalah ...

A. Teks tersebut bagus karena mudah dipahami dan berisi informasi yang

bermanfaat.

B. Teks tersebut bagus karena mengkritik pemerintah agar mulai mengolah

sampah.

C. Teks tersebut bagus karena berbicara tentang masalah sampah yang ada di

lingkungan.

D. Teks tersebut bagus karena bahasanya dikombinasi dengan bahasa Inggris

sehingga lebih internasional.

34. Saran yang santun terhadap teks tersebut adalah ...

A. Masyarakat harus diminta membeli buku-buku tentang teknologi

pengolahan sampah.


http://www.alpensteel.com/
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B. Masyarakat perlu diberi pengarahan dan pelatihan mengenai teknologi
pengolahan sampah.

C. Pemerintah perlu membuat banyak rambu larangan buang sampah
sembarangan untuk ditempel di sungai-sungai.

D. Pemerintah seharusnya membuat banyak poster tentang teknologi
pengolahan sampah untuk ditempel di jalan-jalan.

35. Tanggapan terhadap teks tersebut dapat diungkapkan dengan pernyataan ...

A. Pengolahan sampah pasti membutuhkan biaya banyak, lebih baik tidak
perlu dilakukan agar tidak menghabiskan uang.

B. Mengolah sampah membutuhkan pengetahuan khuus namun tidak ada
salahnya dicoba demi lingkungan yang lebih sehat.

C. Mengolah sampah perlu latihan khusus, lebih baik menunggu pemerintah
menyelenggarakan pelatihan dulu.

D. Barang-barang hasil pengolahan sampah akan kalah bersaing dengan

produk lain, lebih baik sampah dibiarkan saja.
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Bacalah teks di bawah ini dengan saksama untuk menjawab pertanyaan nomor
36-40!
Aneka Pangan dari Bumi Indonesia

Makanan adalah salah satu kebutuhan pokok manusia. Sumber makanan
didapat dari alam di sekeliling kita. Negara Indonesia memiliki tanah yang subur
dan berlimpah sumber makanan. Hampir semua lahan di Indonesia bisa ditanami
tanaman bahan pangan. Setiap daerah memiliki tanaman bahan pangan yang khas
sesuai dengan keadaan alamnya. Ada daerah yang mempunyai banyak sawah
penghasil padi. Oleh karena itu, penduduknya menjadikan nasi sebagai makanan
pokok. Sebaliknya, di beberapa daerah lain padi tidak bisa tumbuh dengan baik
karena kondisi tanahnya yang kering. Penduduk daerah tersebut biasanya
menanami lahannya dengan umbi-umbian, jagung, dan pohon sagu. Hasilnya
kemudian dijadikan makanan pokok daerah tersebut.

Hampir sebagian besar penduduk Indonesia makanan pokoknya adalah
nasi. Akan tetapi, sebenarnya ada beberapa makanan pokok lain seperti sagu,
jagung, ubi, dan sebagainya. Sagu merupakan makanan pokok di beberapa daerah
Papua dan Maluku. Masyarakat Madura dan Nusa Tenggara menjadikan jagung
sebagai makanan pokok. Ada juga daerah lain yang menjadikan singkong dan ubi
sebagai makanan pokok.

Sayang sekali lahan pertanian yang awalnya digunakan untuk menanam
padi sekarang sudah berubah menjadi pemukiman dan bangunan-bangunan lain.
Akibatnya jumlah hasil pertanian padi berkurang dan harga kebutuhan pangan
menjadi mahal. Jika masyarakat tetap mengonsumsi nasi sebagai makanan pokok,
pemerintah harus mengimpor beras dari luar negeri. Oleh karena itu, kita perlu
mengurangi konsumsi nasi dan menggantinya dengan makanan lain seperti ubi,
jagung, sagu, singkong, dsb. Kita tidak perlu khawatir untuk makan makanan
pokok lain karena kandungan gizinya tidak kalah dengan nasi. Selain itu, dengan
mengonsumsi bahan makanan lain kita juga mendapat asupan gizi yang lebih
bervariasi.

Majalah Bobo edisi 26 November 2015 dengan sedikit pengubahan.
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Teks tersebut bertujuan untuk ...

A.Mengajak masyarakat agar tidak hanya mengonsumsi nasi sebagai
makanan pokok.

B. Mengajak masyarakat untuk meniru masyarakat daerah lain dan berhenti
makan nasi.

C. Mengajak masyarakat untuk mengagumi kekayaan Indonesia akan bahan
makanan pokok.

D. Menginformasikan pada masyarakat bahwa produksi padi sudah berkurang
drastis karena pembangunan.

Informasi utama paragraf ketiga adalah ...

A. pentingnya mencegah tindakan impor beras oleh pemerintah

B. produksi beras telah berkurang karena menyempitnya lahan pertanian

C. pentingnya mengganti konsumsi nasi dengan bahan makanan pokok lain

D. mengonsumsi makanan pokok yang bervariasi dapat mencukupi kebutuhan
gizi

Perhatikan beberapa pernyataan di bawah ini!

I. Jika konsumsi nasi tidak dikurangi, pemerintah harus mengimor beras.

ii. | Minoritas masyarakat Indonesia menjadikan nasi sebagai makanan

pokok.

iii. | Ubi, jagung, singkong, dan sagu juga memiliki kandungan gizi tinggi.

iv. | Masyarakat Papua dan Maluku tidka suka makan nasi dan jagung.

v. | Hasil pertanian dari padi berkurang karena sawah berubah menjadi

pemukiman.

Pernyataan yang kurang sesuai dengan teks tersebut ditunjukkan nomor ....

A.iii dan iv

B.idanv
C.iidaniv
D.iii dan ii

Setelah membaca teks tersebut, sikap positif yang dapat diambil adalah ...
A. Mencoba berbagai resep masakan dengan bahan dasar jagung, sagu, ubi,

atau singkong.
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B. Mengonsumsi beberapa bahan makanan pokok sebagai variasi untuk
mengurangi konsumsi nasi.

C. Mengurangi porsi makan nasi agar persediaan beras tidak cepat habis
sehingga lebih hemat.

D. Mengunggah teks bacaan tersebut di media sosial agar banyak yang
membaca dan mengapresiasi.

“Masyarakat perlu mengganti nasi dengan bahan makanan lain sebagai

makanan pokok.”

Tanggapan logis terhadap pernyataan tersebut adalah ...

A. Setuju karena dengan demikian Kita turut menjaga stabilitas pangan
Indonesia.

B. Tidak setuju karena orang yang terbiasa makan nasi tidak mudah makan
makanan lain.

C. Setuju karena makan makanan pokok daerah lain dapat menghindarkan
kita dari kejenuhan.

D. Kurang setuju karena menghemat konsumsi nasi tidak harus dengan

menggantinya dengan makanan lain.




Kunci Jawaban Soal Prates dan Pascates
Kemampuan Membaca Pemahaman

Nomor Soal | Jawaban Nomor Soal Jawaban
1 D 21 B
2 B 22 A
3 A 23 B
4 C 24 C
5 B 25 A
6 A 26 C
7 C 27 D
8 A 28 C
9 C 29 A

10 D 30 D
11 C 31 B
12 B 32 A
13 B 33 A
14 D 34 B
15 B 35 B
16 D 36 A
17 A 37 C
18 C 38 C
19 C 39 B
20 D 40 A
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Analisis Butir Soal Menggunakan Program Iteman

MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file uji instrumen.txt

Pa

Se

No.

Ke

ge 1
Item Statistics
q. Scale Prop. Point
-Item Correct Biser. Biser.
y
1 0-1 0.531 0.801 0.639
2 0-2 0.688 0.073 0.056

CHECK THE KEY
C was specified, A works better

3 0-3 0.344 0.756 0.586
4 0-4 0.500 0.582  0.465
5 0-5 0.406 0.534 0.422
6 0-6 0.563 -0.193 -0.153

CHECK THE KEY
C was specified, B works better

7  0-7 0.406 0.305 0.241

Alternative Statistics

129

Prop.

Endorsing

[eNeNoNo o) [eNeoloNoNe) [eNeoNoNoNe) [eNeoloNoNe) [eNeoNoNoNe) [eNoNoNeNe)

[eNoNoNe)

.094
.344
.031
.531
.000

.063
.094
.688
.156
.000

.188
.344
.063
.406
.000

.500
.438
.031
.031
.000

.219
.406
.313
.063
.000

.000
.188
.563
.250
.000

.406
.156
.406
.031

Biser.

.322
.668
.271
.801
.000

.467
.210
.073
.494
.000

.731
.756
.119
.248
.000

.582
.685
.385
.151
.000

.229
.534
.436
.119
.000

.000
.310
.193
.023
.000

.305
.139
.443
.291

Point
Biser.

.185
.518
.109
.639
.000

.237
.120
.056
.326
.000

.504
.586
.060
.196
.000

.465
.544
.156
.061
.000

.163
.422
.333
.060
.000

.000
.214
.153
.017
.000

.241
.092
.350
.118



10

11

12

13

14

15

16

17

18

0-8

0-9

0-10

0-11

0-12

0-13

0-14

0-15

0-16

0-17

0-18

0.688

0.469

0.563

0.719

0.625

0.531

0.500

0.688

0.625

0.500

0.625

0.194

0.748

0.878

0.469

0.924

0.760

0.095

0.808

0.142

0.599

0.351

0.148

0.596

0.697

0.352

0.724

0.606

0.076

0.617

0.111

0.478

0.275

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Oother

ONw>»

Oother

ONw>»

Other

ONw>

A

ONw

Other

ONw>»

Other

ONw>

Other

A

[eNoNoNe ) [eNeoNoNoNe) o

[eNoNoNe )

[eNoNoNo )

[eNoNoNe] [eNeoNoNoNe) [eNeoNoNoNe)

.000

.031
.688
.063
.219
.000

.031
.344
.469
.156
.000

.563
.344
.031
.031
.031

.219
.031
.719
.031
.000

.625
.156
.094
.125
.000

.250
.031
.531
.188
.000

.031
.469
.500
.000

0.219

[eNeoNoNoNe) [eNoNoNe)

o [eNeoNoNeNe)

.031
.063
.688
.000

.000
.219
.156
.625
.000

.031
.281
.500
.188
.000

.031

.000

.083
.194
.497
.005
.000

.786
.641
.748
.026
.000

.878
. 847
.318
.385
.552

.441
.083
.469
.318
.000

.924
.618
.578
.514
.000

.293
.598
.760
.621
.000

.083
.081
.095
.000

-0.854

.244
.417
.808
.000

.000
.150
.040
.142
.000

.385
.450
.599
.425
.000

.318

.000

.034
.148
.253
.004
.000

.318
.497
.596
.017
.000

.697
.656
.128
.156
.223

.315
.034
.352
.128
.000

.724
.408
.332
.320
.000

.215
.242
.606
.428
.000

.034
.064
.076
.000

-0.610

.099
.212
.617
.000

.000
.107
.026
111
.000

.156
.337
.478
.293
.000

.128
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CHECK THE KEY
D was specified, B works better

19 0-19 0.594 -0.262 -0.207

CHECK THE KEY
B was specified, A works better

20  0-20 0.500 0.500 0.399

21 0-21 0.531 0.296 0.236

CHECK THE KEY
B was specified, C works better

22 0-22 0.563 0.735 0.584

23 0-23 1.000 -9.000 -9.000

24 0-24 0.406 0.517 0.408

25  0-25 0.531 0.371  0.295

26 0-26 0.656 0.310 0.240

27  0-27 0.688 0.557 0.425

28 0-28 0.750 0.283 0.207

ONw

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw >

Oother

N w >

[eNeNo ]

[eNeoNoNoNe)

[eoNoNoNloNe) [eNeoNoNeNo)

[eloNoNo ]

[eNoNoNe ) [eNeoloNoNe) [eNeoNoNoNe) [eNoNoNo ) OQORrRrOOo

[eNeNe]

.125
.219
.625
.000

.188
.594
.156
.063
.000

.500
.063
.344
.094
.000

.031
.531
.125
.313
.000

.063
.563
.063
.313
.000

.000
.000
.000
.000
.000

.156
.406
.344
.094
.000

.156
.531
.031
.281
.000

.219
.656
.063
.063
.000

.063
.094
.156
.688
.000

.125
.750
.031

.446
.686
.351
.000

.469
.262
.178
.146
.000

.500
.172
.337
.578
.000

.224
.296
.446
.547
.000

.337
.735
.122
.659
.000

.000
.000
.000
.000
.000

.056
.517
.489
.204
.000

.205
.371
.083
.274
.000

.262
.310
.363
.065
.000

.417
.026
.590
.557
.000

.466
.283
.037

.278
.490
.275
.000

.323
.207
.117
.074
.000

.399
.088
.261
.332
.000

.091
.236
.278
.418
.000

.171
.584
.062
.503
.000

.000
.000
.000
.000
.000

.037
.408
.379
.117
.000

.135
.295
.034
.205
.000

.187
.240
.185
.033
.000

.212
.015
.389
.425
.000

.290
.207
.015
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29  0-29 0.781 0.396 0.283

30 0-30 0.688 0.585  0.447

31 0-31 0.750 0.366 0.268

32 0-32 0.813 -0.261 -0.180

CHECK THE KEY
D was specified, C works better

33 0-33 0.594 0.545 0.430

34 0-34 0.313 0.998 0.762

35 0-35 1.000 -9.000 -9.000

36 0-36 0.563 0.869 0.690

37 0-37 0.719 0.479 0.359

38 0-38 0.750 0.407 0.299

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>

Other

ONw

Other

ONw>»

Oother

ONw>»

Other

[eNeoNoNoNe) [eNoNoNo o) [eNeoNeNoNe) [eNoNoNe ) [eNeoNoNeNe) [eNoNoNeNe) [eNe)

[eNeNeNeN

.094
.000

.031
.094
.781
.094
.000

.031
.188
.688
.094
.000

.031
.156
.063
.750
.000

.063
.000
.125
.813
.000

.344
.594
.031
.031
.000

.313
.063
.031
.594
.000

.000
.000
.000
.000
.000

0.313

[eNoNoNo ) [eNoNoNe]

[eNeoNoNeNo)

.094
.563
.031
.000

.031
.031
.719
.219
.000

.094
.063
.750
.094
.000

.052
.000

.572
.066
.396
.873
.000

.505
.523
.585
.184
.000

.505
.081
.497
.366
.000

.146
.000
.254
.261
.000

.453
.545
.552
.083
.000

.998
.015
.786
.763
.000

.000
.000
.000
.000
.000

-0.734

.420
.869
.177
.000

.318
.786
.479
.284
.000

.578
.337
. 407
.052
.000

.030
.000

.231
.038
.283
.501
.000

.204
.360
.447
.106
.000

.204
.054
.253
.268
.000

.074
.000
.158
.180
.000

.351
.430
.223
.034
.000

.762
.008
.318
.603
.000

.000
.000
.000
.000
.000

-0.560

.241
.690
.072
.000

.128
.318
.359
.203
.000

.332
.171
.299
.030
.000
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39 0-39 0.781 0.686 0.490

40 0-40 0.625 0.386 0.302

41 0-41 0.531 0.263 0.209

CHECK THE KEY
B was specified, A works better

42 0-42 0.750 0.822 0.603

43  0-43 0.719 0.430 0.323

44  0-44 0.531 0.801 0.639

45  0-45 0.750 0.355 0.261

46 0-46 0.469 0.508 0.405

47  0-47 0.719 0.528 0.396

48 0-48 0.781 -0.229 -0.1064

CHECK THE KEY
B was specified, C works better

49 0-49 0.719 0.538 0.403

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONw>

Other

[eNoNoNo ) [eNeoNoNe ]

[eNeoNoNoNe) [eNoNoNoNe) [eNoNoNe o) [eNeoNoNoNe) [eNoNoNoNe] [eNoNoNo o) [eNeoNoNeNe)

o [ololoNoNe)

.063
.031
.094
.781
.031

.313
.031
.625
.031
.000

.031
.531
.375
.063
.000

.063
.750
.031
.156
.000

.094
.719
.188
.000
.000

.375
.531
.031
.063
.000

.094
.094
.750
.063
.000

.031
.188
.469
.313
.000

.094
.719
.156
.031
.000

.000
.781
.188
.031
.000

.719

-9.
-0.
.334
-0.
.000

.229
-0.
-0.

0.
-0.

505
794
686
083

.380
.177
.386
.010
.000

.713
.263
.386
.069
.000

.471
.822
.786
.618
.000

.263
.430
.376
.000
.000

.586
.801
.786
.337
.000

.184
.401
.355
.122
.000

.244
.070
.508
.566
.000

.111
.528
.728
-0.
-9.

318
000

000
229

318

.538

.117
.204
.456
.490
.034

.290
.072
.302
.004
.000

.288
.209
.302
.035
.000

.239
.603
.318
.408
.000

.151
.323
.259
.000
.000

.459
.639
.318
.171
.000

.106
.230
.261
.062
.000

.099
.048
.405
.432
.000

.064
.396
.480
.128
.000

.000
.164
.231
.128
.000

.403
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50 0-50 0.688 0.194 0.148

51 0-51 0.719 -0.039 -0.029

CHECK THE KEY
B was specified, A works better

52 0-52 0.594 0.375 0.296

53 0-53 0.656 -0.039 -0.031

CHECK THE KEY
D was specified, B works better

54 0-54 1.000 -9.000 -9.000

55 0-55 0.719 0.538 0.403

56 0-56 0.594 0.605 0.477

57 0-57 0.594 0.452 0.357

58 0-58 0.406 0.406 0.321

59 0-59 0.563 0.844 0.671

ONw

Other

ONw>»

Other

ONw>

Other

ONw>»

Other

ONw>

Other

ONw>»

Other

ONw>»

Other

ONwW>

Other

ONw>»

Other

ONw >

Oother

N w >

[eNoNo o]

[eNoNal T e) [eloNeNeNe] [eNoNoNoNe] [eNeoNoNeNe) [eNoNoNo o)

[eNoNoNe ) [eNeoloNoNe) [eNeoNoNoNe)] [eNoNoNo )

[eNoNe]

.031
.219
.031
.000

.688
.094
.000
.219
.000

.156
.719
.000
.125
.000

.156
.594
.125
.125
.000

.156
.063
.125
.656
.000

.000
.000
.000
.000
.000

.719
.063
.031
.188
.000

.594
.094
.188
.125
.000

.094
.281
.031
.594
.000

.188
.281
.406
.125
.000

.563
.031
.375

.083
.597
.010
.000

.194
.092
.000
.284
.000

.208
.039
.000
.178
.000

.219
.375
.062
.514
.000

.026
.762
.354
.039
.000

.000
.000
.000
.000
.000

.538
.283
.786
.339
.000

.605
.794
.204
.226
.000

.420
.147
.786
.452
.000

.253
.029
.406
.482
.000

.844
.786
.716

.034
.426
.004
.000

.148
.053
.000
.203
.000

.137
.029
.000
.111
.000

.144
.296
.039
.320
.000

.017
.387
.220
.031
.000

.000
.000
.000
.000
.000

.403
.144
.318
.234
.000

.477
.456
.141
.141
.000

.241
.110
.318
.357
.000

.175
.022
.321
.300
.000

.671
.318
.561

134



60 0-60

Scale Statisti

Scale:

N of Items

N of Examinees
Mean

variance

Std. Dev.

Skew

Kurtosis
Minimum
Maximum
Median

Alpha

SEM

Mean P

Mean Item-Tot.
Mean Biserial

0.719

cs

.349
.450

0.684

0.513

w)}

Other

.031
.000

.031
.156
.094
.719
.000

.083
.000

.552
.535
.381
.684
.000

.034
.000

.223
.353
.219
.513
.000
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Rangkuman Hasil Analisis Butir Soal Menggunakan Program Iteman

Prop.

Point

Nomor Soal Correct Biserial Tingkatan Keterangan
1 0.531 0.639 Inferensial Valid

2 0.688 0.056 Literal Tidak Valid
3 0.344 0.586 Mereorganisasi | Valid

4 0.500 0.465 Evaluasi Valid

5 0.406 0.422 Inferensial Valid

6 0.563 -0.153 Inferensial Tidak valid
7 0.406 0.241 Literal Valid

8 0.688 0.148 Inferensial Tidak valid
9 0.469 0.596 Inferensial Valid

10 0.563 0.697 Evaluasi Valid

11 0.719 0.352 Apresiasi Valid

12 0.625 0.724 Apresiasi Valid

13 0.531 0.606 Evaluasi Valid

14 0.500 0.076 Mereorganisasi | Tidak valid
15 0.688 0.808 Inferensial Valid

16 0.625 0.111 Inferensial Tidak valid
17 0.500 0.478 Evaluasi Valid

18 0.625 0.275 Evaluasi Valid

19 0.594 -0.207 Inferensial Tidak valid
20 0.500 0.399 Literal Valid

21 0.531 0.236 Literal Valid

22 0.563 0.584 Evaluasi Valid

23 1.000 -9.000 Mereorganisasi | Tidak valid
24 0.406 0.408 Inferensial Valid

25 0.531 0.295 Mereorganisasi | Valid

26 0.656 0.240 Apresiasi Valid

27 0.688 0.425 Apresiasi Valid

28 0.750 0.207 Literal Valid

29 0.781 0.283 Literal Valid

30 0.688 0.447 Mereorganisasi | Valid

31 0.750 0.268 Apresiasi Valid

32 0.831 -0.180 Mereorganisasi | Tidak valid
33 0.594 0.430 Mereorganisasi | Valid
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34 0.313 0.762 Evaluasi Valid

35 1.000 -9.000 Inferensial Tidak valid

36 0.563 0.690 Evaluasi Valid

37 0.719 0.359 Inferensial Valid

38 0.750 0.299 Mereorganisasi | Valid

39 0.781 0.490 Literal Valid

40 0.625 0.302 Mereorganisasi | Valid

41 0.531 0.209 Evaluasi Valid

42 0.750 0.603 Apresiasi Valid

43 0.719 0.323 Apresiasi Valid

44 0.531 0.639 Evaluasi Valid

45 0.750 0.261 Literal Valid

46 0.469 0.405 Inferensial Valid

47 0.719 0.396 Evaluasi Valid

48 0.781 -0.164 Mereorganisasi | Tidak valid

49 0.719 0.403 Apresiasi Valid

50 0.688 0.148 Inferensial Tidak valid

51 0.719 -0.029 Inferensial Tidak valid

52 0.594 0.296 Apresiasi Valid

53 0.656 -0.031 Inferensial Tidak valid

54 1.000 -9.000 Literal Tidak valid

55 0.719 0.403 Mereorganisasi | Valid

56 0.594 0.477 Inferensial Valid

57 0.594 0.357 Mereorganisasi | Valid

58 0.406 0.321 Inferensial Valid

59 0.563 0.671 Apresiasi Valid

60 0.719 0.513 Apresiasi Valid
Kategori Soal Jumlah Keterangan

Sulit 2 3,34

Sedang 23 1,4,5,7,9,10, 13, 17, 20, 21, 22, 24,

25, 33, 36, 41, 44, 46, 52, 56, 57, 58, 59
Mudah 21 11,12, 15, 18, 26, 27, 28, 29, 30, 31,

37, 28, 39, 40, 42, 43, 45, 47, 49, 55, 60

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Alpha

Keterangan

0,873

Sangat Tinggi
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Data Skor Prates dan Pascates Kemampuan MembacaPemahaman

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

No Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
' Prates Pascates Prates Pascates
1. 38 35 32 35
2. 33 33 24 29
3. 35 35 34 37
4, 26 28 28 32
5. 35 35 33 37
6. 30 31 30 35
7. 34 34 32 36
8. 31 30 29 33
9. 27 29 34 36
10. 29 31 27 32
11. 26 27 36 38
12. 33 33 30 32
13. 28 29 28 31
14, 34 34 32 36
15. 31 32 30 35
16. 31 32 28 32
17. 35 34 32 36
18. 29 31 35 37
19. 27 29 26 29
20. 33 33 34 38
21. 29 30 29 31
22, 32 33 30 34
23. 29 31 30 33
24, 32 32 28 33
25. 30 29 26 29
26. 32 33 26 30
217. 33 32 30 34
28. 29 31 30 35
29. 31 31 28 32
30. 32 34 27 31
31. 35 35 28 32
32. 29 31 32 36
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Distribusi Frekuensi Skor Prates Kelompok Kontrol

Hasil Distribusi Frekuensi Prates Kontrol

N Valid
Missing

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

\ariansce

Range

Minimum

Maximum

Sum

32

0
31.1875
.51868
31.0000
29.00
2.93409
8.609
12.00
26.00
38.00
998.00

Hasil Distribusi Frekuensi Prates Kontrol

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 26 2 6.2 6.2 6.2
27 2 6.2 6.2 125
28 1 3.1 3.1 15.6
29 6 18.8 18.8 34.4
30 2 6.2 6.2 40.6
31 4 125 125 53.1
32 4 125 12.5 65.6
33 4 125 12.5 78.1
34 2 6.2 6.2 84.4
35 4 125 12.5 96.9
38 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Distribusi Frekuensi Skor Prates Kelompok Eksperimen

Statistics

Distribusi Frekuensi Prates Eksperimen

N Valid 32
Missing 0]

Mean 29.9375

Std. Error of Mean 51771

Median 30.0000

Mode 30.00

Std. Deviation 2.92859

Variansce 8.577

Range 12.00

Minimum 24.00

Maximum 36.00

Sum 958.00

Distribusi Frekuensi Prates Eksperimen
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 24 1 3.1 3.1 3.1
26 3 94 94 125
27 2 6.2 6.2 18.8
28 6 18.8 18.8 375
29 2 6.2 6.2 43.8
30 7 21.9 21.9 65.6
32 5 15.6 15.6 81.2
33 1 3.1 3.1 84.4
34 3 9.4 9.4 93.8
35 1 3.1 3.1 96.9
36 1 3.1 3.1 100.0|
Total 32 100.0 100.0
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Distribusi Frekuensi Skor Pascates Kelompok Kontrol

Statistics

Distribusi frekuensi Pascates Kontrol

N Valid 32
Missing 0

Mean 31.7812

Std. Error of Mean .38556

Median 32.0000

Mode 31.00

Std. Deviation 2.18107

\ariansce 4.757

Range 8.00

Minimum 27.00

Maximum 35.00

Sum 1017.00

Distribusi frekuensi Pascates Kontrol
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 27 1 3.1 3.1 3.1
28 1 3.1 3.1 6.2
29 4 12.5 12.5 18.8
30 2 6.2 6.2 25.0
31 7 21.9 21.9 46.9
32 4 12.5 125 59.4
33 5 15.6 15.6 75.0
34 4 12.5 125 87.5
35 4 12.5 12.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Distribusi Frekuensi Skor Pascates Kelompok Eksperimen

Statistics

Distribusi Frekuensi Pascates Eksperimen

N Valid
Missing

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

\ariansce

Range

Minimum

Maximum

Sum

32
0
33.6250

47466

33.5000
32.00
2.68508

7.210
9.00
29.00
38.00
1076.00

Distribusi Frekuensi Pascates Eksperimen

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 29 3 94 94 94
30 1 3.1 3.1 125
31 3 94 94 21.9
32 6 18.8 18.8 40.6
33 3 94 94 50.0
34 2 6.2 6.2 56.2
35 4 125 125 68.8
36 5 15.6 15.6 84.4
37 3 9.4 9.4 93.8
38 2 6.2 6.2 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Penghitungan Kecenderungan Skor

. Kecenderungan Skor Prates Kelompok Kontrol

Kategori Tinggi

X = M+SB

X = 31,19+2934

X = 34,124

X = 34

Kategori Sedang

M- SB < X < M+SB
31,19-2934 < X < 31,19+2934
28,256 < X < 34124
28 < X < 34
Kategori Rendah

X < M-SB

X < 31,19-2934

X < 28,256

X < 28

. Kecenderungan Skor Prates Kelompok Eksperimen
Kategori Tinggi

X = M+SB

X 29,94 + 2,928

X 32,868
X 33
Kategori Sedang
M - SB

29,94 — 2,928
27,012

27 <

v v

v

< M+SB

< 29,94 +2,928
32,868

< 33

VAN

A
X X X X
A
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3. Kategori rendah

X

X
X
X

C. Kecenderungan Skor Pascates Kelompok Kontrol

<

N

N

M - SB
29,94 — 2,928
27,012

27

1. Kategori Tinggi

X = M+SB
X = 31,78 +2,181
X = 33,961
X = 34
2. Kategori Sedang
M- SB <
31,78-2,181 <
29,599 <
30 <
3. Kategori Rendah
X < M-SB
X < 31,78-2,181
X < 29,599
X < 30

D. Kecenderungan Skor Pascates Kelompok Eksperimen

1. Kategori Tinggi

X

X
X
X

=

>

v

v

M + SB
33,62 + 2,685
36,305

36

X X X X

M + SB
31,78 + 2,181
33,961

34
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2. Kategori Sedang

M- SB <

33,62-2,685 <

30,935 <

31 <
3. Kategori Rendah

X < M-SB

X < 33,62-2,685

X < 30,935

X < 31

Keterangan:

X :skor siswa

M :skor rata-rata

SB : simpangan baku

X X X X

M + SB
33,62 + 2,685
36,305

36
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Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Prates Kelompok Kontrol

Descriptives

Statistic Std. Error

Hasil Uji Normalitas Mean 31.1875 .51868
Prates Kontrol 950 Confidence ~ Lower Bound |  30.1296

Interval for Mean Upper Bound 32,2454

5% Trimmed Mean 31.1597

Median 31.0000

Variansce 8.609

Std. Deviation 2.93409

Minimum 26.00

Maximum 38.00

Range 12.00

Interquartile Range 4.00

Skewness 114 414

Kurtosis -420 .809|

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.

E;Stgsuéi)m?;“a"tas 116 32| 2000  972| 32| 550

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.



Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Prates Kelompok Eksperimen

Descriptives

Statistic Std. Error
Uji Normalitas  Mean 29.9375 51771
Efste:rimen 95% Confidence  Lower Bound 28.8816
P Interval for Mean Upper Bound 30.9934

5% Trimmed Mean 29.9097

Median 30.0000

Variansce 8.577

Std. Deviation 2.92859

Minimum 24.00

Maximum 36.00

Range 12.00

Interquartile Range 4.00

Skewness .189 414

Kurtosis -.545 .809

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Uji Normalitas
Prates 148 32 .074 .969 32 484
Eksperimen

a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pascates Kelompok Kontrol

Descriptives

Statistic Std. Error
Hasil Uji Normalitas Mean 31.7812 .38556
Pascates Kontrol 95% Confidence Lower Bound 30.9949
Interval for Mean Upper Bound 32 5676
5% Trimmed Mean 31.8472
Median 32.0000
Variansce 4.757
Std. Deviation 2.18107
Minimum 27.00
Maximum 35.00
Range 8.00
Interquartile Range 3.50
Skewness -.258 414
Kurtosis -.673 .809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
E:SS;L:;; ig:;;:f‘l"tas 118 32| 200" 953 32| 179

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.
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Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pascates Kelompok Eksperimen

Descriptives

Statistic Std. Error
Hasil Uji Mean 33.6250 47466
’P\';Srcn;f;lta;kperimen 950 Confidence  Lower Bound 32.6569
Interval for Mean Upper Bound 34.5931
5% Trimmed Mean 33.6389
Median 33.5000
Variansce 7.210
Std. Deviation 2.68508
Minimum 29.00
Maximum 38.00
Range 9.00
Interquartile Range 4.00
Skewness -.115 414
Kurtosis -1.035 .809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
E:sséla:;; 'g(‘:gi'}';is 134 32| ass| 947 32| 120

a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil Uji Homogenitas Varians Data Prates dan Pascates
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Test of Homogeneity of Variansces
Hasil Uji Homogenitas Prates

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.025 1 62 .876

Test of Homogeneity of Variansces
Hasil Uji Homogenitas Pascates

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.747 1 62 103
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Uji-t Prates Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Hasil Uji Sampel Kontrol 32 31.1875 2.93409 51868
Prates Eksperimen 32| 317812  2.18107 38556

Independent Samples Test

Hasil Uji Sampel Prates

Equal  |Equal variansces
variansces
assumed not assumed
Levene's Test for F 2.694
Equality of Sig. 106
Variansces
t-test for Equality T -.919 -.919
of Means df 62 57.246
Sig. (2-tailed) .362 .362
Mean Difference -.59375 -.59375
Std. Error Difference .64629 .64629
95% Confidence Lower -1.88566 -1.88779
Interval of Upper
.69816 .70029
the Difference




Uji-t Pascates Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Group Statistics
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Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Hasil Uji Sampel Kontrol 32 31.7812 2.18107 .38556
Pascates Eksperimen 32 33.6250|  2.68508 47466
Independent Samples Test
Hasil Uji Sampel Pascates
Equal Equal
variansces | variansces not
assumed assumed
Levene's Test for F 2.747
Equality of Sig. 103
Variansces
t-test for Equality T -3.015 -3.015
of Means Df 62 59.501
Sig. (2-tailed) .004 .004
Mean Difference -1.84375 -1.84375
Std. Error Difference 61152 .61152
95% Confidence Lower -3.06617 -3.06719
Interval of the Upper
-.62133 -.62031

Difference




Uji-t Prates dan Pascates Kelompok Kontrol

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1  hasil uji berhubungan 31.1875 39 9 93409 51868
kontrol
hasil uji berhubungan |- 5, 76, 32|  2.18107 38556
kontrol
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  hasil uji berhubungan
kontrol & hasil uji 32 929 .000]
berhubungan kontrol
Paired Samples Test
Pair 1
hasil uji
berhubungan
kontrol - hasil
uji berhubungan
kontrol
Paired Differences Mean -.59375
Std. Deviation 1.21441
Std. Error Mean .21468
95% Confidence Interval  Lower -1.03159
of the Difference Upper -15591
T -2.766
Df 31
Sig. (2-tailed) .009|
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Uji-t Prates dan Pascates Kelompok Eksperimen

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pairl  Prates 29.9375 32 2.92859 51771
Eksperimen
Pascates 33.6250 32 2.68508 47466
Eksperimen
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Prates Eksperlm.en & 32 945 000
Pascates Eksperimen
Paired Samples Test
Pair 1
Prates
Eksperimen -
Pascates
Eksperimen
Paired Differences Mean -3.68750]
Std. Deviation .96512
Std. Error Mean 17061
95% Confidence Interval  Lower -4.03546
of the Difference Upper -3.33954
T -21.614
Df 31
Sig. (2-tailed) .000|

159



160

QO
S o)
£
w. AapooaBaaenaban s Xar
m oo MeBEovovuwveve LBl o
W. KB,ﬁBBBBKBBXBBGK/BXBvAB
£ 2 B ERVEREREEREOLEE €D |
3 z g3 8REeaeFdadddnngd
A - <
- :
= mu
2 g
p 3 3!
g <
S .
W MWGB.
@ Ui
T XDDDDDDDDRDDD%DX@DD@
m CCCKCC@KK/CVACCCCCWAXXK
m m e X aXaoaxaoaann@a Xoaomoea
g2 g <<t X<t <@< < <
mmm AR T e e e e e R
- N Nt VT O > 00 O\ v o e e e pem v e = e (N



161

Contoh Hasil Prates Siswa Kelompok Eksperimen

LEMBAR JAWAB

. Haoiean. Vayd

Nama

o

3

No. Absen
Kelas

Ao kKA
¥ oo o
& ;B

< % <
~ o o
N N N

Xaa

24. A

X

m X M

25.% B
%A B B D

~ o A4 F o

27.A- B C W

7 -8B ¥ D

0O REL A A A
Ko o o B
m @M m e ¥ M
<< <QQ <
8 O S = oo o W
ey N & ey e ) ™
oo - 680 o W T = 1 €
v@uv Mo e o
mmmm @ n
e << < ¢«
RIS P <l s
Q0 N = v v e

3.A ¥ € D

1554 X © D

3% x B € D

6 A B € R

3Z.A B ¥ b

7% B» € D

33.3.A B ¥ b

39 A SWOE D

0. B C D

20.A B C'ﬁ



162

Contoh Hasil Prates Siswa Kelompok Kontrol

LEMBAR JAWAB
Nama :.Nl\ﬂ(’/n OB O e, g\g
No. Absen '23\ .....................
Kelas T e e e e
1. A B C R LA B ¥ D 2.A @B X D 3.A X C D
2 AXCD LA Weh 2.% B C D 2.0 B C D
3. @K cCD 3 x® ¢ b 2.4 % ¢ D 3@ B & D
4 ABYXD 14.A B CH 24.A B X D 3.A K C D
5. A %€ D 15A ¥ C D 25.@ X ¢ D 5.4 K C D
6 X B CD 16 A B C X 26.A B & D 6% B C D
7. A K©OD 17.% B € D 27.A B C X 3.4 B ¥ D
8. @ Xe D 15.A BORK 28.A B ¥ D 33.A B ¥ D
9. A ¥K©ODp 1994 B X D 29.% B C D <
19: 4 B C K 20.A B ¢ KX 30.A B X @ 40.X B C D
K i T Al
=X
LEMBAR JAWAB
Nama :...%‘.‘.‘.?.‘.‘ ..... B\“qu&\\m .............................. )
NOLADSEI % eeserserissssiesasssssisessisussnsrasnsorssnsossisssssnessisssasassnanasiases
KElAS % eeevecsessessesesssssssassiosssnssnisnasuesiiesssssenssasansntsnssasassasons
. ABCXY 1.A B ¥ D 2L.A ¥ C D 3. A K C D
2. AKNE D 12. & K C D 208 € D 32.%-B ‘¢ D
3. % B € D 19, A W C D 23.A® X D 33. % B € D
4. A BED 14.A B X® 24.A B & D 34.A K C D
5.4 K€ D 15 x® c D 25.@® B B D 35, 4% € D
6% BC D 16.A, B C ¥ 2. A B ¥ D %% B € D
7. 0A B % D 17,96 B € D 27+A B CAR 37. A B K D
8. A B C XK 13.A X© D 2. A B ¥ D 33.A B ¥ D
g ALB N D 199A B ¥ D 29K B e D 39.A ¥ C D
10.A B X©O 20.A B C ¥ 30.Xx B c® 40.% B C D



163

®

LEMBAR JAWAB

:Cindq Aving N.A

Contoh Hasil Pascates Siswa Kelompok Eksperimen
. 88

No. Absen
Kelas

Nama

aanmanraKaaNeanaananaaMan
CCCXCKC@CCCCCCCCX@CC
XBGBBBB%BBKBBKXBBBXB
R A CE CEE R R S REE I

A A
2B4i6.7.89.01.214.5.67890
ISR NN N N AN A onen 6 honoen A oo

HoeconanpoppnaKaoaMaXansow
CCCXCC@CXCXCCCCCCKXC
e e aXMaorn o XK@aXXaoanmnam
RN ECEECR ERITITE SRR R
ot d e e e BEHE S Z YL 8 R



164

36

2.LA X C D
22 A BN =S

LEMBAR JAWAB

. Pavigan. Maaid

1}

Contoh Hasil Pascates Siswa Kelompok Eksperimen
No. Absen -
. 86
A B G B
2. AT EF D

Nama
Kelas

o YO ]~ T [ O o O TR~ = - T~
ekoBBEBovoubeoUuLERE
oo maomna Ko KK am
< < K<< <@ K <HKE< <
BSASBEBREF s ERs
adAaoapna@anaoRran
vhHhovovpgpovDoRuxopoowli
mm oo @ am
¥ < < < K << << << <K<
P ny A D R e
N <t V1 O IS 00 AN e e e e e e e el e

%A % € D
0. B C D

A B % D

Wk B CE



Contoh Hasil Pascates Siswa Kelompok Kontrol

© ® N v R W
W oww N W W W W

aRKXOaooX®oaao
¥ g0 Uo o gy g

> e E> X > > % > >

._.
=

Nama
No. Absen
Kelas

W wwww R W w R w
aRg oW aoaoaR o oo
(Spi- A - T - T ¢

> X >H¥ > > % > >

LEMBAR JAWAB
(TSN SAREOY e
B st by
T | TS SR o] O
1A B ¥ D 2.A B ¥ D
12A X CD 29 SASBEC D
13.A® X D B.ARK CD
4. A B € H 24.A B ¥ D
154 B € D 25 B X D
6. A B C ¥ 26.A B ¥ D
172K "B+ '€ D 27.4 B €
A KECB 28.A B XD
1994 B ¥ D 29X B €D
20, & B € W 306 B C(@®
LEMBAR JAWAB
Balsa E))i“a C\}(HTq

A B XD
AYCD
A K CD
A cd
A@B XD
A BCH
xXB €D
AXOD
A B XD
A B R

21. A
2.,
n
24. A
25.(®
26. A
27. A
28. A
29. X
30. X

W wwwww®w X
O 0RO R KK QO

©uvou¥ououuouououo

K>>oX>>00 >

a3

31.
32,
33.
34.
35.
36.
37
38.
39.
40.

¥ > > > N> %% >
R W ww W w w

o e o aeaoaon

W www R R W XK

O oaoar a0

\= Sl = i i = il = = i = B = i <)

e e e ey gy g

165



166

Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Eksperimen Perlakuan 1

2) Ronpi Rogus H (20)
4) Cocddam Mioolana o

Fokok berttq o
Riagkagan
Fbm“’m:\ -
Perbedaan

(8
(O

2
N

(29)

AN

7 -
o e ot
2 & > &
t/%/ E&? = ¥ ‘@&
& Y 3 5% g & £
60%%62"’4 & SF . g
Oy 0, iRl - N Lo
4 %y, %7« s 3 & S
A‘Q% W &, Yy T ¥ ¢ g ¢
& % g g S O
day, o «3\“@%% e 3 $ /gé‘ S &
[ (a
U7, %, T
s, 0,0, E 4= £8 "¢ J
&y @ &8s JY 8¢ Ay
Ay %?/ '% X o < of = e
RN e ¢
S D(mLa'J n 90 e
¥ o
&
%b one i :;&
ms\m ) =4 Sp e s A y
o ‘i)\o\\ot g @M\/‘ .§ — \élca Fe cident darone
e i ¥ sop, y R o acrovi(l Aua, Aqo"f\jon’e
\'d\\‘\‘ éo ‘35’);5(\ g/ ?@f’@o /<,‘q%'/>
70 P % 2 #, Fing,,
S A % % ’ ™,
S 5, %o, & 2y,
-*Dmg; ’?;Cb 9y D(' qu_q -
/%“ 0 E § 96 Coq/){ 4 (2
irad U g iy Sl
SD o Q;“ 3 3 O”? 2 [e] Q
g‘) 9% M oy
a3 g i G Q9 & 7o,
2 éj &2 : oy 0,
=S Jyed 7 Mo,
Erd g DNy,
S} g é"’ /4 N,
~ =7 %
5 />
o h 0)\9,' (UQ
P e e wa o %G‘GHF 2 .
= : ona AT
/,‘\,\7(9:;1‘\,97\“ Jaman pintar mervkakan realisasi harapan
Noma - (l/,,'_,—d\ﬁ Hudjm Dewartaca . 2ona i dapat Athotapkar
DAvir Horo R (04) Enmw\ savano eembelguton g menyernangan sekallgue 4> an
Sagianh Ago NSCOS)  air 3 Pentingnya  melestarivan fingkungan  hdvp. Ditaman PIMGT gena
2} Aziac b terletor A Gﬂofg ovai| \onkal 9 Aicten Qoleday Yoto Yegyoxarta

Q‘dmﬂ W‘D"M‘h dan mefan,ln Aman %T|'ad'31345‘$‘ejah
2008 daa mengalic trdasoma dengan Taman prtar. Cobaatan ke
orang 'elom menyodath  sahta tidoke <emuo air aman dar cohat
ontok dikonsumei Zona aic ini memiliki konep water musevm
P;rreg\:fnq: u‘)al\}gr\)&brzini ]:tmer 9D wang  mengadarkan, guelyr
. oo or hidrag; o
lkewohatan . e mengaqatian congel al :
| atan. [Cinect  Biopori  atod fimgan pelestar ons Ilngk%argan



167

Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Eksperimen Perlakuan 1

"Noma 9 Deta Teiona N C07)  Kelas = vl B
»9 Renmta Zulonda P (24)

»¥ Rizad Mahgud S (25) _
> Ry Acrinod K (26) - Indoresia
‘Fl’e*ek berita 1 (2
tagkasan 9
qék& 2 P@timann ~ 3

beroedaan : O s
23/ Xlbo
%50

“L menyenangran
terletok di gedung §

Ouval \antai Dua

Yang mengungkaphan bakwa g,
sebagjian besar orang dencpn
menyadori bohwa tidak Semua
aic aman dan sehak unkuk o
dikonsumsi odolah V'.CQPTESIdenl-

Danone Aqua. Marjorie Garrovitlo

Pendidi\‘\o';: Jo Menyenangkan
odalah TO"h’) Hm'ar.

Pclh,nl'
dia presiasi koreng Menghes\kan

b :
—— Zong A:r‘ -—E’mm 9 o "

Devsse Aqug meluncurtean Zora Ar
v un keb :
hq” S (,0/1 3 \/ang a/, ) Euk kebaukcr h/dUP-_ i~ ool

bah :
Peramiahar, W, e as dalgm berwq terseby edalah

terlelok di Gadongy Ovel o Jakek Zna Ar ol Toman Bocar, Zoo Yeing
k  Jue dilengkotpi wehana Yang menyencingkorn. \Nahene 4 Sl
©30%me) andarey damane pioger cly ahet Hersebut hasil
Mengheisilkan muiay o g lngn Donone Aquq.Aja\\nan kerga Somot ini portet digpreicisi kareng
1S e Pt entkons i g ot ekt bohus el asas pedrian.

*

Zona tni diharapkan dopat ngerjadi sgranct pem}:efq?aran Yong maneriarkar SeAIEUY earka
entang pentinanya melegtarikan fnegkong an Nidup. .

. .



168

Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Eksperimen Perlakuan 2

Fi Meame T Agach Aygu Nurgiam| Sugiharts

2 = 2
L Pokok peritq
N / B Ringkasan =) 28 ¥,
elas Borsamss 2 3 —3—0 X lo0F=
Bohasa \ndoneS@ ~ (< hal 7 Petbedlaan = 9
“Tokes 4.

fexe Konsey - e SN L

TQVtch\AP ,’ s e e
R e AT

BoORSR e Rg AL

AP Diemane ) \\(C\Qqn\ Sicpe ) M engefe) % Bagoimana,

i y/« i_//r/’/ /\-7_ O -/)% ‘;\% ‘\‘J\J——A/\d

+Kabuk acap Di Rilou Sumore ,KQ\/* an D sokolah dc &

: D +Cologa 15/8/20l5 *Kemente Yobut o
:k‘bm PerbIEN o Xaharantan ;g:\:i: Ye\{a! Gendiken Moy Mlaggio dwkup W”‘bﬂﬂaﬁ‘
erbuky. et Yeacena e ajuny Singappre
©p. y

% VQSM Ver\w\anjwn* D. Yawagin EN AN e Grand Pm('

& Singafura Selango Kuelo : N2 hg(nqagum

Wltuhka’\ \,UN‘)\)‘-, ?u-\m j‘aya, = magih Mfﬁﬂ’\(}ﬁ‘

E)trkumr\ﬂ!\ja « Negeri Combilan, dan ke wagiel

Jumlah DengUUMY s e dan olak

Renjecnih udate

i yg ade disete.

Qirgkﬁmn : ‘ 2 tah

S
4 \ T TTectuhp bt qu\)
Selaga, 16 Seprember 201C kabuk acap akehot pembakaran terbuke d Rlaw Cumatera
don KalimanJon mengebabkan Kementven Perdidien  Malaysie menwp & cokolah i Lawagan
Selangor , Kualo \umpur Putca Ja | Negeri Gembilan , dan Malaka. Rigax erbelonjaan &
Cingoput qun mengalvnkan  beckurangnye  jumlah yergunjung. Kebur atap jugo membayang! -
ajang Gingapore Corard Beix g akan KA aehic pecan mendatang. Di Gngaparo masih
mendpundadl an moager dun alak \Denjefni\w udote gang ada di gelkoloh,
Coumbec Wi J/AN- putark  Com/fead /2317983 criaip-tabi-acap- -
cekolal ~ di - malay ' ~+uiup dickses |, Geptember 20(5.

Pecbedaan & Qeccaenaan

e
lon pokof Lol
FL”(,\D_@@.Q@ + upute e | :
i kan ‘endang gkt
ek 1 = “Teks 2. A memhicote N a?a it
Mengulag \ebih Tl opa Honya menjeb\f+k9n - wmaeip Ik
e AR ndeks polui Singa® ¢ diokges tuda (b /9 /20 .
Yyang J W\zv’\l‘hakﬂ\'\ . * D\‘\’U’W?“jﬁ \Z Qeko\at\ A&t Mn[a\jgﬁ_

IEormag: fentang diturupnye



169

Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Eksperimen Perlakuan 2

Vot Yongep = 1 o

® e G BB G

Sekolak d“\)‘\\lP Kudla \.ulh\?\,\(‘, Celaca ‘g/og Kamenkr\‘ah Lr\deks Qencemqr— \Pu (lm{ek}
bla TPU menco- R 3430) Negam Cenin 14 /09 Rendidikan Malgf'b an Udarg ber- Pencemaran qun;

S 00. : Aambah  buruk o
Rai xingpnt 2 Bagmn (elangof, Mentei Dondidik - akbat kebolor- rgeng,mmw. l:fo
Negata Bagia an Datuk e &N hutan A e $¢\<0\< \
Melaka ; dan Mahdait khﬂl\'d \“dgng\’oy Ai Q“(a"ﬂor, ua e
Nega Bagtan Lumpur | Quira

; d-nyo
Negeri Gembilan. j(\\f.:,‘.\\:%,kimjk Joyar, Negeri
apt .4l Sembilan dan
Qmakefd @X pglaka  gikuivp
1-\43 Ak ot ;

+ |ndeks Bolusi di

Cingapura  menine

R‘ngkagm; Yot Menjadi 2L,
X v D lndonesic

: Cekolah ‘\H“P_K“W““ Neap. kualitas udara )

\PU (Indeke Rercemaran Udaca) menghamplri wo. Sernua gekolah gd‘"ﬂ”r‘ b

| . berbahaya ymul
kuals Lumpoe | Putes Taga  Nagees Sembilan , dan Malake dliudup poda G Rambars

gelﬁﬁﬁ/’ga-Qolg, g demi kian pernja'*“”"‘ kew.@mrfan Pehd\‘dl‘kqn Mm (af} Qe jan9 daw P“lEbemg
Q{]‘c‘lan Clﬁngal‘ W(Y\j)&-}oah Mentri Dendidikar  Datut Cert Mahdaf ke halid

Cholumnya . Cekolah - cokolah Aersebut diturup karena WU yang berwmba‘\a

burvk akibat kebalaran hutan b L\dm‘“\‘o‘ Seiting dengan m?ning e

Jumlah +ikk api 4 Sumakera yaknr MeNERA Ly e oft yang mengebabon

kuahios udata di \ndoneSia mosuk ke gort bahaya uniue  wilayah Pelambofru

dan Palembang. D Gngepuia indekec folus  meningkat menjudi 422 fode har &

J/eww e com Andonesia /Butia /20 3/ 15091 donic

in U Coptember 2015 WP
Senin e} b gum(\f‘;s-‘: e diakseS (b ywembd 3015,
ma



170

Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Eksperimen Perlakuan 2

W .;’Rch;Al Mah(ud Seﬁyawan fokok Becta ~= 12

Wy Nn\aKaSqn = 19 ';B
No gf% MRS
- 4 o

Kementrion pendli dikae Melaysia
Menuk up - selkolah - Sekokah dikowason
Gelan gor kucdar _umpur Ritia
g WA
Neger Sempilan .dan Maluky

‘\(C'M Asop akivot pembatern
laran dipoy Sumotra dan

Yang  Mensanyen Kuditas:
folusi udara di M)fo\yﬁa hwnpn‘r‘
Méncopot 20 higee [cemenirian

Perdiditan Mday sin m
selolah-selelah  dikowasan
Selqwe\" < kuola \,__umpur < R‘HM
Jasio Nejeri Sembilan | dewn

Maloko ooty hat 10+ adelon
ttPutan ¢ S1ehg ScTV,

seasga (i8/9/ soup

L speTRN g Tortutup kot A;ap S Sdeolah i Mala/ﬂa [Sfup

(<adli : -
Kot aszp alapsy pombaicaran latan dy Fdou Sumape clon (olimantn Jafeeed

Jitcyonghan Lipuion & stany SCTY ~Sdesa Cisl3 /2007 kualitss st Udare d Maapra
hampic Mencapar 200 hingga kemengrean  Fendiciikan /’érb/nb Menspyp fzka/ahf;gg/a?w ‘
Adikawasan Se(qygr\k«alq Lumpur Ritron Ja)a < Neger Sompilan ~ dan Maleviar pacta Fen'in
Atchot (oot o’ Jori (o i Sejuntah pengelola fosot perbetaniaan bahben . o
Margeleh hoh, berkarangnya pumion RGN Jeng . Schelurryen Seumiah openy [are b ﬁr/rm/wm
g oy dpell Muppu (8 Seppenther kemarn pqce Abatatbon untak



171

Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Eksperimen Perlakuan 2

\,n\oga\\ U agh/ah kualg

& Neyd®@ bag,,

X A 0

fg&“’sof vogr Malaig é”m
e%o(“

N

Nolaysia Tuwp  Sevdah Dilima
Wilayoh karena Asap

Menghampiri tingkat 200 Semyy,
Sekolan d Se\aﬁaof‘\kua\q Lumpur,
Putra Jogr | Negeri Sembion don Mookt di
takup esok 15,9, 20l

Mo\a\pm Tutup Sekolab Dlhrro Wihgah RGWAEE \
i n Alima Wibyoh ditufup Selasa i
\ementrion pendidikﬂﬂ W\Cljj:‘a L&:g::::%ﬂﬁm;@ns:kﬁk{th () odd\?: kucla Lzﬂ')pﬂl ij
Q15 /09) Menyusu) \nc\eksse Pe«-frrﬁfv B quian Sek.ngoNN agora Bogian M,;ol,q~ Jan Neg;:: B ag:n
s BOQA;T \‘-ﬁf %?:ran Fatan di Indonesia memperburuic. okt “d_‘”z L/O;ﬁ‘“ i
4 Sj\m%\ nS.mga!(;xZ“ inde\ pousi meniagkeat menJadi 222 ?Ctda Senin kemarir (1Y )
b Sumver - hetp s 7 WM _bbe. Com /indonasicx /danics /200709 15:09¢y_clenia Mlaysia_osp

Gakses | September o1

fénsqmqm = Sama - sama  tenkang bencana Kabub asap 44D epeknya.

Perbedaan = Teks 1 = Apa , dimanc . Kapan , PagaimanAq

Teks 2 = Siapo, Koo, dimana , apa, Logaimang



172

Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Eksperimen Perlakuan 3

Noma @ Avifa Hona ® - (o4)
Aazah Ay NS (05)

) Pemyewts_onae _aoak

* {idoc_boén memgendacal
Moy ¢

& Olok memiik doa
badyan gt any dolon
(oka¢ emosi)dan grorvel

(ofale bryak)

Yol Ame-arak Mot dikendobikan
ook ampdda -
6% [k -dnaie belom Do bee giRc
A%C\“ b\]dk sehinapa g ebut -
ktbotan  agar  ceqok sampay .

> D Upayn  anicpast ¢
e i

negara memberlafvEan

Pe)
T BRpecaen e

glangadran pada  anaE

berkendara dldkas gun 3 MAa™

@ Mengian & untoie tidak
mengendaral motor Sebelom  memik
SV .

Kalimat Takta ¢ Saar W banyak Sekati
S esa  dipawah
o  mengend-art
Sendirt.

* Yodahal  Sudah pasti

KM 4 Menuror daka WHO  kematian  vsia 10-4o
tahon  mayofitas  diseldbkan  geh kecekitaan

\av  lipkos -

%A‘n\uﬂ\ kebanvakan  anak -anak wangy nekar
wehgendari  kendaraan  ermoter ¢epdir

};]'mmaw i = &
3

onn  Dagvs e (on) P\!njm_gq n
faddam Moghm M. (23 Tarda opii £
KE\MY : \ki“ % Ta"_%uran ’ L

I‘;/mxmo

. banaq\ﬁ anak  dibawah omue (17 kk) yang berar netk
mMokor .

® Data WHO: Kematian ugia  (0-40
= mayoritas  karema
kecelakoan, \uv lwtas . -

° Anak-anak  gemar  keoot - keootan .
0 ¥ Atak - anak  membawa. pepdmpangy melebiit umlah
fepos  duduk .

>
\/\{0«\3 haros & perhakican saar  berkendarn g

anale -anak
{# tahon gang sodah
kendaman bermotor

mereka belo™
memllEl Surak lzin Mengemodi ($1M).

g Rampy ~ ramby  lalv fivkens

n Kesedarvotan
o Keselamatan

Airr sendict
orany \ao

RINGRASAN
/— :

Menvrot  daka WHD  kemafian osia 10-40 4w
magortas disebaran  oleh ¥ecelaeaan latw lintas .
Oldn karena it kita  sébagati anak -anak haros

ol menqadari  pentingdya meniaqR keselamata
dergan  menahan dort otk hdax bermotor sebelvl
davasa - Mengendaray kendaraan bermoror  harus
memperhatikan  rampo- fambu (Al lintas | eselamatan
Senduri , dan  orang lein . Pado VSI anak-anak  oral
emos dan  otak bk B belom sempormx.o\eh lcaren
it dlangrah baillenya Yo Kita mehdhan dirt  ontok
Gidac mengendars; kenddraan bermptor belom
beran (7 fuun dan memiikl  Siv,

Tanggapan © Sc\\ia getvv  dengan
kekS tersebut (karena Memang
benar anak  dibuwal 17 tahon belvm
memlin SN sehingpa  dapar
metroabayakan difl Sendiy dan ofam
lain , apalagt  onak -anak, sering
Yerkendary dengan kebut -ebotan .
Selan v, bahasa yang  Mgjunaku
dalam teps tersehdt  mudah
Aighamy -



173

Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Eksperimen Perlakuan 3

Nawg - — Della Teiang .8 Co7)

— Renita Zulanda .p (24)
7 Rizal

[nfocma% K < 4 o
0 qurg\ﬂaSap
e Mahgud g (Ag‘)/KQ\QS \/\\\ %
Rz famad ko =

e

% xieo @
Fakda epint o 29

(s0) ﬁh\ggaqoan -3

L]

..
Peta Konsep

7 Aok~ arok belom bisa

1\
Mengs pieo) onctingo Shingy

— Menuprutr date WHO , wemadtan ¢ 6g
8~ 40 tabun  mager! tas deebablan
Jong tereka daho honga ' R eRh  kecBlakaan lalu lintas
Mengendarad  Sekencang ndacq
MINGKIN . di Usa | Tepat \\ '
L) Ogae cepak sampod.. { Yarg €pc —_— =3
1 \ -5 - = .
At g
'_9%&%“

o f\esm*;n wmengunfinpay  haf
Rﬂl\gmmn ‘

fersebut deagn  membertakulan Pelanggaren foda anak ying bereendadt
4 ates faw g miam  walavpen pooga LIV,
Bangsk  anak ~anak yarg

/_
data WHO,

mengendard  Sepecla molor SRR pUaya S\N, Wenuevk a4
lala Watas: Anax ~ana
KSmodtan 06d 0~ 4o fahan  dSbobkan  oleh %e@ﬂmor\* ol
Akgasan  @Mes sehtaggn NS0 koot~ kebutan  aspe el pot. %
Menabhan  diei sebelum (1 dahen dan fuvga
\g
MGarHEipat hal deuchud dengan MemeraXUen REATIGTE

unduk  dedak  Dalk motef
o z B
l>Q(\<‘E’T\dc!!" & akes am g wdam u.:c\qu\w“ ?\,0:9 \1§
}\‘ahm* Takda dan Ogeil
R

¢ Sanged
Qebalk o anak ~anak

W, Beberapa negrg
oela anok Y9

Kalmae Fakig = - Doka Who kemaktan Of

a O~ 40 dahun mayo i tas disebabwraon
Kece\gkaan \alu \iotas,
—D Amak pereSa  dl

bawah 7 danuo pasks  kelum memilitd SiM,
talimat  Opini = 5 Anak-anax Detor mengendaral  Kendaraan bermoter Sendivt
Jumlal

Sqnﬂc\d
gemar Kok~ kebutan  atad  membawq fenumpang  Uang elest
4EMpad  dudv® gang ada

= Anak- anak  balum s “‘9\'\900\?0\ emoss |
)Tahsgq&n 7

Sega dan fermn- feman sehiu dengan angk-~onak bates  Mole
MeMode  keselamoran

petetort Seboetum
Mecekq

Peoyadlact genHogn
dengan tenahan il unek  Rdak engendaral kendaraan

7 dabun | fareng  anak-~anak gewar kebut ~ kebutan  dao
Selum  ‘orsa Mengenkre! EWOLT . Aran iekaPl  ade go rmaty
Yang  belum lengeap  yattuy  cqra wenangguleingt
yang mﬁnsenckqwq Moto e Sendic .

atok & bawab wmub \7 dahyp



Contoh Hasil Pekerjaan Siswa

174

Kelompok Eksperimen Perlakuan 4

[ \ngocrnoss (o6 = 4 9 Nome + Aeinah  Ayu Nursiami S .
P'W;og;m\'\ : a L @ = NO\ 8 05
S 20 kelat B,
anger Pao =

DBD adalah ViTug gang Jidulackan
Nyamuls aiedes aeqypAl.
Nugmuk cedes aegy At e\t
& aif jernih MenggRnang don
Jumlah  t2lucnya LAY
200~ Y00 buaiC .

| s

.

ﬁﬂ

Veoyek nt dibuat leh sonelid dt Fakulias
kcgjoktetan UGM ¢ &beri nama E\iminale
Oengue. ‘
Menf)m\,arg‘gmkkﬁn nsamuk ¥4 terinfeks
bakieri wolbachia Jakni ayamuk yang s
men cedah Qenyehatcd Nifug ORD.

enyo
Upua selechona mencegah gk Cm ::*«\im Vroyae gemberamiac
ot 2R 2 “Vrgamue 080

O
Mmengurc oale andi | ™eny” D$ e
danx air dutal bunge dan MQDU_’(
X bends y9 bigo  meamPlg A

M@‘Q 9 unakan

Pada nyamuk Y9 me ¢\ iminee 04“9“2
bawa bakeri wolbachic
Untuk eckembang bick -
Pendonor  gnecdekan
digigit nyomuk pembaw?
Pendonol  Aidak akan feckena
mecasa acﬁa‘ :

Kalimet  {okdar

1 0B0 adalah virug gord di4ularkan ryamuk aedes
ae ?R
*Alyamuk
Wembatmi  nyamuk 0
*Ngamuk nedes 0€gy?P
mérggenang.

A
Mengjumbangleon c\afat\(am \eria QoY

wbuhnge ek
bakieri.
08D, hany“

'39 fesinfekgi bakaeri wolbachia dagax
20.

A becdelul di alc \‘!ern{ h

kalimak  Opirt

+Und 6 cederhana menceqah nyumuk aedes segyeri dong
MRacjutel bok mandv gecara fukin . Menggany e & vas
bwnga,don mentup bonda N9 biSa menampung aif.

4 erees merelakan dubuhnya ke dtgegid ngamy
“rgamue gembacs bkt wolbachia .

Membacmi Demam  Berdarah

a(’ng\){\,
dan jumlah teluenya mencapai 200 — o0
Gekali Sertelur. Bebecafa \paye cedechana untuk

Njamu\‘- &l Goges , pendiri Miceogof ¥

. dadang ke TuﬂgakorJo untuk
Sala\n Saku Mer\c?ukurg wpyek Eliminad
Sukarelawan | Dengue Aengan cate wem
berikun Sumbangan becupe vary dan
mendonocken darah nya,

/{ngkagan >

Membagmi  Demam

Qerdatah  Menggumakan Alyamul

D80 sdalah vitus yong dirulockan nyamuk cedes
Nyamuk i berselur di ait jeraih menggenanc
buki € dalam

Mznce&a‘n namy ke aedes ae%w-\ gakni dergein weng-
urns pole mandi dengan cuki, menggan X oair & vas
bungo dan MenWUP henda yang bisa menampung Aif
Penelitt Fakultes ke dokeran uoM membuat proyek
Yknl emHetanias pyamuk DBD dengan nyam\;F ¥ang
Jecin Feksi \abrett wolbachia. Proyek ini dibert nam
Eliminade Oengue. (ura Kejo proyer 1t aitw dengan
mengembang biakleern nyamuk  gembawes bl de
wdbichio g bisa mencegah pengevacan WS DB,
(aca mnengembanghik kannya  yairu dengan wenyum-
bangkan datah kepada nyamuk datau endonof e~
(dlakan tubuhnya digigit ayamuk Pembawt baleer
?U‘doﬂm‘ tidak akon serkena OBO hanya akan MK
goral Ceperyi pada umumnys - 3
Calah taty orong yony mendulung Proyek ini
adalah Bl (pares | Penditi Micropt Din datang

Tanggapan -

Menutur qag i 1eks gong \)er\(du\ Menbasmi Demam
Berdatah Menggunakin Nyamuk™ balk kocena dapak

merambah  watbgan dan jugn DHP
Sotu cafa untuk dibagmi,

Hean 1204, nEermast yg belum lengap yaidw bq‘ja.t

mana @ra meaa-

wendafat

-n

ke \("SS”‘ kocda ynjue memberikan Sumbangan ety
Utng dan juga mendonot kan darahnya, \ni adalak
boeki bhahwoo  Oale Bl peduli memberantas. OB



175

Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Eksperimen Perlakuan 4

%\ Gl\m(mk % e m
sanﬁermfeksi Imk@r,\?q%,baychhb“k’;ﬂbial% -
paters Wotbackis oot Letvars ey, g%,,ﬂ%;:: ‘
2y

Peryebaran Viros Penyepols o,
bt oleh Dyamek gt
e Aecte s %,

4/5.4 izfomaw' 108 « 49
kasao .
7Membasm'l Dernam Berdordn <§ 4&'912 opi . &
=Ny Tar\%qPo‘ - b :
3 /A
v 9 !
s Hendukung Proyer. 5——)(((70 e
Eliminate Deﬂsue
—rembowa bakteri P Gates NI vE
ke 36;0,9, daraln sebagaii Satu oy orkaye, o I F Jang
< - e dunia,’ 5
T ST e | T e
3000 oot U penetitt 3 umbasgen| | enchicany o eV, e i,
WU 000 g pergantian Meummigan) | 1 7".'7 Proyex (—:I’.m’&?:“‘g;:uun“;k
e

\""\"ch\ te Venge 4 cannya

dih_lqu"(an Ok’n njClmH'\ edes oegjpﬁ jaﬂﬂ membadq Virus DBB

Demom berdarah dengue diair Jerni yoig memygenany Sekol berfetur berjumkh eoo-¢eo
bertelur dialt ] ko s 9910.‘ bakter) Weolbackia kemudian

Nbuhn a . . aamuk Adéya PH ini .
db‘uh‘/"- Pl?ofe‘ Eliminote Pengere m’geﬂ‘qu,f,’:?” 7:';“’;";0 %;’:’Zf /mm,, Vs penyebatb demom
Menyebartan BCanter Welbachia adalah b “Meunuk -njooun Y7 Membawa bakteri Wslbachia
baralarah g @baca Oleh Pyapu« Aedes aegyP : 7/2,,, bt ek Larena it for Perersy yety
amerwan abreh scbagy (rasaraye Wik bkm /4/’0"9”’7”‘ il gater < Perdtn M1l 7207
Jrover. Lliminote pmyue bergantian M/u/*{h’”? b Linkom 1 amperantas- Penyoret denom
MErpoman Sclan Sake Orany bentays AN | trenclukeng rEYek Elimipate &y,(
4 0t Ha sompas dasang +e Jegtkonta K w4
Kalimat Fakta : kalitnot Opini : S i
Airve PRD diulorkon oleh) KUPHA Sederhong raencegah nyamui,
eyt Lodes Aegypti Aedes aogyol Hdow bertembaghw
* Nyamon Jeder aegypti N ber- Yot dengon Seriog merguter o
telur dicir jernif; yang Jengganh air di vas butg. dan
M enggenang Menutup benda-bavh v borg
Menampung cir.
¥ Mereta Merelalkon
untds dgigit cleh $m~mm

Ta 7 e )
Saya selju dengan fiformari tersehul
karena informasy }ersebut bisa
Mencegah penyakit demam /
berdaran




176

Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Kontrol Pertemuan 1

HDELAABUN LOILDFRIRW BRuburuad Bucyruzy Lo P®EuRL
2y uoABABURAUDL Buch wosp(olzawad tunioy Bos POl
aun obuuonin). (10 /8)) WS uoy opad SRcpeNn), woNf
vu,ummn.\f “QURR(| UousaARS Cqué Cc,_iny»gwg
Y30 BRI oWEIORGON SIO>| WO\ HURIDPR ANGR5IY
SOANP3 DuRMDM Lo it Buoh (CPHOING0) Loy
MR o0 Guong v RoRa Budh LcAud wowo) . L1y w07
O ©0AI0ADA6G), o] UDWD). Jp oY Butom Quwop)

woroa fuly

TueBuRIZAUAL U sutuRL Buch W) udhp
Pedod uenupxebuad uwasaauan sobo uonoawd) chod) <=
; [1-"551¢) NG =¥N)
Hbg), ymay(] VeHmIRS c?j@onﬂcwwh”awcoxyh
ANSY YII@ LUeAbyayp Buoh dhadn uonha cuanoboqd -9
cdoPiY wefunsiBun

a wedunyrgian Fubliuad BusrusY ospnlBBuay, SnBhos|y
URi6unushiucss Buph HosdBiRawed tuouoy 1Pofuaua ANl A=
eRumReg), swenaid)
wowp), W SWOZ chvacyheie uon(ny odobuga| s
OO GRN
P00} LOLSAZINDT UounBUSANT  UDNIGIAR ]
HOIBY 210 AHOMIP ©IIDADAGEL, 030y NN a=
j VOANPd Butuom L JuTBIaW Buch ode)§ |
(1Q/ B)) VWRf a=
(W Puaz mwbuidg Buof nsog cuoyom
AP QWONBM BII0APABR) oW YowuR) , sn«.ul ‘g
cyicaphbo), asaud vowel. (NQ Buorg I a=
LoPoId 1o LUoZ BUPURA MDq BuRdom ouswi(] 7
o] uowo), N cuoZ a=
{©a0APA BQ), 4OFUld URWD)L 1P fUSA Cubyom COA gy o
ooy oo e

‘Gupin - Rupinidy Guch uopole>| - sy @
wonG ..,v_u_d,,.. wdoouau An3un CULIOY / IDY < CU4OAA @

Jaap Bunef = Jusooow| @

Qwogxm N0 UoOuEP  wotunaLtRuRY - soupit ¢
e woucduoy  * &3&0& Y
|

T WooRaAY woA\PIRIRY = SEPY @
€ = LoowDIRY
ol : uosLILY
I = oW Yoyg)

d
ween(fouzd < vonwey @
By sop ANS 03] .y
‘L s32)

(g) ) omfsog wuow) -
(L1 ) 1 wngd o4 -
(1) ¥'N ujuo}t -
(@) v-A YoAusa — 2 acdwod QW




177

“ISWHSUAYL P AU {uRs UDP BDWD Wb PAWDS JDPIE bYog
WbPAIDW WN (24 BUDIO Y5 URPURRS by UDADVBUDY) NDYRYG a—

LOINOIIDY 2a0LIDIA ‘Dnby 200004 FU2PLsAY 22 3 dbpund upwYoDg (2
- QOSBUDUDAUDU BUDA GDYIPYPUDE UbIDL dPUD W |PP
RN, JDIPDH 1y WDAOIY WD ISR DDIDU AN UDP IVH01A
UbWD]L BWDSIDG PUAUDE buISOLIDY NPLL DS IbPURUDW AMmu 4—
LID 0uoz upsIOUN|
-2U1 JBRULY WPWIDL UbBUDP DWDSHEI2Y2G BUDA DIVY 200ubg LAVEUR || (s
* PARLIPOINA UDWY 3| YIbPP up
e cﬂw”w&wﬂgciﬂﬁ -uNBUPAQWDd UDP LRIWOLOADIRY BUDPIG DIIHDREGA DI0 UPHRS UDSISY & -
d woaoxdiDuas WP i 7 uouNBu
HUS) PRIOM NN ISR sorald woucd- auoenod by ~Whd VDR UDL WO VORI BUDPI] LIUHOREOA D10 bpsRS cwwﬁuw R.MM (b

yopatuER). Arsrun wen(had (e Ay,
T C(1/B1) WS PPod pospunpp D tiol A—

dreid  UoBuns6u)] WA LOY RGN

MBURUEd Bupauay Laiso(ohuau) INBNDARS  oAbuouRRRL

of uosolrRGwa) tuospy LoAPDaLL AN ohvupnlng (1 PR
= Upppqany 6%

£ WOIMUN| P S PO Updy (2
UDYUIG UDWDY 0np 1p300| (DN BUNP2 1P AbI2|RY Bk DUIZ. 8-
¢ 31 DUOT AOW) Yoouowd (T
3P DLGE UDAIMUNRL syyin DuDDHR2G By VoW V0P DNby 200UR] ¢
Loy
0oWDL. UDDUP VW3 DGWasRq HUVN Dby 200004 Y20 Y3IMUN|P BUDH Vdy (1
* (YBWIS A1AY ) DILD ooy ¥
SunyoR 8 = pLIoTSS 4—
‘3130 DROP YORINAWRN = stovyy a-
“INMUS LLSAYAUIDY UPBURP i = WO7 -
- UpbUVAUD = dDUaY 4
* UPPNEN0ARA ¢ OIORU LDAPDLUPW 5o3alY = BOTID2Y 8-
“INDP N2 LDP DI BIDSD3 pub(n - BUDINDA BuDR
UDYPOEPE UDIAAIRA 2040PIRY DRUIDORYP BUDK o UOUTHY = TIPS, 4

2R UDWPHP B1D1U0E UDKYDUNDA ()
= QUOWDsITY 4~
T Uo(NMUNSDY ¢
* ISQINSUGY P HnUN ADYDS LD UbWD U1 pnwds ADPY oM
DPBALDUY WINDY BURIO IDSDY UDLB DGR beyDq ¢ 2(\OII0Y
A ‘Onby UG APy 2L\ MOP 40dDPUDd Lo ABUDPRS
PLIPOLINA UPWLY) 3| A0 Yoy BDg ¢, LDABULUDAUDW BULA
\PpuDd VOADLADUDW WN|0P mapUEDE JSPOH 13 VDALY
AR DN DS AUN UDP S WOWD| BWIDSIBY pnby 2uaupg

D3 NPUL 25 1DPUBIDW 4N UON(EIDG aib DUGE BDXDUNDY “AlP UDBUDP oBunanuded Bk DAL BUNIUBDR L ymUn YOV = 1SRIPIY JOLD|NY\0Y a—
WS pLd sbylyd UDWDY DD 1D4ID| £ \bag OUNPRY 1P yib PUoE VDY g WL = vRsnpy 29000 a-
W I LOWDY)  UbUDP bILSDIDIDG Huph onby DUOVLQ = NS Y0 - 030 4

Cucw/ouymr—wd X e mél—n a=



178

Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Kontrol Pertemuan 2

 [Naw = PUPUT SETYANNGRUM Ehe B - 10 > Ve PN
KELAS =V A Firakasgy ~ W\ D =(%2 )
fersamesn Do
|ABSEN =25 Pecbedsian  * &

=} Kaca Suiic i S -~
1) Kuawkas + Tingkat baik burukya atdu taray atau dmuat Sesuaty
2) Membayangi  : Kehawakiran yang masih dirasakan
3) Ajang * Torpat Unkuk Mingasah dan menunjukran kexangguhan

=P ADIK  SIVMIBA

# Teks T

1) Apa yang menyebabkan Singapura don huaia umpur 4erukup Kabuk asap ¢

= Akibat. pebakaran ‘dhan dipulau Sumatra dan Kamantah.

2)Dimana Stkoiah- Sekotah Yang ditutup Wartna berkambah buruknya pencemaron udara 7

> Kuaia lumpur -putra yaga, bgara bagian Suangor,mgqm bagian malgka don Negara Bagian wegeri

Sembilan -
| 3)Kapan Upwan 6 siang STV Menayigguan Kuatkas pous di Mawysia |
:SQ‘QM CIS/Q/JOIS‘) 2 -

4) S\apa yang menayaraikan uaras potust de MatagId pada tanggar C15/9 /2015 )

> liputan 6 sctv

$) Mengapa Ay tari dt Stngapara dibatalkan 7

| = Unkak wrundungr Sswa seeoldha .

6) Bagumawg Kementtrian pendiican Mngatasi Kuaieas pouwsi diinaiaysia {

=Menukup S seroldh dt Maiagsia,

#Teks 1L

1) Apa yang menytbabkan pencemaran udarg dinataysia 7

| Kebagaran hum“ dithdonesia.,

| 2) Dimana. seRo\k-Seikoial Yeing dttutuv dwibok. berearmbah buruingd pincemaraw udara 7

 |= livaa lumpur Pucra Joya N egara bagian Selangdr Negara bagion Mdaka dav Nagara Baglan Mg er

Sembilan,

s) Kapay I'ma sualdh diioysio diwueap ?

=1S.9.20(5.

{) S\%pa Mteri Pdidikan Maaysia 7

=0atur Seri Mahdair Khaitd

5) Mengaga Kuqugarsnddam A\ Hota Pexankaru dan Pitmbang mask K(Thig}iri barbahaya 1

- Karena muninguatnya yuviah KKK apy di sumatra.

6) Bagaimana pernyataan [pu dpdbita 1pu Mencapai tingsat 200

|7 Bdhwa Stkouh dkaw ditutup.




179

=} Persamaan tixs | dingan +°ks 2
* Maaysia terturup Kabuk asqp

=} Purbedaan tews \ dtngan toks 2

Texs 1 = Ajang (art dismgapura yang dibatai®an
Tens 2 - Malaygo tutup Uig Sekolak
HRwmgkasan Toxs 1

Tertttip Kabue Asap (S Sereldl du Malaysia Tuktp

Kabue asap awbat pembanaran tahan dipwau sumatra dan kaumantan sudah Jdmfa/ J«sm& qpurq
dan xuaa lumpur (NMaaysa , Seperxt ditayangkay Lputan 6 STV (Stlasa Cis/g /zo/f),kuauta_;

poiust udara di Malaysia hampir Mencapar 200 hwgga Kement2rian pendidikan Mataysia menutup

Seotah -Sekoidh dikawasan Setangor Muaa lumpar , Pucre Jaya, Negert Sembuan dan maiaka

pada hart ini.fabut asap yang Menyaumuts Smgapura juga membayangi 4jan gapare Grand
Pric yang akan digeiar akir pekan mendatang, Stbelumnya Stjumiaw ajang tan diingapura yang
Sedianyq digear Mggu 13 Septomber Kemart juga dibatalkan uncuk Weawmdungi Stswe S tolah

=P Ringasan Txs 2

Maiaysia Tuksp Satodh dt Lima witayaly Kartna Asap

Komowkerian Penduditan Mawaysca memerintahkan S¢mua swowah dlima witayah ditutup Setasa
i CIS/69) Mengusu ndeks Poncomaran Udara bortambal, buruu altbar Rebavaion  hugan

dt ndonesta’ (pu Claders poncemaran udara ) Wienghampiri 200- Stmua Smomh disaangor

| Kuala uwipur putra Jaya, Vegen Sembiian dan Maawa ditutup 5ok \§-3- 2015 “ dowwan
Peruyataan Kawenkeran Pendidikan Malagsia  bakuk Sea Mahdzir Khand bakwa Seotal akan

dicuup apabua 1Pu Mencqpal tngkay 200 - Ouswngapura Wdeks polual mengiat wenjadt

222 pada St Kemarin C\4 /09).0uwdones\a Sewdirt (Kuantas udarg diUste Pekanbaru dawn

Peombavig pada Sewiin Masuk Kaxgori berbahaya Sewng dtngan meningratnga sumiadh EIEIR

ap dt sumatra. Seidawnya korcakat 1143 XK panas dipuqu At




180

Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Kontrol Pertemuan 3

"Moma C\‘F\‘ wylan dary Gagpsan WMama

S
kelas * VI A fardel & PN G LC’_ x 100
Absepn : (S anggupah 2 4 20

+
(

S

Judut Ters : Berkondara d Uia yang ~Tepay

A Dartar kata =ulit don ARy
) Nekat = berkemauan keras

9 Rrora| = Se@ara terbuka  aday berhadap-
=Bty Sl (o, remeniion sian
B. Jawabag Roa)
5
)_Té?r-f;; Su?cman Utama  Sedrap PareSkai )
B L Sonk tny by by
Ay Sans Stugor ﬂm;@t;h- Nak ~anak berusiey di b
Stele 24 - S D0 boanga Seka| Vi 4y kendcm"’ﬂqbel:mo::s/rw‘%n s
”EﬂSendq;« ' alr Anal dihara g
<Rifaghar 2 S Poda U kendaraar, " S S Siday e

thQPqn
D gang bemqj‘-b)

- Yevagrer A Reben beukq d
?em%migc&dgmgsqnmrm,- hat 1etsehay o -
2) e mes kPun Sudah (T\cgn%l\??gs | % kendmi??‘;ﬁmbﬂh "
fakta 'SQQS' kalmay Falda dan oeq d . \ . -
ke bcmsqk . W dalewn Hekg ] 1
MeNIendape, iy ‘

o B I kendotag, CpOk~anak debawq
oFin’ * kebanyakan ka‘“" Dermosq endiky h (Rdahan Sa09 Sy )y p s
. 94 Qe l;e(;‘lﬂ* 2ANY ey me TR
“Eh dempyy 4 r Cehuony e LTS ke nda
wdwk agy ; Memboe,  Perpme
ANk Yo
Atero Pade, Wiq cmqkfu‘

) lum Semmnq :
Q) & Boqay
mmh\g)nnq MekanSme 4ok datam Mempeng
- Odal \ 3
b\‘_&:kemr (Atfnse dq\a) bereangs, |
C_F“Q“—'Q‘.) be\‘FUﬂSSI' Qn*‘/‘ﬂ‘

I enas, Seg
MeNAontta iy €Oy,
C "tatega pay, e C’S‘”" Amesdiquef{izgehb”"o@
Nenurt Lage Yeks oy =

: Sa0say berimnfaay ba R
Sekaly ANk ~aaye bepg ; A @ghabe“m aay oy
bet tnartor SeNdib; Poke ls;\\e.\ dibewgah 17 HJabun 99 b bcmqu

Boleh mensen day -
Qrio l@hkemtbmsa:&“

kesraPmn SeSeorang ensendirg,
U ‘T‘G‘n&s}u

P } RISET memberkan S Uk ;\\QSG Qvk { kﬂﬁcﬁ
datay ber g s
Otang lown e e S‘m*“‘emmmdumn\dfn&éetgfm
\\

By de



Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Kontrol Pertemuan 4
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Dokumentasi Penelitian

Foto 2: Siswa kelas kelompok kontrol mengerjakan soal pascates.
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Foto 3: Siswa kelompok kontrol mengikuti pembelajaran membaca pemahaman
dengan strategi konvensional.

Foto 4: Siswa kelompok eksperimen mengerjakan soal prates.
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Foto 5: Siswa kelompok eksperimen membuat peta konsep prediksi dan
mengklasifikasikan informasi yang ada di dalamnya
(tahap predict dan locate).

Foto 6: Siswa kelompok eksperimen menambahkan informasi baru ke dalam
peta konsep prediksi yang sudah dibuat (tahap add).
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Foto 7: Siswa kelompok eksperimen membuat kesimpulan dan mencatat
informasi baru dari teks yang dibaca (tahap note).

Foto 8: Siswa kelompok eksperimen mengerjakan soal pascates.



Surat lzin Observasi
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Jalan Colombo No.1 Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207, Fax. (0274) 548207
Laman: fbs.uny.ac.id; E-mail: fos@uny.ac.id

FRMIFBS/33-01
10 Jan 2011

Nomor : 040a/UN.34.12/DT/1/2016 Yogyakarta, 18 Januari 2016

Lampiran =

Hal : Permohonan lzin Observasi

Yth. Kepala SMP Negeri 4 Sleman

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud mengadakan Observasi untuk memperoleh data awal guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul:

Keefektifan Strategi PLAN dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswa Kelas VIIl SMP Negeri 4 Sleman

Mahasiswa dimaksud adalah:

Nama : SANTI HADI SAPUTRI

NIM : 12201241003

Jurusan/ Program Studi : Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Januari 2016

Lokasi Observasi : SMP Negeri 4 Sleman

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.




Surat Izin Penelitian dari Fakultas Bahasa dan Seni UNY

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Jalan Colombo No.1 Yogyakarta 55281 @ (0274) 550843, 548207; Fax. (0274) 548207
Laman: fbs.uny.ac.id; E-mail: fbs@uny.ac.id

FRMFBS/33-01
10 Jan 2011
{PNomor : 141e/UN.34.12/DT/I1/2016 Yogyakarta, 10 Februari 2016
\Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Yth. Bupati Sleman
c.q. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
JI. Candi Gebang, Beran, Tridadi, Sleman
Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri

Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS)/ Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul:

KEEFEKTIFAN STRATEGI PLAN (PREDICT, LOCATE, ADD, NOTE) DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
PEMAHAMAN SISWA KELAS VIl SMP N 4 SLEMAN

Mahasiswa dimaksud adalah

Nama : SANTI HADI SAPUTRI

NIM : 12201241003

Jurusan/Program Studi : Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Februari— April 2016

Lokasi Penelitian : SMP N 4 Sleman

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Tembusan:
- Kepala SMP N 4 Sleman
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Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA Kabupaten Sleman

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: www.bappeda.slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda/ 548 /2016
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Nomor : 070/Kesbang/512/2016 Tanggal : 10 Februari 2016
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada 3
Nama 5 : SANTI HADI SAPUTRI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 12201241003
Program/Tingkat s 8t
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : Karangmalang Yogyakarta
Alamat Rumah : Terwilen Margodadi Seyegan Sleman
No. Telp / HP : 085743305708
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
KEEFEKTIFAN STRATEGI PLAN (PREDICT, LOCATE, ADD, NOTE)
DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA KELAS VIII
SMP NEGERI 4 SLEMAN
Lokasi : SMP N 4 Sleman
Waktu : Selama 3 Bulan mulai tanggal 10 Februari 2016 s/d 11 Mei 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan ik k pat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketent k uan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 10 Februari 2016
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Bupati Sleman (sebagai laporan)
Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman
Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman
Camat Sleman
Kepala UPT Pelayanan Pendidikan Kec. Sleman
Ka. SMP N 4 Sleman
. Dekan FBS UNY
Yang Bersangkutan

Ak S R

Gl a

NIP 19720411 199603 2 003
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Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 4 SLEMAN
Alamat : JL. Turi Km 3 Trimulyo, Sleman Telp. 869247 Pos 55513

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/060

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 4 Sleman menerangkan bahwa :

Nama : SANTI HADI SAPUTRI

NIM : 12201241003

Program/Tingkat : 81

Instansi/Perguruan tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat Instansi Perguruan Tinggi  : Karangmalang Yogyakarta

Alamat Rumah : Terwilen, Margodadi, Seyegan Sleman
No. HP : 085743305708

Telah mengadakan Penelitian/Pra Survey / Uji Validitas / PKL di SMP Negeri 4 Sleman mulai
tanggal 10 Februari s.d. 2 April 2016 dengan judul “Keefektifan strategi PLAN dalam
belajaran Membaca Pemahaman Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sleman”.

2 J

Demikian Surat Keterangan ini agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

10 April 2016

P Negeri 4 Sleman

.

NIP. 19660402 199003 2 008



